KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

NOMOR : 1453.K/29/MEM/2000
TENTANG

PEDOMAN TEKNIS PENYELENGGARAAN TUGAS PEMERINTAHAN

Menimbang:

Mengingat:

DI BIDANG PERTAMBANGAN UMUM

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL,

. bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 6 dan Pasal 9 Peraturan

Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan
Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom perlu menetapkan standar,
norma, kriteria, prosedur dan pedoman penyelenggaraan tugas pemerintahan
di bidang pertambangan umum;

. bahwa Pedoman Teknis sebagaimana dimaksud dalam huruf a digunakan

oleh Badan Legislatif Daerah maupun Badan Eksekutif Daerah sebagai dasar
dalam menetapkan peraturan perundang-undangan di bidang pertambangan
umum;

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing(LN
Tahun 1967 Nomor 1, TLN Nomor 2818)sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undangNomor 11 Tahun 1970 tentang Perubahan dan Tambahan
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing (LN
Tahun 1970 Nomor 46, TLN Nomor 2943);

Undang-undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Pertambangan(LN Tahun 1967 Nomor 22, TLN Nomor 2831);
Undang-undang Nomor 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam
Negeri(LN Tahun 1968 Nomor 33, TLN Nomor 2853) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomorl2 Tahun 1970tentang Perubahan
dan TambahanUndang-undang Nomor 6 Tahun 1968 tentang Penanaman
Modal Dalam Negeri (LN Tahun 1970 Nomor 47, TLN Nomor 2944);
Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup(LNTahun 1997Nomor 68, TLN Nomor 3699);

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah(LN
Tahun 1999 Nomor 60, TLN Nomor 3839);

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (LN Tahun 1999 Nomor 72, TLN
Nomor 3848);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1969 tentang Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Pertambangan(LN Tahun 1969 Nomor 60, TLN Nomor 2916) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 1992 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1969 tentang
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Pertambangan (LN Tahun 1992 Nomor 129, TLN Nomor
3510);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1980 tentang Penggolongan Bahan-
bahan Galian (LN Tahun 1980 Nomor 47, TLN Nomor 3174);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1998tentang Tarif Atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Departemen
Pertambangan dan Energi Di Bidang Pertambangan Umum sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2000 tentang
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Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1998 tentang Tarif
Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada
Departemen Pertambangan dan Energi Di Bidang Pertambangan Umum (LN
Tahun 2000 Nomor 26, TLN Nomor 3939);

Peraturan Pemerintan Nomor 27 Tahun 1999tentang Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (LN Tahun 1999 Nomor59, TLN Nomor 3838);
Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom (LN Tahun
2000 Nomor 54, TLN Nomor 3952);

Keputusan Presiden Nomor 75 Tahun 1996tanggal 25 September 1996
tentang Ketentuan Pokok Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan
Batubara;

Keputusan Presiden Nomor 234/M Tahun 2000 tanggal 23 Agustus
2000tentang Pembentukan Kabinet Periode Tahun 2000sampai dengan2004;
Keputusan Menteri Pertambangan danEnergi Nomor 1165. K/844/M.PE/1992
tanggal 12 September 1992 tentang Penetapan Tarif luran TetapUntuk
Usaha Pertambangan Umum Dalam Rangka Kuasa Pertambangan;
Keputusan  Menteri  Pertambangan dan Energi Nomor  1166.
K/844/M.PE/1992 tanggal 12 September 1992 tentang Penetapan Tarif luran
Eksplorasi atau luran Eksploitasi Untuk Usaha Pertambangan Umum;
Keputusan MenteriPertambangan dan Energi Nomor 1748 Tahun 1992
tanggal 31 Desember 1992 tentang Organisasi dan Tatakerja Departemen
Pertambangan dan  Energisebagaimana telah  diubah  dengan
KeputusanMenteri Pertambangan dan Energi Nomor 169 Tahun 1998
tanggal 17 Februari 1998 tentang Organisasi dan Tatakerja Direktorat
Jenderal Listrik dan Pengembangan Energi;

Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 555. K/26/M.PE/1995
tanggal 22 Mei 1995 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pertambangan Umum;

Keputusan Menteri Pertambangan dan EnergiNomor 1211.K/008/MPE/1995
tanggal 17 Juli 1995 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Perusakan
dan Pencemaran Lingkungan Pada Kegiatan Usaha Pertambangan Umum;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan: KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL TENTANG
PEDOMAN TEKNIS PENYELENGGARAAN TUGAS PEMERINTAHAN DI
BIDANG PERTAMBANGAN UMUM

BAB |
PENGUSAHAAN PERTAMBANGAN UMUM

Pasal 1

(1) (1)Usaha pertambangan umum baru dapat dilaksanakan apabila telah mendapatkan Kuasa
Pertambangan (KP), Kontrak Karya (KK) dan Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan
Batubara (PKP2B) dari Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral/Gubernur/ Bupati/ Walikota
sesuai lingkup kewenangan masing-masing.

(2) (2)Usaha pertambangan dalam rangka KK dan PKP2B harus dilakukan oleh badan hukum
yangbergerak di bidang usaha pertambangan umum.



(3) (3)Persyaratan, prosedur dan format permohonan perizinan KP, KK dan PKP2B
sebagaimana tercantum dalamLampiran | sampai dengan IlIKeputusan Menteri ini.

Pasal 2

(1) Pada satu wilayah usaha pertambangan umum dapat diberikan KP, KK dan PKP2B untuk
bahan galian lain yang keterdapatannya berbeda setelah mendapat persetujuan dari
pemegang KP, KK atau PKP2Bterdahulu.

(2) Pemegang KP, KK dan PKP2B mempunyai hak mendapatkan prioritas untuk mengusahakan
bahan galian lain dalam wilayah kerjanya.

Pasal 3

Dalam hal terjadi tumpang tindih antara kegiatan usaha pertambangan dengan kegiatan usaha
selain usaha pertambangan umum, maka prioritas peruntukan lahan ditentukan oleh
Gubernur/Bupati/Walikota sesuai lingkup kewenangan masing-masing.

BAB I
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Pasal 4

(1) Pemerintah Daerah sesuai lingkup kewenangan masing-masing bertanggung jawab dalam
pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang dilaksanakan oleh pemegang
KP, KK dan PKP2B sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Tanggung jawab Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi
pemberian persetujuan :

a. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) terdiridari Kerangka Acuan Analisis
Dampak Lingkungan (KA-ANDAL), ANDAL, Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan
Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL);

b. Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL) untuk
yang tidak wajib AMDAL, yang disusun oleh masing-masing pemegang KP, KK, dan
PKP2B selaku pemrakarsa dengan mengacu pedoman teknis penyusunan AMDAL, UKL-
UPL sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV dan V Keputusan Menteri ini.

Pasal 5

(1) Pemerintah Daerah sesuai lingkup kewenangan masing-masingmewajibkan pemegang KP,
KK dan PKP2B pada tahap eksploitasi/produksi untuk menyampaikan laporan Rencana
Tahunan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RTKPL).

(2) Pemerintah Daerah sesuai lingkup kewenangan masing-masingmewajibkan pemegang KP,
KK dan PKP2B pada saat memulai tahap operasi/produksi untuk menyampaikan laporan
Rencana Tahunan Pengelolaan Lingkungan (RTKL) dan menempatkan Dana Jaminan
Reklamasi pada bank pemerintah atau bank devisa sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(3) Pedoman penyusunan laporan RTKPL, RTKL dan tata cara penempatan serta pencairan
jaminan reklamasi sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI dan VIIKeputusan Menteri ini.



BAB Il
PENGEMBANGAN WILAYAH DAN PENGEMBANGAN
MASYARAKAT SERTA KEMITRAUSAHAAN

Pasal 6

(1) Pemerintah Daerah sesuai lingkup kewenangan masing-masingmenugaskan pemegang KP,
KK dan PKP2B sesuai dengan tahapan dan skala usahanya untuk membantu program
pengembangan masyarakat dan pengembangan wilayah pada masyarakat setempat yang
meliputi pengembangan sumber daya manusia, kesehatan dan pertumbuhan ekonomi.

(2) Gubernur/Bupati/Walikota melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan
program pengembangan masyarakat dan pengembangan wilayah sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1).

Pasal 7

Gubernur/Bupati/Walikota wajib mengupayakan terciptanya kemitrausahaan antara pemegang
KP, KK dan PKP2B dengan masyarakat setempat berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan
saling menguntungkan.

BAB IV
PENYELENGGARAANTUGAS PEMERINTAHAN

Pasal 8

(1) Penyelenggaraan tugas pemerintahan di bidang pertambangan umum oleh Propinsi atau
Kabupaten/Kota diselaraskan dengan potensi sumber daya mineral, sumber daya manusia,
pendanaan dan organisasi penyelenggaraannya.

(2) Organisasi penyelenggaraan pemerintahan di bidang pertambangan umum disusun
berdasarkan fungsi-fungsi :

a. pengaturan;

b. pemrosesan perizinan;

c. pembinaan usaha;

d. pengawasan eksplorasi, produksi, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), lingkungan
dan konservasi;

e. pengelolaan informasi pertambangan;

f. pengevaluasian dan pelaporan kegiatan.

(3) Pemangku jabatan yang melaksanakan fungsi-fungsiorganisasi sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2) agar didasarkan atas kompetensi sebagaimana tercantum dalam Lampiran
VIII Keputusan Menteri ini.

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 9

(1) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasanusaha pertambangan umum terhadap pemegang
KP, KK dan PKP2B dilakukan oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, Gubernur,
Bupati/Walikota sesuai lingkup kewenangan masing-masing.

(2) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi aspek :

a. eksplorasi;
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produksi dan pemasaran;

keselamatan dan kesehatan kerja (K3);
lingkungan;

konservasi;

tenaga kerja;

barang modal;

jasa pertambangan;

pelaksanaan penggunaan produksi dalam negeri;
penerapan standar pertambangan;

investasi, divestasi dan keuangan.

Pelaksanaan pengawasan langsung di lapangan terhadap aspek produksi dan pemasaran,
konservasi, K3 serta Lingkungan oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, Gubernur,
Bupati/Walikota sesuai lingkup kewenangan masing-masing dilakukan sekurang-kurangnya 6
(enam) bulan sekali.
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Pasal 10

Pemeriksaan aspek K3 dan lingkungan dilaksanakan oleh Pelaksana Inspeksi
Tambang/Inspektur Tambang.

Persyaratan, tugas pokok dan fungsi Pelaksana Inspeksi Tambang/Inspektur Tambang
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berpedoman pada Keputusan Menteri
Pertambangan danEnergiNomor 2555.K/201/M.PE/1993 tanggall9 Juli 1993 tentang
Pelaksana Inspeksi Tambang dengan segala perubahannya.

Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan K3 berpedoman pada Keputusan Menteri
Pertambangan dan Energi Nomor 555.K/26/MPE/1995 tanggal 22 Mei 1995 tentang
Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Bidang Pertambangan Umum dengan
segala perubahannya.

Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan lingkungan berpedoman pada Keputusan
Menteri Pertambangan dan EnergiNomor 1211.K/.008/M.PE/1995 tanggal 17 Juli 1995
tentang Pencegahan dan Penanggulangan Perusakan dan Pencemaran Lingkungan
pada Kegiatan Usaha Pertambangan Umum dengan segala perubahannya.

Pedoman Tata Cara Pengawasan Lingkungan dan K3 beserta pelaporannya
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX Keputusan Menteri ini.

Pasal 11

Pedoman Tata Cara Pengawasan Eksplorasi dan Konservasi adalah sebagaimana tercantum
dalam Lampiran X dan XI Keputusan Menteri ini.

Pasal 12

Pedoman Pelaksanaan Pengawasan Produksi adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Xl Keputusan Menteri ini.

Pasal 13

Pelaksanaan pengawasan tenaga kerja, barang modal, jasa pertambangan, pelaksanaan
penggunaan produksi dalam negeri, penerapan standar pertambangan, investasi, divestasi dan
keuangan berdasarkan evaluasi atas laporan tentang rencana dan realisasi yang disampaikan
dan uji petik di lapangan.



BAB VI
PELAPORAN DAN EVALUASI

Pasal 14

(1) Gubernur/Bupati/Walikota sesuai lingkup kewenangan masing-masingmewajibkan pemegang
KP, KK dan PKP2B untuk menyampaikan laporan kegiatan bulanan, triwulanan, tahunan dan
laporan akhir serta laporan-laporan khusus lainnya dengan tembusan kepada Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral dan instansi terkait.

(2) Bentuk dan format laporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sesuai pedoman
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIIl a,b,c,d,e, dan f Keputusan Menteri ini.

Pasal 15

Gubernur/Bupati/Walikota sesuai lingkup kewenangan masing-masing melakukan evaluasi atas
laporan kegiatan KP, KK dan PKP2B sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1).

Pasal 16

(1) Gubernur/Bupati/Walikota melaporkan pelaksanaan penyeleng-garaan usaha pertambangan
umum di wilayahnya masing-masing sesuai ketentuan Pasal 44 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 dengan tembusan kepada Menteri Energi dan Sumber Daya Mineralsetiap 6
(enam) bulan sekali.

(2) Format laporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sebagaimana tercantum
dalam Lampiran XIV Keputusan Menteri ini.

BAB VIl
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 17

(1) Kuasa Pertambangan, Kontrak Karya dan Perjanjian Kerjasama Pengusahaan
Pertambangan Batubara yang telah diterbitkan sebelum tanggal 6 November 2000 beserta
hak dan kewajibannya tetap berlaku sampai habis masa berlakunya.

(2) Permohonan peningkatan, perpanjangan, perluasan, penciutan, dan pengakhiran atas izin
usaha pertambangan yang telah diterbitkan sebelum tanggal 6 November 2000 tetap
diproses oleh Direktorat Jenderal Pertambangan Umum sampai dengan tanggal 31
Desember 2000.

(3) Penyelenggaraan tugas pemerintahan di bidang pertambangan umum oleh Pemerintah
Daerah dilaksanakan mulai tanggal 1 Januari 2001.

Pasal 18

Wilayah Pertambangan Rakyatyang telah ditetapkan sebelum tanggal 6 November 2000 masih
tetap berlaku.



BAB Vil
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 19

Kebijakan dalam bentuk pengaturan kewenangan dan pedoman-pedoman lainnya yang
dipandang perlu dan belum tercantum dalam Pedoman Teknis ini akan diatur dan ditetapkan
kemudian.

Pasal 20

(1) Peraturan pelaksanaan yang bertentangan dan/atau tidak sesuai dengan Keputusan Menteri
ini dinyatakan tidak berlaku.
(2) Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 03 November 2000
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

ttd

Purnomo Yusgiantoro

Tembusan :

Presiden Republik Indonesia

Wakil Presiden Republik Indonesia

Menteri Koordinator BidangPerekonomian

Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah

Menteri Negara Lingkungan Hidup

Sekretaris Jenderal Dep. Energi dan Sumber Daya Mineral
Inspektur Jenderal Dep. Energi dan Sumber Daya Mineral
Para Direktur Jenderal di lingkungan Dep. Energi dan Sumber Daya Mineral
. Para Gubernur di seluruh Indonesia

10. Para Bupati/Walikotadi seluruh Indonesia

© 0N O M®DNRE
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LAMPI RAN | KEPUTUSAN MENTERI ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

NOMOR : 1453 K/ 29/ MEM 2000

TANGGAL : 3 Novenber 2000

PERSYARATAN PERMOHONAN PERI ZI NAN

I  KUASA PERTAMBANGAN ( KP)

1 Kuasa Pertanbangan Penyelidi kan Umum
atau Kuasa Rertanbangan Ekspl orasi  (Renohon
kery) :

a
b
c

Surat Pernohonan
Reta Wl ayah
Ate Rend rian Rerusahaan yang sal ah satu

nmaksud dan tuj uannya menyebut kan

berusaha d  bi dang pertaniangan dan tel ah
di sahkan ol eh Departenen Kehaki nan dan

Hk Asasi Minusi a

Tanda Bukti Penyetoran Uang Jani han
Kesungguhan.

Laporan Keuangan bagi per usahaan baru
dan | aporan keuangan tahun terakhir yang
telah diaudit ol eh Auntan Rublik bagi
per usahaan | ana

2 Perpanjangan Kuasa Pertanbangan
Penyel i di kan Unum:

a

O QO O T

Surat Pernohonan

Reta Wl ayah

Laporan Kegi at an Penyel i di kan Lhum
Rencana Kerja dan B aya.

Tanda Bukti Rel unasan luran Tetap

3  Kuasa Rertantangan Ekspl or asi

a

b

Sebagai  peni ngkat an Kuasa Pert antbangan
Penyel i di kan Lhum:

Surat Per nohonan

Reta Wl ayah

Lapor an Lengkap Penyel i di kan Uhum
Tanda Bukti Rel unasan luran Tetap
Rencana Kerja dan B aya

O S WD

Kuasa Pertanbangan Ekspl orasi bukan

peni ngkat an Kuasa Pert anmbangan

Penyel i di kan Uum:

) Surat Rernohonan

3 PReta Wlayah

3 Ade Rendirian Rerusahaan yang sal ah
satu naksud dan tuj uan nenyebut kan
berusaha di bi dang pertantrangan dan
tel ah di sahkan ol en Departenen
Kehaki nan dan Hik Asasi Minusi a

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

4 Anggaran Desar yang sa ah satu naksud
dan tuj uannya nenyebut kan ber usaha
di bi dang pertanbangan dan tel ah
d sahkan d eh instansi yang berwenang
khusus unt uk Koper asi / KLD

5 Rekonendasi dari D nas Koperasi dan
Wsaha Kecil khusus unutk Koperasi/
KUWD.

Per panj angan Kuasa Rert antbangan Ekspl or asi
SQurat Per nohonan
Reta Wl ayah

Laporan Kegi at an Ekspl or asi
Rencana Kerja dan B aya
e Tanda Bkti Relunasan luran Tetap

Izin Rengiri nan Gntoh Ruah (di berikan satu

Idi)

a Surat PRernohonan

b Salinan/Kopi Surat Keputusan Kuasa
Per t anfbangan

¢ Bukti Pelunasan luran Tetap dan luran
Beddtes.

d PReta rencana taniang percobaan

e Rencana tujuan, junhah dan kualitas
pengi ri nan cont oh

f Dokunmen AMDAL/ UKL- UPL kegi at an
penganbi | an cont oh ruah yang tel ah
dsgyu

Kuasa Pert anfbangan ekspl oi t asi

a Peni ngkat an Kuasa Pert anbangan
Ekspl or asi

Surat Pernohonan

Reta Wl ayah

Laporan Lengkap Ekspl or asi

Laporan Sudi Kel ayakan

Dokunen AMDAL, atau WKL- UPL

Tanda Bukti Penfbayaran |uran Tetap

At e Rendirian Rerusahaan yang sd ah

satu dari naksud dan tujuannya

nenyebut kan  berusaha di bi dang

pert anbangan dan tel ah di sahkan

instansi yang berwenang.

b KP Eksploitasi baru (bukan sebagai

peni ngkat an Kuasa Pert anbangan Ekspl o-
rasi) khusus untuk Koperasi/K.D

[> R oI o 2 )}

O U S W WD

466
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Surat Per nohonan

Reta Wl ayah

Laporan Lengkap Ekspl or asi

Laporan Sudi Kel ayakan

Dokuren AMDAL at au WKL dan UPL.
Ate Rendirian Rerusahaan yang sal ah
satu dari naksud dan tuj uannya
nenyebut kan berusaha di bi dang
pert anfiangan dan tel ah di sahkan d eh
Departenen Kehaki nan dan Hak Asasi
Manusi a.

J Rekonendasi dari Dnas Koperasi.

O U S WD

7 PRerpan angan Kuasa Rertantangan Ekspl oi t asi

a
b
c

d
e

f

Surat Pernohonan

Reta Wl ayah

Tanda Bukti Pel unasan Iuran Tetap dan
luan Eksgatasi

Laporan Ahir  Keg atan Ekspl ol tasi
Lapor an Pel aksanaan Pengel ol aan
Li ngkungan.

Rencana Kerj a dan B aya

8 Kuasa Pertanbangan Pengol ahan dan
Renor ni an serta Rerpanj angannya (nand ri/ begi
yang tidak nenpunyai KP ekspl oitasi)

a

b
c
d

Surat Pernohonan

Rencana Tekni s Rengol ahan dan Renuirni an
Dokunen AMDAL atau WKL- UPL.
Perjanjian jual beli dengan Penegang
Kuasa Rert anfbangan Ekspl oi t asi

Laporan Kegi at an Pengol ahan dan
Penur ni an yang tel ah di | akukan (unt uk

per pan angan)

9 Pengakhi ran dan Pengenbal i an Kuasa
Per t antbangan

a
b
c

Qrat Pernohonan

Laporan Akhir Kegi atan

Tanda Bukti Pel unasan | uran Tetap dar/
dau luan Espatasi

Lapor an Pel aksanaan Pengel ol aan

Li ngkungan dan Rencana Kegi at an Pasca
Tanang (unt uk KP Ekspl oi tasi)

10 Penindahan Kuasa Pert anbangan

a
b

Qurat PRernohonan

Surat Pernyat aan Penegang Kuasa Per -
t anfbangan

Bxita Acara Serah Terina

At e Rendi rian Rerusahaan Baru yang sd ah
satu dari maksud dan tuj uannya
nenyebut kan berusaha di bi dang per -

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

t anbangan dan tel ah di sahkan Depart enen
Kehaki nan dan Hak Azasi Mnusi a at au
i nstansi yang berwenang, sal ah satu
D rekt ur/ pengur usnya adal ah O rekt ur/
pengurus per usahaan yang | ana

1. Rila Batas dan Luas WIayah

KONTRAK KARYA ( KK)
KARYA PENGUSAHAAN

a Surat Pernohonan
b PReta Wlayah
¢ Aasan Rerubahan Batas dan Luas WI ayah

DAN PERJANJI AN
PERTAMBANGAN

BATUBARA ( PKP2B)

1

I zin pengi ri nan Goxntoh Ruah (di beri kan hanya

saulkdi)

a Surat Pernohonan

b Sdinan/Kopi Surat Keputusan Renet apan
Tahapan Kegi atan Sudi Kel ayakan

¢ Bukti Pelunasan luran dan Royal ti
Per t anfbangan

d PRetarencana tanang percobaan

e Rencana tujuan, junhah dan kualitas
pengi ri nan cont oh

f Dokunmen AMDAL/ UKL- UPL kegi at an
penganbi | an cont oh ruah yang tel ah
dsgyu.

| zi n Wsaha Jasa Rertantangan

a Surat Rernohonan

b Akte Rendirian Rerusahaan

¢ Foto copy Domsili

d Daftar pinpi nan unum per usahaan dan
d anat.

e [Difta teraga i

f Difta prddaan

Ferset uj uan rencana Kerja dan H aya

a Surat Pernohonan

b Laporan Kegiatan

¢ Laporan Rencana Kerja dan Anggaran
Pendapat an dan B aya

Srat 1zin Renye i d kan Rendahul uan (S FP

a PRta Wl ayah

b Rencana kerja dan biaya

c Sra persetyuan prinsip
Rersetyj uan Rrinsi p Adl i kasi

a Surat pernohonan

Reta Wl ayah

Buikti setor jannan kesungguhan (sal i nar/
faocopy tramsfer)

O T
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d Laporan tahunan dan | aporan keuangan 3
(tiga) tahun terakhir yang diaudit o eh
akuntan publ ik kecual i beg penohon baru.

e Surat khusus Direksi yang di ket ahui
Kom sari s untuk penandat anganan
per nohonan.

f  Kesepakat an bersana dal amhal pe-
nohomnya | ebih dari 1 (satu) pihak.

6 Perpanjangan S FP

a Reta Wl ayah
b Laporan hasil keg atan S FP
¢ Rencana Kerja dan biaya perpanj angan S AP

7 Rersetyjuan Tahap Keg atan Fenye i di kan Uhom

a Surat Pernohonan
Reta wlayah

Rencana kerj a dan anggaran bi aya t ahap
Penyel i di kan Uhum

Bukti penbayaran kewsj i ban keuangan.
Laporan kegatan SFP (bilangdldu SFP
Per panj angan Tahap Kegi atan Penyel i di kan
Umum
a Surat Pernohonan
b Retawlayah
¢ Rencana kerja dan anggaran bi aya tahap
per panj angan Penyel i di kan Uhum
Bukti penayaran kewgj i ban keuangan

Laporan hasil| kegi atan Penyel i di kan
Urum

Fernul aan Tahap Kegi at an Ekspl or asi

a Surat Pernohonan
Reta wlayah
Rencana kerj a dan anggaran bi aya t ahap
eksp arasi
Bukti penbayaran kewgj i ban keuangan
Laporan unum penyel i di kan umum

Per panj angan Tahap Kegi at an Ekspl or asi

a Surat Pernohonan
Reta wil ayah
Rencana kerj a dan anggaran bi aya t ahap
eksp arasi
Bukti penfayaran kewgj i ban keuangan
Laporan kenaj uan ekspl or asi

1 Tahap Sudi Kel ayakan

a SQurat Pernohonan
b PRtawlayah
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¢ Rencana kerja dan anggaran bi aya tahap
stud kel ayakan

d Bukti penbayaran kewsj i ban keuangan

e Laporan akhir ekspl orasi

Per panj angan Tahap Kegi atan Sud  Kel ayakan

(bagi KK/ PKP2B yang sudah ada)

a Surat PRernohonan

b Rtawlayah

¢ Rencana kerja dan anggaran bi aya
per panj angan tahap kel ayakan

d Bukti penbayaran kewsj i ban keuangan

e Laporan kenaj uan studi kel ayakan

Tahap Konstr uksi

a Surat PRernohonan

b Rtawlayah

¢ Rencana kerja dan anggaran bi aya tahap
kanst r uksi

d Bukti penbayaran kewsj i ban keuangan

e FRersetyuan laporan stud kel ayakan

f Persetujuan AMDAL (ANDAL, RKL dan
RAL)

Tahap operasi  produksi

a Surat pernohonan

b Rtawlayah

¢ Rencaa kerja dan anggaran bi aya tahap
operasi  proouksi

d Laporan akhir konstruksi

e Bukti penbayaran kewsj i ban keuangan

f  Rersety uan | aporan tahap konstruksi

Per panj angan Tahap Qperasi  Produksi

a Surat Pernohonan
Reta wl ayah

¢ Rencana kerja dan anggaran bi aya
per panj angan tahap operasi produksi

d Rersetyuenstud kd ayakan beru (revisi)

e PRersetujuan AMDA, RL dan RAL (revisi)

f Bukti pentayaran kewgj i ban keuangan

Penundaan Kegi at an

a Surat pernohonan

b Laporan kegi atan akhir

¢ Dasar/al asan pengaj uan Suspensi/
Penundaan

d Tanda bukti penbayaran kewaji ban
keuangan

Rentvet al an/ t er mnasi

a Surat Pernohonan

b Reta wlayah penbatal an

¢ Laporan | engkap kegi atan akhir
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8

d Persetujuan hasil Rapat Uhum Penegang
Saham (RPS Perusahaan

e Rencana penj ual an aset

f Bvaluasi pel aksanaan K3 dan | i ngkungan

Per ubahan Luas WI ayah KK PKP2B

a Surat Pernohonan

b Retawlayah

¢ Laporan rencana penci utan /perl uasan
w | ayah

d Bukti penbayaran kewsjiban keuangan

e Laporan kegiatan akhir

Per ubahan Penegang Saham

a Surat Pernohonan

b Akte pendirian perusahaan yang tel ah
di sahkan ol eh Departenen Kehaki nan dan
Hk Arasi Minusi a

Hosil keputusan RPS | uar biasa
Laporan keuangan 2 tahun terakhir yang
diaudit akuntan publik

e Ddt aktejud bei saham

Fer set uj uan Rerubahan Nitra Kerja Asi ng dan
Nasi onal  (Khusus PKP2B)

a Surat pernohonan
b Rdil perusahean
¢ Adte Rerusahaan

Per ubahan Rencana Kerja dan B aya

a Surat Pernohonan

b Laporan kegi atan

¢ Dasar/a asan perubahan Rencana Kerja &
B aya

d Perubahan Rencana Kerja dan Anggaran
Pendapat an & B aya

Rencai ran Security Deposit

a Surat Pernohonan

b Bukti penyanpai an | aporan kegi atan

¢ Biti tel ah nenbayar i uran tetap deadrent

Pencai ran Lang Janinan Kesungguhan

a Surat Pernohonan

b Srat pernyataan untuk tidak nengal i hkan
sahamsanpai KK/ PKP2B di t andat angani

Ferset uj uan kontrak Jual Beli hasil tanbang
bag perusahaan yang ber&filiasi

a SQurat Pernohonan

b Sra Keterangan status perusahaan

c NskaWdraft Rrjanjian Jud B

Rekonendasi Per ubahan Akte Pendirian

Rer usahaan

a Surat Pernohonan

b Dasar/al asan perubahan Akte Pendirian
Rer usahaan

¢ Akte Rerubahan

[s RN o]
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Rekonendasi  Rer ubahan | nvest asi

a Surat Pernohonan

b Dasar/ad asan perubahan i nvest asi

¢ Bukti penbayaran kewsj i ban keuangan

Rekonendasi Konsol i dasi B aya

a Surat Pernohonan

b Laporan keuangan 2 (dua) tahun terakhir
yang telah daudit o eh akuntan pub i k

¢ Bukti penbayaran kewsj i ban keuangan

Rekormendasi Rencana Penggunaan Tenaga

Kerja Asing (RPTKA

a Surat Pernohonan

b Dasar/al asan penggunaan- penggunaan
Tenaga Kerja Asing

¢ [Deftar isian RPTKA dari Depnaker

d Sruktw organisasi perusahaan

Rekonendasi |zin Kerja Tenaga Kerja Asing

(IKTA

a Surat PRernohonan

b S ina/fotocopy persetu uan RPTKA dari
Depnaker

¢ Kudifikasi TKA

d Paspor dan M sa TKA

Rekonendasi Barang Mbdal

a Surat Pernohonan

b Reaisasi barang nodal tahun sebel unmya

¢ [Deftar kebutuhan barang nodal

d

Barang nodal tahun sebel unmya yang
bel umdi real i sasi kan nasuk dal amCaf t ar
Kebut uhan Barang Mdal (b)

Rekonendasi Re-ekspor Barang/ peral at an
a Surat Pernohonan

b Dasar/al asan pernohonan re-ekspar barang/
peral at an dengan nasa penggunaan yang

G

¢ [Deftar barang barang/ pera atan yang akan
d redgu.

Rekonendasi  Penghapusan Barang Mbdal

a Surat Pernohonan

b Daftar barang/peral atan yang akan
di hapuskan

¢ [Dasar/a asan bahwa barang sudah ti dak
ekonons | agi

Rekonendasi i npor Barang/ Peral at an dengan

fasilites B 23

a Surat Pernohonan

b Fotocopy perjanian penil ik berag d | uar
negeri dengan penakai
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¢ Deftar barang/ peral atan pi nj am pakai
senent ara yang akan di i npor

d Aasadasar penggunaan barang/ pera atan
pi njampakai senentara
3B Rekomendasi Security G earance Survey Wara
a Surat Pernohonan
b Daftar nana tenaga ahli | ndonesi a dan
Asing dil engkapi dengan | KTA
¢ DAftar prdaansuve ubra
d Keterangan | okasi kegi atan
3 Rekonmendasi Pengenbangan Pel abuhan Khusus
kegi at an t anbang
a Surat Pernohonan
b Desain pel abuhan
c ANDAL/ RKL-RPL wi | ayah pel abuhan
3. Rekonendasi  Fengoper asi an Rel abuhan Khusus
Kegi at an Tanfang
a Surat Pernohonan
b Rencana pengoperasi an pel abuhan
3B Persetujuan Harga Jual Batubara Bagi an
Penerintah (Khusus PKP2B)
a Surat Pernohonan
b Sesifikesi Kuditas Batubara

Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral
ttd

Purnono Yusgi ant oro
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LAVPI RAN |1 KEPUTUSAN MENTERI ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
NOMOR : 1453 K/ 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenber 2000

PROSEDUR PERMOHONAN KUASA PERTAMBANGAN (KP)  KONTRAK
KARYA (KK)/PERJANJI AN KARYA PENGUSAHAAN PERTANMBANGAN
BATUBARA ( PKP2B)

I PROSEDUR PERMOHONAN KP PADA W LAYAH Ket erangan :

2  Gioernur nenproses pernohonan, setel ah Srat

Keput usan terbit di sanpai kan ke Renohon
MESDM GUBERNUR 2 Tenbusan setel ah Srat Keputusan o sanpai kan
T T ke MESDM
42 Tenbusan setel ah Surat Keput usan di sanpai kan
| 2 | 2b ke Bupati/ Vel i kota
L BUPATI/ ]
WAL | KOTA . PROSEDUR PERMOHONAN KK/ PKP2B ( PNDN/
PMA) PADA W LAYAH KEWENANGAN BUPATI /
WALI KOTA
e D NAS PENARAVAN 4P
PEMOHON MODAL

3b \ 3a
Ket erangan : DPRD

BUPATI / WALI KOTA 7

v

1  PRernohonan di g ukan ke Bupati/ Vel ikota : | KABUPATEN KOTA
2 Bupati/Velikota nenproses per nohonan, > | . | 4a
setel ah Srat Keputusan terbit i sanpei kan { |
ke Penohon PEMCHON K |
2 Tenbusan Surat Keput usan di sanpai kan ke : 6
MSDM
4 Tenbusan Qurat Keput usan di sanpai kan ke L _,I_ DESDM
Guber nur N

Ket erangan :
1 PFernohonan di g ukan ke Bupati/ Vel i kota
2 Bupati/Vélikota nenberikan Persetuj uan

I PROSEDUR PERMOHONAN KP PADA W LAYAH
KEVENANGAN  GUBERNUR

Rirsp
MESDM 3a Bupati/Velikota nel akukan konsul tasi kepada
7 DPRD Kabupat en/ Kot a (Standar Kontrak
di susun d eh Reneri nt ah)
| 2 3b Pernohonan Rekonendasi ke D nas Penananan
Modal
L — GUBERNUR |— — 7 4a DPRD Kabupaten /Kota nenberikan
brie) Rekonendasi
1 N 4bh Di nas Penanaman Modal nenberi kan
BUPATI/ Rekonendasi
2 WALI KOTA 5 Bupati/Vdlikota bersama penohon nenanda-
tangani Kontrak
PEMOHON 6 Kontrak ditenbuskan kepada Propinsi dan
DESDM
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IV PROSEDUR PERMOHONAN KK/ PKP2B
(PVDN PVA)  PADA W LAYAH KEWENANGAN

GUBERNUR
4b
BKMD
3b A 3a
> GUBERNUR | DPROPRPNS
N
[ b [ aa
2 l 5 I
PEMOHON [« |
| 6
|
|__’|_ DESDM
KABUPATEN KOTA
Ket erangan :

1 PRernohonan di g ukan ke Guber nur

2 Gibernur nenberikan Rersetujuan Frinsip

3a Gubernur nel akukan konsul tasi kepada DFFD
Propinsi (Sandar Kontrak di susun ol eh
Rener i nt ah)

3b Pernohonan Rekonendasi ke BKPMD

4a DPRD Propinsi nenoeri kan Rekonendasi

4h BKPMD nenberi kan Rekonendasi

5 Gubernur bersana penohon nenandat angani
Kont r ak

6 Kontrak ditenbuskan kepada Kabupaten/ Kota
dan DESDV

Mnteri Bhergi dan Sunber Daya Mneral ,

ttd

Purnono Yusgi ant oro
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LAWPIRAN |11  KEPUTUSAN MENTERI ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

NOMOR : 1453 K 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenber 2000

FORMAT PERMOHONAN

| | ZI N USAHA PERTAMBANGAN ( KP/ KK/ PKP2B)
A KUASA PERTAMBANGAN ( KP)
1 PERMOHONAN BARU
Gntoh :

( KOPS SURAT PERUSAHAAN)

Yang ter hor nat
Ment eri / Guber nur/ Bupat i / Vel i kata #

Dengan ini kanh nengaj ukan per nohonan Kuasa Fert anfbangan Penyel i di kan Uhum Ekspl orasi, Eksploitasi,

Pengal ahar/ Renuir ni an,  Rengangkut an Penj ual an # dengan ket erangan sebagai beri kut :

A Penohon :

1 Nanma Penohon L
2 Jabatar/ Rekerj aan e

B [ta Rerusahean

1 Nama Perusahaan L

2 Aamat dan Nonor Tel epon/

Feksi nnl i e

3 NPWP :
4 Susunan Dreksi, Komsaris dan Renegang Saham

a Dres

Jabat an

cn.boomn—\g

b Komsaris

Jabat an

-boown—\g

¢ Penegang Saham

Jabat an

cn.boomn—\g
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5 Nomor dan Tanggal e
Ate Rendirian
a MNonmor dan Tanggal
Pengesahan Dep.
Kehaki nran dan HAM e
b Nomor dan Tanggal e

perubahan Ate terakhir
6 Laporan Keuangan yang tel ah diaudit o eh Akuntan Rublik tahun terakhir

a Junhah Net Aset S = o)
(Heveereeneeseesseeseesseeseeesess e ees e see s e s s e et e ARt ER e R )

b Jumhah utang = o)
(Heveereeneereeseeseeeeeseeesessee b ees e see s e s s et Ee R AR Rt e s )
7 NaN@ I NAUK/ G UD PEIUSANAAN | ettt b e

C Jenis KR Bashan Gilian dan Lokasi yang di nohon

Bahan Lokasi Luas
Glian Kecanat an Kabupat en Rodrsi (H)

No | Jenis KP Ket er angan

D Lanpiran pernohonan

1 Rtalanpiran™
Tanda bukti penyetoran jaminan kesungguhan dari bank yang ditunj uk ™ kecual i pernohonan Kuasa
Pert anfbangan Ekspl oi t asi
3 Adte Rendirian Rerusahean  yang sal ah satu dari naksud dan tuj uannya nenyebut kan berusaha di bi dang
pert anfbangan dan tel ah di sahkan ol eh Dep. Kehaki nan dan HMMkecual i Koper asi / KLD ™™
Lapor an keuangan tahun terakhir yang tel ah diaudit o eh akuntan publik ™
Laporan | engkap ekspl orasi
Laporan studi kel ayakan 7™
Laporan Anal i sis nengenai Danpak Li ngkungan (AMDAL) atau Laporan Upaya Pengel ol aan Li ngkungan
(WKL) dan Laporan Upaya Penant auan Li ngkungan (UPL) 7™
Rencana Tekni s Pengol ahan/ Penur ni an ™
9 PRersetuj uar/ Kesepakat an dari penegang KP ™

~N o O b

(2¢]

Cennki an pernohonan ini kanh g ukan, apabi | a ternyata keterangan tidak benar, kan bersed a neneri na sanksi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berl aku

Tentousan :

Gtatan :

Disi dengan huruf cetak;

# coret yang tidek perly;

") pemohon KP Ekspoai tasi ;

™) RPenohon KP Rengol ahar/ Femurni an/ dan KP Rengangkut an dan KP Renj ual an berdiri sendiri;
) Renohon KP Baru (Penyel i di kan Uhum Ekspl orasi dan Eksploitasi).

g wnN -
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2 PENI NGKATAN KP EKSPLORASI / EKSPLO TASI
Gntoh :
(KOPS SURAT PERUSAHAAN)

Yang t er hor nat
Nt eri / Guber nur/ Bupati / Vel i kota #

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama Penohon e
Jabatan dalamperusahaan @ .. ... ...
Nana Per usahaan e
A anat perusahaan e

dengan ini, nengaj ukan pernohonan Peni ngkat an Kuasa Pert antbangan :

Kode WI ayah Tahapan KP D ti ngkat kan Ket erangan
(Kvy Menj adi KP

No

Sebagal  bahan pertinbangan, bersana ini kam | anpi rkan :

Reta wilayah dari Uhit Rel ayanan Infornasi Wi ayah Rertaniangan (LA VA P opi nsi/ Kabupat e/ Kota ™™™
Laporan Lengkap Penyel i di kan Uhum ™

Tanda bukti pe unesai i wran tetap;

Rencana Kerj a dan B aya;

Laporan Lengkap Ekspl orasi ™)

Laporan studi kel ayakan ™

Laporan Analisis Mengenai Danpak Li ngkungan (AMDAL) yang kerangka acuannya tel ah disetujui ol eh Konisi
AMDAL atau WKL dan UPL ™)

N o Ok WN B

Aas perhatian dan persetujuan Bapak, kan ucapkan terina kasi h

ttd

Tenbusan :

Rernohonan dibuat di atas kop surat perusahaan
Disi dengan huruf cetak

" Qret yag tidek perlu

™ Uhtuk peni ngkat an ke KP Ekspl orasi

) Uht uk peni ngkat an ke KP Ekspl oi t asi

D WN -
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3 PERPANJANGAN KP :
Gntoh :

( KOPS SURAT PERUSAHAAN)

Yang t er hor nat
Nt eri / Guber nur/ Bupati / Vel i kota #

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nanma Penohon e e

Nana Per usahaan e
A anat perusahaan e

dengan i ni, nengaj ukan pernohonan Rerpanj angan Kuasa Rertanbangan Ekspl orasi / Eksploitasi / Rengangkutan dan
Fenj ual an / Pengol ahan dan Renurni an *)

Kode WI ayah Tahapan KP D ti ngkat kan Ket er angan
(KW Menj adi KP

No

Sebagal  bahan pertinbangan, bersana ini kam | anpi rkan :

1 PRetawlayah dari Lhit Rl ayanan Infornasi WIlayah Rertanbangan (UP VI P opi nsi/ Kabupat en/ Kota ™™
2 Laporan Kegi atan, Rencana Kerja dan B aya;
3 Tanda bukti pel unasan iuran tetap;
4  Tanda bukti pel unasan iuran produksi **) ***);
5  PRenyenpurnaary perbai kan | aporan studi kel ayakan **) ***);
6  Penyenpur naar/ per bai kan Laporan AMDAL atau WKL dan (URL) **);
7  PRersetyj uar/ kesepakat andari  penegang KP ***);
Aas perhatian dan persetujuan Bapak, kam ucapkan terina kasih
ttd
Miterai Rp. 6000
(nana penohon)
Tenfusan
L e e
e
Gtatan

Rernohonan dibuat di atas kop surat perusahaan

Disi dengan huruf cetak

*) Gret yag tidek perlu

**) permmhonan KP Ekspl oi t asi

***) Renohonan KP Fengol ahary dan KP Rengangkut an dan KP Penj ual an berdiri sendiri
***%) Penyel i di kan Uhum Ekspl orasi dan Ekspl oitasi .

O wnN -
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B KONTRAK KARYA (KK) PMA/ PVDN :
Cotoh:

( KOP SURAT PERUSAHAAN)

Yang t er hor nat
Mnt eri / Guiber nur/ Bupat i / Vel i kata

Dengan ini kand nengaj ukan per nohonan Kontrak Karya (KK) dal amrangka Penananan Mbdal Asing (PMY/

Penananan Mbdal Dal amNegeri (PMON dengan ket erangan sebagai beri kut :

A Penohon :

1 Nama Penandat angan Per nohonan :
Jabeat an / Rekerj aan :

2 Nama Penandat angan Per nohonan :
Jabeat an / Rekerj aan :

3 Nana Penandat angan Per nohonan :
Jabat an / Rekerj aan :

B [Data Rerusahaan
1 Nama Perusahaan

A anat Perusahaan e e

Tel epory Feksi il i
2 Nama Perusahaan

ANamit Perusahaan @ ... e

Tel epory Feksi il i
3 Nana Perusahaan

ANamit Perusahaan & ... e

Tel epory Feksi nil i

4 Susunan Dreksi, Komsaris dan Renegang Ssham:
a Susunan Dreksi, Konisaris dan Renegang Seham (Rerusahaan Asi ng)

() Dresi
No Nana Jabat an
1
2
3
4
5
(2 Komsaris
No Nana Jabat an
1
2
3
4
5
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(3 Penegang saham

No Nanma Jabet an
1
2
3
4
5
b Susunan Dreksi, Konisaris dan Penegang Saham (Rer usahaan Nasi onal )
() Dres
No Nana Jabet an
1
2
3
4
5
@ Komsaris
No Nana Jabet an
1
2
3
4
5
(3 Penegang saham
No Nanma Jabet an
1
2
3
4
5
5 Nonor dan tanggal Akte e
Rendi ri an Rerusahaan (Asi ng) e
Nonor dan Tanggal Akte e
Rendi ri an Rerusahsan (Nesi ondl ) e
a MNonor dan Tanggal e
Pengesahan Dep. Kehaki nan
b Nonor dan tanggal e

Rer ubahen akte terakhir

6 Laporan Keuangan yang telah diaudit o eh Akuntan Rubl ik tahun terakhir :
a PRerusahaan Asing

(D Junhah Nt Aset L

(@ Junhah Wang e

(3 PRenghasilan Bersih e
b Rerusahaan Nasi ondl

(D Junhah Net Aset e e

(2) Junhah Wang e

(3 PRenghasilan Bersih e
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C Jenis Bahan Gl i an dan Lokasi yang di nohon

Glian Kecanat an Kabupat en Rod rsi (H) o

D Lanpi ran per nohonan

Reta lanpiran dari Lhit Rel ayanan Infornasi WI ayah Rertaniangan (LA VD P opi nsi / Kabupat enV Kot &
Tanda bukti penyetoran jamnan kesungguhan dari bank yang ditunj uk

Tanda Terina SPT Tahun terakhir

Laporan Keuangan 3 (tiga) tahun terakhir yang telah diaudit Auntan Rublik

Kesepakat an ber sana j i ka penohon di g ukan 1 ebih dari 1 (satu) penohon

Laporan Tahunan Per usahaan

o U1~ W N P

DCennki an pernohonan ini kanh aj ukan, apabila ternyata keterangan tersebut di atas tidak benar, kam
bersedi a neneri na sanksi sesuai dengan ket ent uan perat uran per undang-undangan yang ber| aku

Ctaan :

1 Disi dengan huruf cetak :
2 #coret yag tidak perlu
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C PERJANJI AN KARYA PENGUSAHAAN PERTAMBANGAN BATUBARA (PKP2B) PMA PVDN
Cotoh:

(KOP SURAT PERUSAHAAN)

Yang t er hor nat
Nt eri / Guber nur/ Bupati / Vel i kota

Dengan ini kan nengaj ukan per nohonan Perj anj i an Karya Rengusahaan Fertanbangan Bat ubara dal amrangka
Penananan Mbdal Asi ng (PVA)/ Penananan Mbdal Dal amNegeri (PMON dengan ket erangan sebagai beri kut :

A Penohon :

1 Nama Penandatangan Permohonan @ .. ... ...
Jabet an / Rekerj aan e
2 Nana Penandatangan Pernohonan @ .. ... .. ...
Jabet an / Rekerj aan e
3 Nana Penandatangan Perndhonan @ . ... ... ...
Jabet an / Rekerj aan e
B [ata Rerusahaan
1 Nama Perusahaan e
Aamat Rerusahaan & ...
Tel epory Feksi il i e
2 Nama Perusahaan e
Aamat Rerusahaan & ...
Tel epory Feksi il i e
3 Nana Perusahaan e
Aamat Rerusahaan & ...
Tel epory Feksi il i e

4 Susunan Dreksi, Komsaris dan Renegang Saham:
a Susunan Dreksi, Komisaris dan Renegang Saham (Rerusahaan Asi ng)

() Dresi
No Nana Jabat an
1
2
3
4
5
(2 Komsaris
No Nana Jabat an
1
2
3
4
5
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(3 Penegang saham

No Nanma Jabet an
1
2
3
4
5
b Susunan Dreksi, Konisaris dan Penegang Saham (Rer usahaan Nasi onal )
() Dres
No Nana Jabet an
1
2
3
4
5
@ Komsaris
No Nana Jabet an
1
2
3
4
5
(3 Penegang saham
No Nanma Jabet an
1
2
3
4
5
5 Nonor dan tanggal Akte e
Rendi ri an Rerusahaan (Asi ng) e
Nonor dan Tanggal Akte e
Rendi ri an Rerusahsan (Nesi ondl ) e
a MNonor dan Tanggal e
Pengesahan Dep. Kehaki nan
b Nonor dan tanggal e

Rer ubahen akte terakhir

6 Laporan Keuangan yang telah diaudit o eh Akuntan Rubl ik tahun terakhir :
a PRerusahaan Asing

(D Junhah Net Aset L

(@ Junhah Wang e

(3 PRenghasilan Bersih e
b Rerusahaan Nasi ondl

(D Junhah Nt Aset e

(2) Junhah Wang e

(3 PRenghasilan Bersih e
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C Lokasi yang di nohon

Lokasi Luas

No Kecanat an Kabupat en R opi rsi (H) Keterang

D Lanpi ran per nohonan

Feta lanpi ran dari Uhit Rel ayanan I nfornasi W ayah Rertanbangan (WP VA R opi nsi / Kabupat erv Kot a;
Tanda bukti penyetoran j aninan kesungguhan dari bank yang di t unj uk.

Tanda Teri na T Tahun terakhir.

Laporan Keuangan 3 (tiga) tahun terakhir yang telah diaudit Auntan Rublik

Kesepakat an ber sana j i ka penohon di g ukan 1 ebih dari 1 (satu) penohon

Laporan Tahunan Per usahaan

o U1~ W N P

DCenki an pernohonan ini kanh aj ukan, apabila ternyata keterangan tersebut di atas tidak benar, kam
bersedi a neneri na sanksi sesuai dengan ket ent uan perat uran per undang- undangan yang ber| aku

Ctaan :

1 Disi dengan huruf cetak :
2 #coret yag tidak perlu
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II. 1ZIN USAHA JASA PERTAMBANGAN UMUM

A PERMOHOAN BARU

Qntoh :
(KOP SURAT PERUSAHAAN)

Nomor :
Sfa
Lanpi ran
Rritd : Rernohonan i zi n usaha j asa

Per t anbangan Umum
Kepada Yth

Gubernur/ Bupat i / Vel i kot a

Dengan ini kam nengaj ukan per nohonan unt uk nendapat kan Surat |zi n Wsaha Jasa Pert antbangan
Uwmdal amrangka kegi at an perusahaan di |ingkungan proyek- proyek pertanibangan unum Adapun
bi dang usaha yang di nohon adal ah :

Sebagai  bahan pertinangan terl anpi r persyarat an-persyarat an sebagai nana t er cant umdal amFornul i r
Lanpi ran Surat  Rer nohonan.

Aas perhatian Bapak, kan ucapkan terina kasi h.

Penohon
Nét er ai
Rp. 6.000, -
tanda tangan dan nana terang

( DREQ )
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LAMPI RAN  SURAT PERMOHONAN

1 KETERANGAN MENGENAI  PERUSAHAAN

a

PERUSAHAAN

) Nama e
2 B dang usaha utana

3 Wahalannya e
4 Aamt e
5 Domsili e

6) PRerusahaan j asa pertanangan
yang nasi h dal amsatu group

PERSONALI A
) Deftar pinpinan unum per usahaan

dengan al anat nya e

2 Dfta Rrsodia

3 Dfta teegaaii
I Nana tenaga ahl i
I Pendi di kan dan keahl i an
I Srat pernyataan
I DAftar riveyat hidup
I Foto kKop ljasal Srtifikat
I Foto Kopi KIP
I Foto Kopi IKTA (bag tenaga kerja asing)

PEKERJ AAN

)  PRekerjaan-pekerjaan yang pernah e

di | aksanakan d hidang j asa
per t anfbangan
3 B dang usaha yang di nohon

PERALATAN

Doftar pera atan utana yang di punyai ;
jeni s/nacampera atan;, junhah; kond si;
status kepemlikan dan tenpat penyi m
panan

KEUANGAN
) Besar serta konposisi nodal
Rer usahaan

2 Laporan Keuangan
3 Nonor Pokok Vdjib Pajak (NP :
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2 PERSYARATAN YANG HARUS DI PENUH PERUSAHAAN

Cengan nenggj Wkan pernohomenizinusahain ............. bersed a nenenuhi persyara an dan kevgj i ban-kevéj i ban

sebecpi berikut

a Deamrangka nel aksanakan pekerj aanpekerj aannya tunduk pada senua peraturan dan perundangan yang
berl daw

b Dal amnel aksanakan pekerj aannya Ferusahaan akan nengut anakan penggunaan at au penanf aat an sunioer daya
resiaH.

¢ Aan nenyanpai kan | aporan kegi at an dal ambent uk | aporan senest eran sel ana nasa ber| akunya surat izin,
nelipdi :

Rerjanjian Kerja dan pentoeri kerja

Kegi atan Tekni s.

Srama den prasarama (1 og stik).

Keuangan.

Ket enagakerj aan dan tenaga anli .

Kesel anat an kerj a, Kesehatan Kerja dan Li ngkungan H dup.

Rekonendasi dari pi hak penberi kerja

d Rerusahaan akan nenenuhi pernint aan Feneri nt ah/ Peneri ntah Daerah apabi | a sewakt u-wakt u di minta unt uk
nel aporkan rencana perusahaan nengenai usahanya, ternasuk data perkentangan sesuat u pekerj aan (proyek)

e PRenerintal/ Renerintah Daerah secara sepi hak dapat nentet al kary nencabut |1 zi n usaha yang tel ah di beri kan
apabi | a ternyata perusahaan dinila nel al ai kan kewsj i ban-kewsj i bannya serta nengabai kan perat uran
per undangan yang ber | aku.

Keterangan-ket erangan di atas dibuat dengan sebenarnya

=0 U S WD B

(nama dan tanda tangan penohon)

(DREAQ)

Gtatan :
1 PRernohonan ini dibuat dal amrangkap 2 (dua) dan nerupakan bagi an dari berkas per nohonan
2 Hinya pernohonan yang diisi | engkap yang dapat diproses lebih lanjut.
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B PERMOHONAN PERPANJANGAN

Gont oh
(KOP SURAT PERUSAHAAN

Nonor L s
Sfa
Lanpiran
Rribd . PRernohonan Rerpanj angan | zi n Usaha Jasa

Per t anbangan Umum
Kepada Mt h.

Guber nur/ Bupati / Vel i kot a

Bersama i ni kanh nengaj ukan per nohonan Fer panj angan Surat 1zi n Wsaha Jasa Pert antbangan Lhumyang
beradir peotagl ... dd anragka keg aan perusaen d | ngaungen proyek

pert anbbangan unum

Sebagai  bahan perti nibangan terl anpi r persyar at an-per syar at an sebagai nana t er cant umdal am Fornul i r
Lanpi ran Surat  Per nohonan.

Aas perhatian Bapak, kani ucapkan terina kasih.

Penohon

Nt er ai
tanda tangan dan nana terang

(DREAQ)
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LAMPI RAN  SURAT PERMOHONAN PERPANJANGAN

1 KETERANGAN MENGENAI  PERUSAHAAN

a

PERUSAHAAN

) Nama e
2 B dang usaha utana

3 Wahalanya e
4  Aamt e
5 Domsili e

6) PRerusahaan j asa pertanangan
yang nasi h dal amsatu group

PERSONALI A

) Deftar pinpi nan unum per usahaan e

dengan al anat nya
3 Dita Rrsodia
3 Dita teegadili
I Nana tenaga ahl i
I PFendi di kan dan keahl i an
I Srat pernyataan
I Deftar riveyat hidup
I Foto kKoo |jasa Sertifikat
I Foto Kopi KIP
I Foto Kopi IKTA (bag tenaga kerja asing)

PEKERJ AAN

)  PRekerjaan-pekerjaan yang pernah e

di | aksanakan d hidang j asa
per t anfbangan
2 B dang usaha yang di nohon

PERALATAN

Doftar perd atan utana yang di punyai
Ferusahaan serta di gunakan untuk nen-
dukung pekerj aan- pekerj aan di naksud
pada butir 3 diatas, dengan nenyebut kan
jen s/nacampera atan, junhah, kondisi,
status kepenilikan dan tenpat pernyim
panan

KEUANGAN
) Besar serta konposisi hodal
Rer usahaan

92 Laporan Keuangan e
3 Nonor pokok Vdjib Pajak (NP e
4 Rferensi Bank e
5 Ate Rendirian e
§ kKeteranganlan e
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2 PERSYARATAN YANG HARUS DI PENUH PERUSAHAAN

RO Mg UG IETOBN I ZNUBRITT .o rsd armmh
persyarat an dan kewgj i ban-kevj i ban sebagai berikut :
a Ddlamrangka nel aksanakan pekerj aan-pekerj aannya tunduk pada senua peraturan dan perundangan yang

ber| aku
b DAl amnel aksanakan pekerj aannya Rerusahaan akan nengut anakan penggunaan at au penanf aat an suntoer daya
resiod .
c Akan nenyanpai kan | aporan kegi at an dal ambent uk | aporan senest eran sel ana nasa ber| akunya surat izin,
nal i puti :
) FRjanjian Kerja dan penberi kerja
3 Kegaan Teknis.
J Sramdn pasaaa (lag stik).
4 Keuangan.
5 Ketenagakerjaan dan tenaga ahli .
§ Kesel anatan kerja, Kesehatan Kerja dan Li ngkungan H dup.
J Rekonendasi dari pihak penteri kerja
§ Serta akan nenenuhi  pernintaan FenerintalV Renerintah Daerah apabi | a sevakt u-vaktu di ninta unt uk

nel aporkan rencana Perusahaan nengenai usahanya, ternasuk data perkentangan sesuat u pekerj aan
(Proyek).

d PRenerintal/ Renerintah Daerah secara sepi hak dapat nentoat al kar/ nencabut | zi n usaha yang tel ah di beri kan
apabi | a ternyata perusahaan dinila nel al ai kan kewgj i ban-kewgj i bannya serta nengabai kan perat uran
per undangan yang ber | aku.

Keterangan-keterangan di atas dibuat dengan sebenarnya

(nana dan tanda tangan penohon)

(DFES)

Ctaan :

1 PRernohonan ini dibuat dal amrangkap 2 (dua) dan nerupakan bagi an dari berkas per nohonan
2 Hinya pernohonan yang diisi | engkap yang dapat di proses lebih lanjut.

Menteri Energi dan Sunber Daya M neral
ttd

Purnono Yusgi ant or o
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BAB |

NOMOR

TANGGAL : 3 Novenber 2000

PEDOVAN TEKNI S
DAMPAK LI NGKUNGAN ( AMVDAL)
UNTUK KEG ATAN PERTAMBANGAN UMUM

PENYUSUNAN ANALI SI'S MENGENAI

PEDOVAN TEKNI S PENYUSUNAN KERANGKA
ACUAN ANALI SI'S DAMPAK LI NGKUNGAN
KEG ATAN PERTAMBANGAN UMUM

A KATA PENGANTAR

I~ Berisi dasar hukumyang el andasi
pel aksanaan studi Andal kegi at an
Rert anfbangan Uhum ( Rer at uran Reneri nt ah
Nonor 27 Tahun 1999. Keput usan Menteri
Li ngkungan H dup dan Keputusan Mnteri
Fert anfbangan dan Bhergi  serta ruj ukan
yang nengat ur si stenati ka penyusunan
Dokurren Andal

I Kata pengantar ditandatangani ol eh
Penanggungj avab kegi at an dan di st enpel

DAFTAR | S

Berisi judul Bab, SQub Bab, Sub-sub Bab dan
seterusnya serta nonor hal anan yang t er dapat
dal am dokuren ker angka Acuan Andal
Kegi at an Pertaniangan Uhum

DAFTAR TABEL

Berisi nonor tabel, judul tabel dan hal anan
tabel yang terdapat dal am Dokunen Kerangka
Acuan Andal Kegi at an Pert anfbangan Lhum

DAFTAR GAMBAR
Berisi nonar ganber, judu ganter dan hal anan
ganbar yang terdapat dal am Dokumen

Kerangka Acuan Andal Kegi at an Pert antbangan
Umum

PENDAHUL UAN

11 Latar Bel akang

Uai an singkat dan sistematika
nengenai | atar bel akang di | aksana-
kannya studi Andal bagi kegi at an
yang di rencanakan ditinau dari :

a Peraturan Perundang- undagan

yang ber| aku dan berkaitan
dengan pengel ol aan | i ngkungan
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hi dup terutama unt uk nenenuhi
dan nel aksanakannya :

Undang- undang Nornor 23
Tahun 1997 tentang Penge-
| ol aan Li ngkungan H dup
Perat uran Penerintah Nonor
27 Tahun 1999 tentang
Anal i sis Mengenai Danpak
Li ngkungan.

I Keputusan Menteri Negara

Li ngkungan H dup Nonor
Kep- 39/ MENLH/ 8/ 1996
tentang jenis atau Kegi atan
yang waj i b dil engkapi  dengan
Anal i sis Danpak Li ngkungan
Per at ur an- per at uran yang
berlaku d |ingkungan Mnteri
Negar a Li ngkungan H dup,
Menet eri Pert anbbangan dan
Berg serta Rraturan Derah

Set enpat

b Kebijakan Penerintah tentang
Penbangunan yang ber wawasan
| i ngkungan

¢ Kaitan rencana kegi at an dengan
danpak penting yang nungki n
tind, ataralan:

Perbent uran berbagai  kepen-
ti ngan dal am penanf aat an
sunber daya al am ( bahan
Hian ar, hhandnlanlan
dan | ahan (sebutkan jenis,
nana dan | okasi kegi at annya)
serta perbenturan dengan
kepenti ngan ekol ogi s naupun
ekononiss.

Kondi si spesi fik | i ngkungan
aval dengan danpak spesi fik
yang akan di ti nfoul kan.

Rencana Uwm Tat a Ruang

setenpat dengan danpak spe-
sifik yang akan di ti nioul kan.
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BABII.

12 Tujuan dan Kegunaan S udi

Calambag an ini dij e askan ty uan dari
stud Add terutana dal am:

a

Mengi denti fi kasi kan rencana ke-
gi at an-kegi at an Pertanbangan Uhum
sg ak dari tahap persiapan, operasi
sanpal  dengan pasca operasi terutana
pada kegi at an yang di per ki r akan
ber pot ensi reni nbul kan danpak
penting terhadap | i ngkungan.
Mgl dent i fi kasi kan rona i ngkungan
hidpad, yatukods dantaanen
I'i ngkungan wi | ayah set enpat
sebel um adanya kegi atan Pertam
bangan Uhum terutama yang akan
terkena danpak penting bai k pada
tahap persi apan, operasi sanpai
dengan pasca operasi .

Menpr aki rakan danpak dan neng-
eval uasi danpak penting yang akan
terjad pech tahep persiapen, operasi
sanpei  dengan pesca operasi keg e an
Pert anbangan Uwm

Uaian secara j el as tentang kegunaan
stud A, ataalan:

a Sebagai bahan pertinbangan dal am

proses penganbi | an keput usan
tentang kel ayakan | i ngkungan dari
rencana Pertaniangan Unum
Sebagai wahana unt uk nenber i
i nfornasi bagi nasyarakat untuk
dapat nenghi ndari danpak negati f
dan nenanf aat kan danpak positif
yang potensial ditinbul kan ol eh
rencana kegi atan Pert anbangan
Umum

DI SKRI PSI RENCANA KEG ATAN

Ual an tentang rencama keg at an Rert anlbangan
unummul ai dari tahap persi apan, operasi
sanpai dengan pasca operasi secara si ngkat
dnjdes.

21 ldentitas Parakarsa dan Fenyusunan KA
Andal

a Nama dan Al amat Perusahaan

(sehutkan juga tel epon dan fax)

b Nana dan Alamat Penanggung Jawab

(sehutkan juga tel epon dan fax)

¢ Nana dan A anat Penyusun KA Andal

(sebutkan juga tel epon dan fax)

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

22 Deskripsi Wum

2.3

a Nana dan | okasi proyek (Kanpung,

desa, kecanatan, kebupaten, propinsi,
psis gy dis).
Lues tapek proyek ternasuk prasarana
dnsaramlan

Kapesi tas produksi

Jeni s sunher energi/ bahan bakar.
Debit dan sunber air yang d perl ukan
| okasi Rencana Kegi at an (1 anpi rkan
peta | okesi)

Kegiatan lain di sekitar Lokasi
Rencana Kegi at an (cant unkan dal am
peta) antara lain : penukinan,
I'i ngkungan hi dup, al ant bi naan,
suntoer daya al am | ai nnya.

Rencana Kegi at an

Mermuat rencana urmum at as segal a
keg atan yang akan di | akukan nol ai deri
tahap persiapan, operasi sanpai dengan
pesca operasi. Uaatersd terdri dari
vdue kaja tag kejasataad kaja

RUANG LI NGKUP STUDI

31 Lingkup Rencana Kegi at an Penyebab

Danpak
311 Lingkup Tel aah Rencana

Kegi at an Penyebab Danpak

Ua an singkat dan je as konponen
rencana kegi atan proyek yang
akan d te aah karena d perki rakan
dan dapat di duga akan neni m

bul kan danpak penting t er hadap
| i ngkungan, bai k pada tahap
per si apan dan operasi naupun
pesca qperasi, ataalan:
a Tahep persigpan, ataalan

I Penbebasan Lahan

I Penerinaan Tenaga Kerja

I Penbuat an Jal an

I Penbangunan Sarana dan
Rasarama

I Penbangunan | nst al asi
Fengol ahan

I Pener owongan ( Tanbang
Bawah Tanah)

I Pentoer si han Lahan

b Tahegp Qerasi, ataralan:
I Pengupasan Tanah Pucuk
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312

I Penggal i an Tanah Renut up
I Penindahan Tanah Penut up

I Rkl anasi

I Penantbangan Bjih
I Rengangkutan B jih
I Rengolahan Bjih

I Reninbunan B jih
¢ Tahap Pasca (perasi, antara
lan:
I Rkl anasi/rehebilitasi |ahen
satdah oprasi
I Penanganan tenaga kerja

yang di |l epas setel ah
keg atan berakhi r

Li ngkup Tel aah Kai tan Rencana Kegi at an
dengan Danpaknya

U ai an secara singkat dan jelas tentang
hubungan sebab aki bat antara konponen
kegi at an penyebab danpak dengan danpak
I i ngkungan yang akan diti mbul kan pada
setigp lden kegatan tersebut d aas.

32

33

Li ngkup Fona Li ngkungan H dup Anal

Uaian singkat dan jelas tentang rona
hi dup anal yang di perki rakan dan dapat
di duga akan terkena danpak, serta
t el aahan konponen | i ngkungan yang
t erkena danpak penting ol eh operasi
kegi at an yang di rencanakan dari tahap
persi apan sanpai dengan tahap pasca
pres, ataalan:

a Ikimdan kuditas udera

Fsidog dan ged og

Hddoy dnkuditesar

H dr o- oseanogr &f i

Riang, |ahan dan tanah
flora dan fauma

Sosia (denografi, ekonom, sosial
budaya) dan kesehatan nasyarakat .

Q " 0 o O T

Li ngkup WI ayah & udi

Udansingkat danjdas tetag lingup
w | ayah studi nengacu pada penet apan
w | ayah studi yang di gari skan dal am
Ker angka Acuan ANDAL dan hasi |
penganat an di | apangan. Wl ayah studi
i tu nencangkup :

a Batas Proyek, yaitu ruang di nana
suatu rencana usaha atau kegi atan
akan nel akukan kegi at an per si apan,
operasi dan pasca operasi .
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b Batas ekond og, add ah berupa ruang
per sebaran danpak dari suatu rencana
usaha atau kegi atan nenurut nedi a
traspartasi linkeh (air, uwbrd dnam
proses al amyang berl angsung di
dal amruang tersebut di perkirakan
akan nengal anh  per ubahan nendasar .

¢ Baassosid, terkat dengen kesat uent
kesat uan sosid nasyarakat |1okal dan
nasyar akat pendat ang yang potensi a
mengal am per ubahan nendasar
aki bat di | aksanakannya rencana
keg atan

d Batas Admnistrasi, terkait dengan
bet as adhni strasi penerintah (DOesa,
Kecanat an, Kabupeten, Ropinsi) serta
betas ared kerja Rertantbangan Uom
O sanping itu dapat nenunj ukkan
pul a adanya pel uang tunpang tind h
kepentingan (antara | ai n dengan
kehut anan, transmigrasi, pertani an,
di).

e Resutate dari keenpet betas wlayah
d atas adal ah wlayah tekni s yang
nerupakan studi ANDAL.

f Batas wlayah studi ANDAL di atas
perlu dituangkan dal am peta dengan
skal a yang nenadai (peta skala 1 :
25.000 sanpai 1 : 100.000 dan sesuai
dengan kai dah kartografi yang
berlddl) sertadberi tada (varna yag

ber beds)

BAB V. METODA STUDI
41 Metode Pengunpul an Dan Analisis Data

Uadand aas secaasinmka dnadisis
data priner serta sekunder yang sahih
dan dapat di percaya untuk di gunakan.
Adapun data yang di kunpul kan dan
dadisisadah:

a Data konponen |ingkungan yang
akan di perki rakan terkena danpak
penting o eh rangkai an keg atan

b Data konponen kegi atan yang
di perki rakan akan terkena danpak
penting dari |ingkungan. Uraian
net ode pengunpul an dat a bersi si kan
data dan infornasi konponen
|'i ngkungan yang akan di perki r akan
karena danpak penting o eh rencana
keg e an

Ut uk data priner berupa ura an tentang

net ode pengamat an, pengukuran dan
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43

penel aahan data seperti prosedur
penganti | an sanpel fisik kinna, bid og,
sosi al ekonom dan sosial budaya
di | apangan pada | okasi pengani | an
sanpel yang tel ah ditentukan. Berikan
pul a pertinbangan dal am penent uan
net ode dan | okasi pengantoi | an sanpel
disertai peta dengan skal a nenadai
sedangkan data sekunder dan jenis data
sekunder yang di pi | i h/ di kunpul kan
di sertai dengan tanggal data dan
sunernya, ataralan:

a Instansi penerintah dan svasta yang
teldt.

b Laporan penelitian/stud tentang
l'i ngkungan dari aspek sejenis di
bgrah dndauskitar Idas kegaan
yang di rencanakan.

¢ Sud literatwr yang erat kai tannya
dengan rencana kegi at an.

Met ode Prakiraan Danpak dan
Penent uan Danpak Penting

Ua an secara singkat dan jenis tentang

net ode yang di gunakan dal am st udi

Andal unt uk nenpr aki rakan besar nya

danpak | i ngkungan dan penent uan si fat

penti ngnya danpak.

I ldentifikasi danpek agar d tanhehkan

began dir, natriks dan daftar isian
(deddist).
Unt uk nmenper ki rakan danpak
penting agar di gunakan net ode
famal (nodd ratenatis, staistik) dn
non fornal (nodel anal og penelitian
dan profesi onal judgenent) pada
setiap konponen | i ngkungan).

Met ode Bval uasi Danpak Penting

Meni adakan/ menghi | angkan danpak
paesid yagdaggptidk rdaif aau
tidek perting, sehingga d perdeh deftar
danmpak penting hipotesis yang
di pandang dan rel evan untuk ditel aah
secara nendal amdal amstudi Andal
dengan berdasarkan :

I Pedonan nengenai kuran Danpak
Penting sesuai dengan keput usan
Kepada Bappedal No. Kep. 056 Tahun
1994,

Per bandi ngan danpak penti ng
tersebut di atas dengan baku nutu

I'i ngkungan yang ada.
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BAB V.
al

5.2

5.3

TI'M STUDI

ANDAL

TimSudi

Agar dij el askan susunan dan konposi Si
tenaga ahli (bidang dan kualifi kasi
keshlian). Timstud yang d bentuk utk
nel aksanakan studi Andal Rert anfbangan
Uhumharus di sesuai kan dengan naksud,
tuj uan dan ruang |ingkup studi. Ut uk
itu sema tenaga ahli dalamTimS udi
harus dil anpi rkan bi odata (curricul | um
vitae). Sebutkan bi dang keahl i an yang
rel evan dan d perl ukan, seperti :

Tekni k Li ngkungan

Tekni k Pert anfoangan

Hddog/Kdites Ar

G0l ogi / Geot ekni k, Mkani ka, Batuan

Ssid dan

Kesehat an Misyar akat
Konponen B aya

Sebut kan konponen bi aya yang
di perl ukan dan di sesuai kan dengan
kegi at an pel aksanaan studi Andal

Pert anbangan Lhum di urai kan rinci an
jens-jenis hiaya yang d but uhkan dal am
rangka penyusunen stud Anddl, atara
lan: Gi/ueh hiayasurve |apangan,

bi aya peral atan, biaya analisis
| aborat ori um bi aya perkantoran dan
baalanlan

Vektu Sudi

Sebut kan j angka wakt u pel aksanaan
studi, diserta dengan jadwal keg atan
lengkap, nulai dari tahap persiapan
sanpai  penyer ahan | aporan ke i nst ansi
yang bertanggung j anab. Uai an waktu
stud tersebut neliputi jadwa se uruh
kegiatan nul ai dari survei | apangar/
pengunpul an data priner, pengunpul an
data sekunder, amdisis data, penyusunan
penahasan, seninar/ presentasi sanpai
dengan penyer ahan seti ap | aporan.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi bahan ruj ukan yang di gunakan dal am penyusunan
Dokunen KA Andal yang di saj i kan dal amsuat u daft ar
dengan penul i san sesuai kai dah baku.

LAMPI RAN

! Lanpiran berisi hal-hal sebegai beri kut
! B odat a anggata Ti mRenyusunan Andal , di | engkapi
dengan fotocopy ijazah akhir pendi di kan fornal

492



I _npiran |V Keputusan Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral Nomor 1453 K/ 29/ NEM 2000

dan sertifikat-sertifikat |annya yang berkaitan
dengan pengel ol aan | i ngkungan
I Reta |l okesi don situesi
I Rta Bitas Wayah Sud, Rtaldkesi, titik sanpe
[ Peta | ain yang rel evan dengan rencana
penbangunan pr oyek
Gntar, skena, tabel dan foto

Bl ODATA PENYUSUNAN STUDI AMDAL

Nanma
Tenpat dan Tanggal Lahir
A anat

Rumah

Kant or

Kebangsaan

Pendi di kan

Kur sus

Rekerj aan

Pengal anan Kerj al Renel i tian’

Gtatan : pengal anan kerja/penelitian agar
di cantunkan yang rel evan dengan
keg atan |i ngkungan hi dup.

II. PEDOVAN TEKNI' S PENYUSUNAN ANALI SI S
DAMPAK LI NGKUNGAN KEG ATAN PER-
TAMBANGAN UMUM

A KATA PENGANTAR

I D cantunkan dasar hukumyang nel andasi
pel aksanaan studi Andal kegi at an
Fert anfbangan Uhum ( Rer at uran Reneri nt ah
Nonor 27 Tahun 1999. Keput usan Menteri
Negara Li ngkungan H dup dan Keput usan
Menteri Pertanibangan dan Energi serta
ruj ukan yang nengat ur si stenati ka
Penyusunan Dokunen Andal ).

I Kata Pengantar ditandatangani ol eh
Renanggung Javab kegi at an dan di st enpel

B DAFTAR IS

Berisi judul Bab, Sub Bab, Sub-sub Bab dan
seterusnya serta nonor hal anan yang t er dapat
dal amdokunen Andal Kegi at an Pert antbangan.
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C DAFTAR TABEL

Bxisi nonor label, judd tabel dan ha anan tabel
yang terdapat dal am Dokunen Andal kegi at an
Per t anbangan Umum

DAFTAR GAMBAR

Berisi nonor gantar, judul ganiar dan hal anan
ganbar yang terdapat dal am Dokunen Andal
Kegi at an Pertanbangan Uhum

BABI. PENDAHULUAN

Ua an secara singkat dan j € as tertang desar
perl unya di | aksanakannya studi Andal bagi
kegi at an Pert anbangan Unum yang
di rencanakan

11 Latar Bel akang

Mnuat al asan, pertinbangan dan dasar

perluya dlakken A, dtinaudai :

a PFeraturan perundang- undangan yang
berl aku dan berkaitan dengan
pengel ol aan | i ngkungan hi dup
terutana untuk nenenuhi dan
nel aksanakannya.

I Undang- undang Nonor 23 Tahun
1997 tentang Pengel ol aan Li ng-
kungan H dup.

I Peraturan Penerintah Nonor 27

Tahun 1999 tentang Analisis

Mengenai Danpak Li ngkungan.

Keputusan Menteri Negara

Li ngkungan H dup No. 39/ MENLH

81996 tentang Jenis atau Keg atan

yang V&jib D | engkapi dengan

Anal i si s Mengenai Danpak

Li ngkungan.

I Rerat uran-perat uranmyang berl aku
di lingkungan Menteri Negara
Li ngkungan H dup, Menteri
Rert antbangan dan Bnergi, Rerturan
Coerah setenpat dan lainlan

b Kebijakan penerintah tentang pem
bangunan berwawasan | i ngkungan.

¢ Berkaitan rencana kegi atan dengan
danpak penting yang mungkin
tind, ataralan:

I Rerbenturan berbagai kepentingan
dal am penanf aat an sunber daya
aam(bahan gdian, ar, hutan dan
lanlan dnlaen (seotkanjeais,
nana dan | okasi keg atannya) serta
per bent uran dengan kepent i ngan
ekol ogi s naupun ekonomn s.
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I Kondi si spesifik |ingkungan aval
dengan danpak spesifik yang akan
d ti noul kan.

I Rencana Umum Tata Ruang
setenpat dengan danpak spesi fik
yang akan di ti ntoul kan.

12 Tujuan dan Kegunaan & udi

BAB | |

Cdambag an in dij e askan ty uan dari

studi ANDA, terutana dal am:

a Mengidentifikasi kan rencana ke-
gi at an-kegi at an Pertanbangan Uhum
s ak dari tahap pesi apan, operasi,
sanpal  dengan pasca operasi terutana
pada kegi at an yang di per ki r akan
ber pot ensi reni nbul kan danpak
penting terhdap | i ngkungan.

b Mng dentifikasi kan rona | i ngkungan
hidpad, yatukods dantaanen
I'i ngkungan w | ayah setenpat sebel um
adanya kegi at an Pert anbangan
Uhum terutana yang akan terkena
danpak penting bai k pada t ahap
persi apan, operasi sanpai dengan
pesca qerasi .

¢ Menpraki rakan danpak dan
nengeval uasi danpak penting yang
akan terjadi pad atahap persiapan,
operasi sanpai  dengan pasca oper asi
kegi at an Pertantbangan Uhum

Uai an secara j el as tentang kegunaan

stud Add, ndipdi :

a Sebagal bahan pertinbangan dal am
proses penganbi | an keput usan
tentang kel ayakan | i ngkungan dari
rencana Pertanbangan Lhum

b Sebagai wahana untuk nenberi
infformasi bagi nasyarakat untuk
dapat nengi ndari danpek negatif dan
nenanf aat kan danpak positif yang
potensial ditinbul kan o eh rencana
kegi at an Pertanbangan Lhum

METODA STUDI

Dol ambab ini diulas nengenai w | ayah
studi, netoda pengunpul an dan andlisis
data, netoda prakiraan danpak serta
eval uasi danpak penting. Senua urai an
nengacu pada net oda yang tel ah tertuang
pada dokurren KA- Andal dan harus
konsi sten dengan tel aah pada bab- bab
berikat.
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2.1 Danpak Penting yang Dtel aah

22

U ai kan dengan singkat dan jelas
konponen kegi at an yang di tel ash dal am
rangka pel aksaaan kegi at an yang
di perki rakan dan dapat di duga akan
neni nioul kan danpak  penti ng t er hadap
lingkungan, ataralan:

a Tahep persigpan ataralain:
Penfebasan t anah

Fereri naan tenaga kerja
Penuat an j al an

Penfbangunan sarana dan prasar ana
Penfbangunan i nstal asi  pengol ahan
Pener owongan (tanbang bawah
taeh)

I Penfoer si han | ahan

b Tahap Querasi ataralan

Pengupasan Tanah Pucuk

Penggal i an Tanah Penut up

Peni ndahan Tanah Penut up

Rekl anasi

Penanfoangan bijih

Fengangkutan Bjih

Rengol ahan B jih

Feni nbunan Bjih

¢ Tahap Pasca (perasi ataralan
I R amasi/retebilitasi | ahen setd ah

operesi
I Penanganann tanaga kerja yang
d | epes setd ah keg atan berakhir

d Uaian ronal i ngkungan awal (geo-
fisik-kima, bidog dan sosid) yayg
terkena danpak terutana konpone
I'i ngkungan yang | angsung t er kena
danpak

e /fspek-aspek yang diteiti pada a dan
b nengacu pada hasi| pel i ngkupan
yang tertuang dal am dokuren
Ker angka Acuan Andal

Wl ayah S udi

Uaian singkat tentang |ingkup wlayah
nengacu pada penet apan wlayah studi
yang di gari skan dal amKerangka Acuan
untuk ANDAL, dan hasil penganatan di
| apangan w | ayah studi ini nencakup :
a Batas proyek, yaitu ruang di nana
suat u rencana usaha atau kegi at an
akan mel akukan kegi atan pra
konstruksi, konstruksi, operasi dan

pesca qperasi -
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b Batas ekol ogi, adal ah berupa ruang
per sebar an danpek dari suatu rencana
usaha atau kegi atan nenurut nedi a
traspartas linkeh (ar, uderd dnam
proses al amyang berl angsung di
dal amruang tersebut di perkirakan
akan nengal anh per ubahan nendasar .

C Baassosid, adahruagd sekitar
rencana usaha atau kegi at an yang
ner upakan tepat berl angsungnya
berbagai interaksi sosial yang
nengandung norna dan nilai tetentu
yang sudah napan (ternasuk si stem
dan struktur sosial) sesuai dengan
proses di nam ka sosi al suatu
kel onpok rmasyarakat yang
di per ki rakan akan mengal am
per ubahan nendasar aki bat rencana
usaha atau keg atan

d Batas admnistratif, adal ah ruang
di rana nasyar akat dapat dengan
| el uasa nel akukan kegi at an sosi a
ekonom dan sosi sal budaya sesuai
dengan peraturan perundang-
undangan yang berl aku di dal am
ruang terseo.

Resultante dari keenpat batas diatas
adal ah wi | ayah tekni s yang ner upakan
w | ayan studi ANDAL.

Batas wlayah stud ANDAL d atas perlu
d t uangkan dal ampet a dengan skal a yang
nenadai (Peta skala 1 : 25.000 sanpai
1: 100.0000 dan sesuai dengan kai dah
kortogafi yang berl aku.

Mt ode Pengunpul an dan Analisis Data

Pada Qub Bab ini berisikan :

a Udansecaajdas tetayg natode dan
atau al at untuk pengunpul an data
yang sahi h terhadap data priner dan
sekunder yang bersifat sahih pul a
dapat di percaya unt uk di gunakan.

b Pada pengunpul an data | i ngkungan
yag dtditi terseat herus djd asken
| okasi pengunpul an data yang
ber sangkut an serta di cant unkan
dal am pet a dengan skal a yang
nenadai .

¢ Pengunpul an data untuk denografi,
sosia ekonomn, sosial budaya, dan
kesehat an nasyar akat sej auh noingki n
nenggunakan konbi nasi tiga net oda
stud literawr, suve data sekunder
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dan pengamat an peneri ksaan-
penari ksaan agar d perd eh data yag
rdidilitesnyating.

d Uaian secara j el as tentang net oda
atau al at yang di gunakan dal am
adiss ;da

Adapun data yang di kunpul kan dan

dadisisadah:

a Data komponen | i ngkungan yang
akan di perkirakan terkena danpak
penting d eh rangkai an kegi at an.

b Data konponen kegi atan yang
di perki rakan akan terkea danpak
penting dari |ingkungan.

Sedangkan jeni s datanya adal ah :

a [dta priner
berupa urai an tentang et ode
penganat an, pengukuran dan
penel aahan data seperti prosedur
penganti | an sanpel geo-fi si k-ki ma,
bid ogi, sosial-ekonom dan sosial
budaya di |apangan pada | okasi
penganbi | an sanpel yang tel ah
di tentukan. Berikan pula
pertinbangan dal am penent uan
net ode dan | okasi penganbi | an
sanpel tersebut diserta peta dengan
skal a yang nenadai .

b Data sekunder
berupa urai an net ode pengunpul an
cita sekunder dan jen s data sekunder
yang di pi | i i/ di kunpul kan di sert ai
dengan tanggal dan sunbernya, antara
ldn:

I Instansi penerintah dan swasta
yang terkait dengan kegi at an

I Laporan pendlitian/stud tentang
l'i ngkungan dari aspek sgenis d
daerah dan atau sekitar | okasi
kegi at an yang di rencanakan

I Su literau yag ea katarya
dengan kegi at an.

24 Mtoda Prakiraan Danpak Li ngkungan

Ua an secara singkat dan je as tentang
net oda yang di gunakan dal am st udi
Andal unt uk nenpr aki rakan besar nya
danpak |ingkungan dan penertuan sifat
penti ngnya danpai terhadap setiap
konponen | i ngkungan yang t er kena

danpak.
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Sehagai contoh :

I Uhtuk identifikasi danpak penting,
hendaknya nenggunakan met ode
began dir, natriks dan deftar isian
(deklist).

Unt uk nenpr aki rakan danpak
penting, hendaknya nenggunakan
net ode fornal (nodel natenetis,
statistik) dan non fornal (nodel
anal og penel i tian dan prof essi onal
j udgenent) pada setiap konponen
I i ngkungan.

Uht uk praki raan danpak t erhadap
kuditas udara dan air agar di| akukan
perhi tungan di spersi

Met ode Eval uasi Danpak Penting

U ai an net ode yang | azi mdi pakai dal am
studi Andal untuk nengeval uasi  danpek
penting dari rencana penbangunan
sanpai dengan pasca oper asi onal

kegi at an terhadap |ingkungan secara
hdistik, sehingga dopet d pekal sebega

dasar untuk nenel aah kel ayakan
lingkungen dari dtermetif keg aan yang
di g ukan, dengan berdasarkan :

a Pedonan Mengenai kuran Danpak
Penting sesuai dengan Keput usan
Kepada Bapedal No. Kep. 056 Tahun
194,

b Perbandi ngan danpak penting
tersebut d atas dengan baku nutu
| i ngkungan yang ada.

BBIIl. D SKR PSI KEG ATAN

31

I dentitas Permakarsa dan Penyusunan
ANDAL

Uaian nengenai identitas penmakarsa
dan penyusunan Andal
a ldetitas Remakarsa

I Nana dan a anat | engkap (tel epon
dan fax) instansi/perusahaan
sebegal  pemnakar sa rencana usaha
aau keg aan

Nana dan & anat (tel epon dan fax)
penanggung j anab rencana usaha
dan keg at an.
b ldentitas penyusunan Andal

I Nana dan al anat | engkap (tel epon
dan fax) |enbaga/ perusahaan
disertai dengan kual ifikasi dan
ruj ukannya
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3.2

I Nana dan & anat | engkap (tel epon
dan fax) penanggung j awab
penyusun Andal .

I Susunan ti mpenyusunan Andal ,
dserta dengen kdifikes :
1 Ketuatim
2 Timgedfisi k-ki nha
3 Timbidog
4 Timsosial dan kesehatan
nasyar akat
5 Timtekni s keg atan

Tuj uan dari Rencana Kegi at an

Rernyat aan tentang naksud dan t uj uan
dari rencana usaha atau kegatan perlu
di kenukakan secara sistenati s dan
taaan

3. 3. Kegunaan Dan Keperl uan Rencana

3.4

Wsaha atau Kegi atan

U ai an yang nenuat tentang kegunaan
dan keper| uan nengapa rencana usaha
atau kegi at an harus di |l aksanakan bai k
dtinaudari seg keperti ngan pemakarsa
naupun dari segi penunj ang program
pentangunan.

Lokasi Kegi atan

Lokasi rencana kegi atan dil engkapi
dengan skal a yang nenadai dan bat as
astronom, nenuat infornasi tentang
bangunan dan struktur |a nnya yang akan
di bangun dal aml okasi rencana kegi atan
serta hubungan bangunan dan st rukt ur
tersebut dengan bant uary kegai t an yang
subhahd sdita ldkes kegaan (jdan
raya, jdan kereta g, dernagadanlan
sebegai nya) .

3.5, Ur Kegiatan

(Lanpi rkan Jadval Kegi atan).

3.6. Hubungan antara Lokasi Kegi atan

dengan Sunter daya dan Kegi atan | ain
di sekitarnya

a Kegiatan lain baik dari sektor
pert anbangan dan energi naupun
i skt lan(msdrnya: Rrtanan
Kehutanan dan lainlain) atau betas
dam(nisa : sungai, gunung, hutan
dnlanlan.

b Sebutkan jarak dan ket erkai t annya
(dil engkapi peta dengan skal a
nenadai ) .
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38

39

3. 10.

Cadangan
Agar di urai kan cadangan bahan t antbang

yang ada neliputi cadangan terukur,

cadangan terki ra dan cadangan t er duga.
S st em Penanbangan

Uaian secara rinci nengenai si stem
penanibangan yang di gunakan, apakah
tantbang terbuka, tanibang bawah tanah
dem ki an juga dengan netode
penaniangan yang di gunakan.
Fasilitas Renunj ang

Ua kan secararinc fasilitas penun ang
yang di gunakan pada serua tahap
nmsal nya tenpat cadangan ai r, tenaga
listrik, gudang behen ki nha dan nekan k,
l[aboraariumdan lanlan

Konponen Kegi at an Pert anbangan
Umum

Konponen kegi at an pert anfbangan unum
yang di praki rakan neni nioul kan danpak
['i ngkungan.
a Pertanbangan Batubara

1 Tahap Persiapan

U ai an secara nendal amt ent ang
rencana kegi at an dan j adual
kegi at an pada tahap persi apan
yang nenj adi  penyebab ti nioul nya
danpak penting terhadap
I'i ngkungan, misal nya :
I Pentebasan | ahan
I Renerinaan tenaga kerja
I Mbilisasi Rrdatan
I Penbuatan jal an
I Penmbangunan sarana dan
prasarana
Rentbangunan i nstal asi pengo-
| ahan tenasuk unit penanpung
I'i nbah, pabrik pengol ahan
['i noah
Pener owongan ('t ambang
bavah t anah)
I Fenfer si han | ahan

2 Tahap (perasi

Ual an secara nendal am tentang
rencana kegi atan dan j adual
kegi at an pada tahep operasi yang
nenj adi penyebab ti mbul nya
danmpak penting terhadap
l'i ngkungan, nnsal nya :

I Kondi si geot ekni k dan

geoki na tanah
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I Bahan-bahan ki ma dan bahan
ber bahaya yang di gunakan

I Renggal i an tanah pucuk

I Cadangan

I Recovery penanbangan

I Recovery pengol ahan

I Konservasi bahan galian

I Permindahan tanah penut up

I N shah pengupasan

I Penantangan bat ubar a

|

Peruat an dan pengangkut an
bat ubara, wakan jenis dét,
kapasi tas dan junhah al at
penbuat an dan pengangkut
yang di gunakan. Dem ki an

pul a apabi | a dil akukan pem
bangunan pel abuhar/ der naga

agar dij el askan kedal anan,
kapasi t as pel abuhar/ der naga
serta frekuesi penggpd an

I Rengol ahan batubara, ura kan
proses pengol ahan bat ubar a
yang ada antara lain nel i puti
proses penggerusan dan
pencuci an bat ubara

I Peni nbunan bat ubar a

I Linah+| i niah yang di hasi | kan

I Perubahan bent uk per nukaan
setiap 5 (lina) tahun atau
kurang hi ngga nasa t anfbang

I Rekl anasi

I lanlan

3 Tahap Pasca (per asi

Urai an secara nendal am tentang
rencana kegi atan dan j adual
keg at an pada tahgp Pasca Querasi
yang nenjadi  penyebab ti niul nya
danpak penting terhadap Iing
kungan, nisal nya :

I Penmut usan hubungan kerj a

I ReKl anasi

b Pertanbangan Bijih Priner
1 Tahap Persiapan
Urai an secara nendal am tentang

rencana kegi atan dan j adual
kegi at an pada tahap persi apan
yang nenjadi  penyebab ti nioul nya
danmpak penting terhadap
l'ingkungan, nisa nya :

I Penbebasan | ahan

I PReneri n@an tenaga kerja
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I Penbuatan ja an

I Penbangunan sarana dan
presarama
Renfbangunan i nstal asi pengo-
| ahen
Pener owongan (tanbang
bavnah t anah)

I Pentoer si han | ahan

2 Tahap (perasi

U ai an secara nendal am tentang

rencana kegi at an dan j adual

kegi at an pada tahap operasi yang

nenj adi  penyebab ti nbul nya

danpak penting terhadap

I'i ngkungan, misal nya :

I Kondi si geot ekni k dan
geoki ma tanah
Bahan- bahan ki nha dan bahan
ber bahaya yang di gunakan

I Renggal i an tanah pucuk

I Permindahan tanah pucuk

I N shah pengupasan

I Cadangan

I Recovery penanibangan

I Recovery pengol ahan

I Konservasi bahan galian

I Penaniangan bijih priner,
urai kan aktifitas penanangan
nel i puti penfooran, pel edakan,
penyanggaan dan lai n-lain
Penuat an dan pengangkut an
bjihpiner, wakanjaisda,
kapasi tas dan juntah al at
penbuat an dan pengangkut
yang di gunakan. Deniki an
pul a apabil a dil akukan
penbangunan pel abuhan/
dermaga agar dij el askan
kedal anan, kapasitas pel abu-
hary dernaga serta  frekuensi
pengapal an
Pengol ahan bijih priner,
urai kan proses pengol ahan
bijih pringr yang ada antara
lain neliputi proses pere-
nukan, penggilingan, pene-
katan, penguranan kadar air,
pel eburan dan lainlan

I Reninbunan bijih priner

I Linbah- i nlieh yang di hasi | kan

I Perubahan bent uk per nukaan
setiap 5 (lina) tahun atau
kurang hi ngga nasa t anbang
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I Rekl anasi
I Llanlan
3 Tahap Pasca (perasi

Urai an secara nendal am tentang
rencana kegi atan dan j adual
keg at an pada tahgp Pasca (Querasi
yang nenjadi  penyebab ti niul nya
danpak penting terhadap
lingkungan, nisa nya :

I Pemut usan hubungan kerj a

I Rekl anasi

BAB 1V RONA LI NGKUNGAN HI DUP AWAL

Dal am bab i ni

hendaknya di kenukakan

i nformasi |ingkungan sel engkap nungki n
nengenai  penyaj i an data dan infornasi rona
l'ingkungan hidup ini harus dil akukan secara
lengkap, rinci dan sistenatis sehi ngga dapet
terlihat jelas kaitan antara nasi ng-nasi ng
konponennya seperti berikut ini :

Dal am bab i ni hendaknya di kenukakan
i nformasi |ingkungan sel engkap nungki n
nengenai

a PRona lingkungan hi dup yang ada di

w | ayah studi rencana kegi atan dan
seki tarnya harus di ungkapkan secara
nendal am konponen- konponen | i ng-

kungan yang ber potensi terkena danpak
penting. Konponen | i ngkungan hi dup
yang nemliki arti penting baik secara
ekol ogi s, ekonom s nmaupun budaya,

perlu nendapet perhetian khusus, seperti

savalia lagka penimgdan akedags,

rona | i ngkungan dengan kei ndahan a am
terkenal , | ahan sengketa dan keadaan
sosi al ekonom serta sosial budaya
nasyarakat. D sanping itu juga perlu
d ungkapkan secara j e as tentang adanya
per bedaan kepentingan penggunaan
| ahan apebi | a ada

Ual an secara rinci dan | engkap tentang
kondsi kuditatif dan kuantitatif dari

ber bagai sunber daya al amyang ada
disekitar | okasi rencana kegi atan bai k
yang sudah atau yang akan di nanf aat kan
maupun yang nasi h dal am bent uk
potensi. Renyajian kondi si sunier daya
alamini perlu di kenukakan dal ampeta
dengan skal a nenadai dan bila perlu
harus d | engkapi dengan d agram gantoar

agaufaa

Data dan infornasi rona |ingkungan
hi dup. Waian secara singkap rona
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Ii ngkungan hi dup di w layah studi
rencana kegi at an pertanangan nigas
dan pansbum yang di bat asi pada
konponen- konponen | i ngkungan yang
berkai tan dengan at au berpotensi akan
terkena danpak penting. Konponen
I'i ngkungan hi dup yang tel ah ditel aah
harus sesuai dengan hasil studi
pel i ngkupan dal amKA Andal dan apabi | a
di perl ukan dan di anggap penting dapat
nenel aah konponen | i ngkungan | ai nnya
ber dasarkan hesi| penilaian d | apangan.
Penyaj i an data dan infornasi rona
lingkungan hidup ini harus dil akukan
secara | engkap, rinci dan sistenatis
ssigpdyeat teliha jdas katan atara
nasi ng- nasi ng konponennya seperti
berilat :

41 @o-Hsik-Kima

a Iklimdan kuadlitas udara

Konponen i kl i mbul anan dan
tahunan serta kual itas udara
yang perlu ditanpi | kan antara
lain : tipe iklim suhu
(naksi nom nani nom ratarata),
kel enisban, curah hy an, junhah
heri hu an, keadsen ang n (arah
dan kecepat an), intensiatas
radiasi nataair, zat pencenar
(cebu, @ @ NQ, S HS
dl), tinga kddsimgendnlan
lan
b Hddog dan Kditas Ar
Menuat informasi tentang
sunber air secara hidrol ogi
nencakup keadaan hi drol ogi
daer ah bersangkut an, terutana
sifat fisik dan kima air dari
badan perai ran yang neneri na
linbah dan di perkirakan akan
terkena danpak kegi at an.
Konponen hi drol ogi dan
kualitas air yang perlu
dtampilkean ataalan:
I Karakteristik sungai, danau
dnlanlan
I Rda
I Rata-rata debit dekade,
bul anan dan tahunan
I Sendinentasi dan tingkat
ad
I Kondisi fisik deerah resgpen
air pernokaan dan air tanah
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Ti ngkat penyedi aan dan
kebut uhan ai r unt uk ninum
nandi dan cuci

Ti ngkat penyedi aan dan
kebut uhan air untuk
keper| uan pertanian, inoustri
dnlanlan

I Kditasar

¢ Asiayai dn G og

Menbahas keadaan fi si ol ogi

dngedog, ndlipdi:

1 Keadsan topografi/norfd og
| ahan, struktur geol ogi,
stratigrafi dan infornasi
seismk d deerah proyek dan
sekitarnya (data dari stud
kel ayakan) . Khususnya
untuk stratigrafi perlu
d urai kan ket ebal an nasi ng-
nasi ng | api san tanahnya

2 Jenis tanah, karakteristik
kima dan fisika tanah,
seperti porositas, pernea
bilites dentingkat kesuouran
tareh

3 Tingkat kestabilan tanah
per nukaan dan atau | ereng
bai k ol eh proses geol ogi s
nmaupun yang di sebabkan
dehposes ecsi/sad nertasi .

4 Keuni kan, kei stinevaan dan
keravanan bent uk | ahan dan
bat uan secara geol ogi s,
ekol ogi s maupun ni | ai
estetikanya. Infornasi ini
harus d nyat akan dd ampeta
dengan skal a yang nenadai
atau di agrani gantar yang
regresatatif
I Mrfd ogi
I Sraigdi
I Sruktu ged og
I Jenis taneh

I Indi kat or-i ndi kat or
I i ngkungan yang ber -
kai tan dengen stabilitas
ged og dan taneh, yaitu
ger akan tanah, genpa
bunn, kegi atan vul kani s
dnldanlan
Keuni kan/ kei sti newaan
bentang a am

I Dnlanlan

I Hdrooseanogr & i
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d Hdrooseanograf i

Unt uk rencana usaha atau
kegi at an yang menpunyai
kai tan | angsung dengan | aut,
agar di bahas keadaan hi dro-
oseaogefi, nalipdi :

1

Pol a pasang surut, arus,
gel onfang/ ontbak | aut dan
pengar uhnya pada sungai
yang bernuara d sekitarnya
krds dnsfa pata sata
i nt eraksi nya dengan sedi -
nentasi, angi n dan nusi m
cuaca seperti perubahan
garis pantai bai k yang
periodi k naupun bertahap.
Jel askan pul a kecepat an
pendangkal an pant ai nya.

Kualitas air laut dan
i nt eraksi nya dengan air
tanah dari sungai yang ada
d sekitarnya serta perubahen
aki bat pergantian nusim

e Tata Ruang, Lahan dan Tanah

1

Invertarisasi tataguma | ahen
dan sunfer - sunber |ain di
| okasi kegi atan dan
seki tarnya peda saat keg aan
di g ukan dan kenungki nan
d nasa yang akan dat ang.
Rencana pengenbangan
wlayah, rencana tata ruang,
rencana tataguna tanah dan
sunber daya | ai nnya yang
tel ah di susun secara resni
ol eh penerintah setenpat
bai k ditingkat Kabupaten,
Propi nsi dan Nasi onal di
| okasi rencana pentbangunan
keg et an

Kemungki nan adanya
konflik yang tinbul antar
rencana kegi at an dengan
rencana tat aguna | ahan dan
sunfoer daya | ai nnya, dal am
kai tannya dengan pem
bebasan | ahan untuk
rencana keg a an.
Invertarisasi nila estetika
dan kei ndahan bentang al am
serta daerah rekreasi yang
ada di sekitar |okasi

keg aan
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42 Bdag

Renj e asan den ura an supaya
dlengkapi dengan petatata
| etak kegi atan dan rencana
unumtata ruang setenpat

dengan skal a yang nenadai
dnjdes.

a Hora darat/perairan

1

Rerj e asen tentang vegetasi,

tippdnjeis)ens vagas,

konposi si dan st rukt ur

kownitas d lokasi kegaan
U ai an berbagai konuni t as
tuntuhan yang terdapat  di

| okasi kegi atan dan
seki tarnya serta nanf aat nya
(ekonom / ekol ogi ) bagi

nanusi a serta nakanan dan
hebita savalia.

U ai an nengenai  konuni t as
tunbuhan uni k yang
nemliki nla sgaah (dam
dan budaya), kei ndahan
bentang a am dan rekreasi

serta nila ekonom dan
eko ogi yang khas, ba k di

w | ayah darat naupun | aut

d skitar kegaan

Ekosi stemspesi fik (teruntu
karang, hutan nangrove dan
lanlan).

Urai an vegetasi dan
ekosi stemyang di | i ndungi

ol eh undang- undang di

sekitar keg aamya

b Fauna darat/perairan

1

Rerki raan penyebaran, po a
nmgrasi, daerah nakan dan
kepadat an popul asi hewan
(i kan, reptil, burung,
nanal i a serta satwa yang
di lindungi ol eh undang-
undang) .

Feri kehi dupan hevan- hevan
yang di anggap penting
yaitu habitat, cara
per kenbangbi akan serta
peril aku dal amdaerah dan
hehitanya (eedog).

Perki raan penyebaran dan
popul asi hevan invertelrata
yang di anggap penting
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dannenpunyai pot ensi
sebagai ahan makanan,
sunber hanma dan faktor
penyakit bagi nanusia dan
hewan.

Hewan- hewan | ai n yang
nungki n ter pengaruhi ol eh
danpak kegi atan terutana
yang dapat terancam
kepunahan.

43 Sosial (denmografi, ekononi dan
budaya) dan kesehat an nasyar akat

Pada bagian ini agar di bahas

ber bagai

keadaan sosi al ,

segi yang nenyangkut
ekonom dan

budaya yang ada di dal ambat as

wlayeh stud, neliputi

a Kependudukan (denografi),
ataalan:

Sruktur penduduk nenur ut
kel ompok umur, jenis
kel anin, nata pencahari an,
pendi di kan dan agana.

Ti ngkat kepadat an dan
sebaran kepadat an penduduk
Tingkat kel ahiran

Angkat an kerja produkti f
Per t unfouhan penduduk

b Ekonom

Tingkat kesenpatan kerja
Mt a pencahari an penduduk
Tingkat pendapet an penduduk
Prasarana dan sarana
per ekononi an

penil| i kan tanah dan harga
tanah serta penggunaan uang
Gt rug

¢ Budaya

Ranata sosia atau | enega
| enbaga kenasyar akat an
yang tunbuh di kal angan
nasyar akat

Adat istiadat dan pol a
kebi asaan yang berl aku
Proses sosial di kal angan
nasyar akat

S kap dan presepsi nasya-
rakat setenpat terhadap
keg a an

Peni nggal an sej arah yang
adad lokesi proyek (jika
ah)
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d Kesehat an Nsyar akat

I Jenis dan junhah fasilitas
kesehat an
I nsi densi dan preval ensi
penyakit yang terkait
dengan kegi at an
Sani tasi |ingkungan
khususrnya ket ersedi aan ai r
bersh
Satus gizi dan kecukupan
pangan
Gakupan pel ayanan t enaga
doktor dan paranedi s.

BAB V  PRAKI RAAN DAMPAK PENTI NG

U ai an dal ambab i ni hendaknya di | akukan
secara sistenatis dan kansi sten dengen urai an
dal ambab-bab sebel unmya t er ut ama dengan
Bab 1V Rona Li ngkungan H dup. Dal am bab
ini hendaknya di nuat :

a

I dentifikasi, prakiraan secara cernat
danpak kegi atan pada saat pra
konstriksi, kostruksi, operasi dan pesca
operasi terhadap |ingkungan hi dup.
Tel aahan danpak ini di| akukan dengan
cara nenganal i si s perbedaan antara
kod si kuditas |ingkungen gpahi | a ti dek
ada kegi atan dengan kondisi  kual itas
l'i ngkungan apabi | a tidak ada kegi atan
nengunakan net ode praki raan danpak.
Penbahasan nengenai danpak penting
yang nungki n tinbul di sebabkan ol eh
berbagai  konponen kegi at an, bai k yang
ber upa danpak positif naupun negati f
har us berdasarkan data dan i nf or nasi
yang di perd eh dari stud (data sekunder
dan priner). bila data dan i nfornasi
faktual tidak ada, atau kurang dapat
di pert anggungj anabkan, naka dal am
I aporan perlu secara eksplisit dikeno-
kakan bahwa praki raan danpak penting
tersebut di dasarkan pada perti nibangan
yang nasi h subyektif, karena nasih
terdgpat kesenjangen deta dan infornasi .
Penentuan arti pentingnya danpak at au
per ubahan kual itas |i ngkungan yang
di praki rakan bagi nasyarakat sekitar
proyek dan penerintah dil akukan dengan
nmengacu pada Pedoman Mengenai
Wkuran Danpak Penti ng.

Kat egori danpak penting yang
di sebalbkan ol eh adanya kegi at an proyek
di bedakan antara danpak | angsung dan
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tidak langsung. DCanpak | angsung adal ah
danpak yang ditinbul kan secara
| angsung ol eh adanya kegi at an proyek.
Sedangkan danpak tidak | angsung
adal ah danpak yang tinbul aki bat
adanya perubahan kual i tas konponen
l'i ngkungan dan at au konponen kegi at an
priner, ol eh adanya rencana kegi at an.
Hibungan ant ara berbagai konponen
l'i ngkungan dan konponen kegi atan serta
sebab nusababnya sanpai dengan
tebent uknya kud i tas | i ngkungen tertenty,
perl u d kenokakan secara jel as danrind,
bai k dal am bent uk urai an maupun
dagram
D bawah ini di kenukakan arahan
beber apa topi k yang perlu dij el askan
secara | engkap sistenatis dan konsi sten
dengan bab-bab sebel unmya :
1 @&o- FAsik- Kna
3 Iklim kualiatas Udara dan
kebi si ngan
Pot ensi danpak penting yang
unumterjadi dal amrencana
kegi at an yang bi sa neni nioul kan
per ubahan pada kualitas udara
harus di hi tung dengan neng-
gunakan pendekat an nodel
dspresi. D sanping itu pu a aken
terjad kehisingen Rorkiraan herus
nel i puti daerah-daerah per nu-
ki man dan konuni tas tunbuhan
dan atau satwa yang dil i ndungi
dan atau uni k dan atau ekonoms
penting d ruang ekasi stem
D Hsidog dan Gad ogi
Potensi danpak penting rencana
kegi at an proyek terhadap :
I Bentang al amyang uni k
I Perubahan | ahan aki bat
penggal i an/ penganbi | an
bahan gal i an at au penouangan
l'inah dal ambentuk cai r dan
padat neni nmbul kan dan
penat aan | ahan
¢ Hddog dnkKaditasar
Pot ensi danpak penting yang
unumterjadi dal amrencana
kegi atan yang hi sa neni nioul kan
per ubahan pada kudl itas air harus
di hi tung dengan nenggunakan
pendekat an nodel di spersi

terhadap penyebaran air panas.
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Dsanping itu perlupuadkai
danpak penting | ai nnya yang
d aki betkan d eh rencama keg e an,
nsa nya :

I Kaditas ar sugd/dared/lat.
I Penanfaatan air d eh penduduk
I Kditasar taeh

g Tata Riang, Lahan dan Tanah

Potensi danpak penting rencana

keg atan proyek terhadap :

I Rerubahan, pentatasan, per-
bedaan kepenti ngan dal am
penanf aat an dan pendaya-
gunaan ruang/l ahan, air dan
sunber daya al am| ai nnya,
kar ena adanya rencana
kegi at an proyek.

I Kei ndahan alam dan
kesenpatan unt uk neni knat i
sunier estetika dan rekreatif
kar ena adanya rencana
keg at an proyek tersehut.

I Perencanaan pengenbangan
wlayah, tata ruang, tataguna
ladendnar.

2 Bdog
a Haa

Potensi  danpak penting rencana

keg atan proyek terhadap

I Koruni tas dan diversitas
tuniuhan yang peka t er hadap
pol usi dan nenpunyai nil ai
ekooms dan ekol ogi s tinggi
di | okasi rencana kegiatan
proyek.

I Koruni tas dan diversitas
tunbuhan yang uni k/ | angka
dan atau d lindung, nemliki
nilai sejarah, kei ndahan
berntang d amdan rekresatif.

) Fauna

Potensi  danpak penting rencana

kegi at an proyek terhadap :

I Tenpat pertemuan nanusi a
dengan hewan sehi ngga
neni noul kan kel ngi nan unt uk
ber buru dan nenbunuhnya
tanpa perti nbangan yang
nat ang.

I Gangguan berupa pengusi ran,
penbi si ngan terhadap satwa
lia
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Gangguan ber upa t er gang-
gunya terunbu karang karena
penbuangan | i nbah bahang.

3 Ssid (DBenografi, ekononn, budaya)
dan Kesehatan Msyarakat

Pot ensi danpak penting rencana

kegi at an proyek terhadap :

3 Keadaan dan perubahan pusat
kegi at an perekononian, i nfras-
truktur, nata pencaharian dan
pendapet an.

B Keadaan dan perubahan strukt ur
penduduk termasuk jum ah,
kepadat an, keanekar aganan
penduduk serta pola nobilitas
penduduk dengan adanya
peneri naan dan penber henti an
pekerja proyek.

¢ Keadaan dan perubahan ciri khas
dari adat istiadat, tata cara
ineds, inradnata kd apk
nasyar akat, sitemkepercayaan,
keanekaraganan tata nila dan
norna serta obyek peni nggal an
sgaeh

d Skap nla don parseesi terhadep
rencana kegi atan proyek serta
rencana peni sahan dan
penyal uran penduduk (antara lain
ker esahan penduduk) .

@ Spekul asi harga tanah bagi
keper| uan proyek serta pengem
bangan/ per ubahan kepenil i kan
tanah aki bat adanya proyek.

j Keadaan dan pengenbangan
fasilitas kesehatan di | okasi
proyek

0 Keadaan dan pengenbangan
fasilitas dn saraa sosid budaya

BAB I EVALUASI DAMPAK PENTI NG

O ambeb in berikan nengerai hesi| eva wesi
dan tel aahan danpak penting dan rencana
kegiatan. Hbsil evaluasi ini sel anjutnya
nenj adi  masukan bagi instansi yang
ber wenang unt uk nemut uskan kel ayakn
l'i ngkungan dari rencana kegi at an sebagal nana
di naksud dal am PP Nonor 27 Tahun 1999.

61 Tel aahan terhadap Danpak penting

a Tdadhen secarahdistik aas berbega
konponen | i ngkungan yang di per -
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ki rakan akan nengal am per ubahan
nmendasar. Yang di naksud dengan
eval uasi danpak secara holistik
adal ah tel aahan secara totalitas
danpak | i ngkungan yang di naksud
dal am bab V terhadap sunber
kegi at an penyebab danpak dengan
konponen | i ngkungan yang t er kena
danpak (bal k yang bersifat positif
naupun neget i f) dte ash sebagai satu
kesat uan yang sal i ng pengar uh
nenpengar uhi dan terkait sehi ngga
dapat di ket ahui sej auhmana
peri nfbangan ant ara danpak positi f
dan negati fnya.

b Dasar penentuan kategori danpak
tersebut d aas nenggunekan kriteria
yang tertera dal am Pedoman
Mengenai Wkuran Danpak penting
sesuai dengan Keput usan Kepal a
Bapedal Nonor : KBEP-056 Tahun
194,

Tel aahan dan Arahan Sebagai Dasar
Fengel ol aan.

Tdadhenin dbuat ager dogpet ditentukan
tata cara pengel d aan dan penant auan
l'i ngkungan secara | ebih tepat, baik dan
nanpu di | aksanakan.

a UWaian tentang hubungan sebab
aki bat (kausatif) antara rencana
kegi at an dengan danpak | i ngkungan
yang diti nbul kan sehi ngga dapat
d ketahu dengan jel as faktor-faktor
pokok yang menjadi penyebab
danpak, apakah aki bat rencana
keg at anya yang tidak sesuai dengan
I i ngkungan at aukah kondi si
|'i ngkungan yang nenang sudah ti dak
nungki n di tanbahi  dengan rencana
keg atan baru tersehut.

b Waantentang ciri nasi ng-nasi ng
danpak penting yang akan ti nbul
perlu di kenukakan dengan j el as
seperti necetif, positif, jangka vektu
atau | ananya danpak ber| angsung,
hubungan ant ara danpak satu dengan
laimya Rerlu juga djéd askan kapan
antang bat as dapak di capai dal am
suat u tahapan kegi at an dan ber apa
| ama berl angsungnya danpak
tersdat.

¢ UWaian tentang kel onpok nasyar akat
yang terkena danpak bai k yang
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bersifat positif naupun negatif serta
identifikasi perbandi ngan antara
danpak positif yang diingi nkan
dengan danpek negatif yang diderita

d Waian tentang i ntensitas dan
per sebar an danpak penting apakah
| okal , regional dan bahkan
i nt ernasi onal sehi ngga dapat
di tentukan tingkat kenanpuan
tingkat imstitusiond apa yang dapet
nel akukan pengel ol aan dan
penant auannya.

e Hbsil evd uesi danpekperting terseut
di saj i kan sebagai dasar untuk
nenent ukan danpak - danpak penti ng
yang harus d kel d a (Arahan Rencana
Pengel ol aan dan Rencana
Penant auan Li ngkungan) .

DAFTAR PUSTAKA

D kenukakan ruj ukan dan per nyat aan- per nyat aan
penting yang harus ditunjang ol eh kepust akaan
iImah yang nutakhir serta disgj i kan dal amsuatu
daftar pustaka dengan penul i san yang baku

LAMPI RAN

! Surat ijin atau rekonendasi yang tel ah
di perol eh pemmakarsa sanpai dengan saat
AMDAL akan di susun.

! Foto-foto yang dapat nenggantoar kan rona
l'i ngkungan aval , usul an rencana usaha at au
kegi at an sehi ngga bi sa nenioer i kan wavwasan
yang | ebi h nendal am tent ang hubungan ti nivel
bal i k serta kenungki nan danpak | i ngkungan
penting yang akan di ti nioul kan.

! Rta(pgtastuesi/Idkes kegaan betas wlayah
studi, keniringan |ereng, |okasi peganiilam
sanpel, gedog d 1) dengan skal a dan si nibol
rgresataif

! Ganfoar / penanpang (nisal penanpang bawah
per nukaan | okasi pentouangan |i nbah padat /
car, dl) fao gdaik sertatabd lanyayg
ber| umt er cant um dal am dokunen. B odat a
penyusun studi ANDAL. Hal-hal |ain yang
di anggap rel evan unt uk di nasukkan dal am
dokunen.
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PEDOVAN TEKNI S PENYUSUNAN RENCANA
PENGELOLAAN LI NGKUNGAN KEG ATAN
PERTAVBANGAN UMUM ( RKL)

A  KATA PENGANTAR

I Di cant unkan dasar hukum yang
nel andasi pel aksanaan studi Andal
kegi at an Rertanbangan Unum ( Rer at uran
Pemerintah No. 27 Tahun 1999,
Keput usan Menteri Negara Li ngkungan
H dup dan Keputusan Menteri
Fert anfbangan dan Engeri serta ruj ukan
yang nengat ur si stenati ka Renyusunan
Dokunen Andal ) .

I Kata pengantar ditandatangani ol eh
penanggung j awab kegi at an dan

d st enpel

B DAFTAR IS

Berisi judu Bab, Sub Bab, Sib-sub Bab dan
seterushya serta nonar hal anan yang t er dapet
dal amdokunen R4, kegi at an pert antangan
umum

C DAFTAR TABEL

Berisi nonor tabel, judu tabel dan hal anan
tabel yang terdapat dal amdokunen RKL
Kegi at an pertanibangan Umum

D DAFTAR GAMBAR

Berisi nonor ganbar, judul ganbar dan
hal aman ganbar yang terdapat dal am
dokunmen RKL Kegi at an pert anbangan
Umum

E DAFTAR LAMPI RAN
Berisi nonor |anpiran, judul |anpiran dan
hal anan | anpi ran yang terdapat dal am
dokurren RKL Kegi at an pert anbangan
Umum

BAB | PENDAHUL UAN

11 Latar Bel akang

Uaian tentang | atar bel akang

perl unya dil aksanakan RKL bai k

dtinaudai :

I Kepenti ngan pennakar sa

I Kepentingan pihak instansi
tekat
Kepent i ngan yang | ebi h | uas
dal am rangka menunj ang
penbangunan

504



I _npiran |V Keputusan Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral Nomor 1453 K/ 29/ NEM 2000

BAB I |

12 Mksud dan Tuj uan
Uai kan secara sistenatis, singkat dan
jelas tentang naksud dan tuj uan
pengel ol aan yang akan di | ak- sanakan,
ataralan utuk nal aksanskan peraturan
per undang- undangan nengenai penge-
| ol aan |ingkungan dan nel aksanakan
kebi j aksanaan penibangunan ber wavwasan
I'i ngkungan.

13 Kegunaan Pengel ol aan Li ngkungan

Urai an kegunaan di | aksanakan
pengel ol aan | i ngkungan bai k bagi
pent akar sa, pi hak-pi hak | ai n yang
berkepenti ngan naupun bagi nasyar akat
s

14 Uhsur Li ngkungan Yang Sensiti f

U a kan secara si ngkat w  ayal/ kel onpok
nasyar akat at au ekosi stemdi sekitar
rencama usda et au keg atan, yag samsiti f
t erhadap perubahan aki bat adanya
rencana usaha atau kegi atan tersebut,
ber dasarkan hasi | Andal nya

| DENTI TAS PROYEK DAN RI NGKASAN
ANDAL

Mntuat senuia det a i denti tas, keterangan dan
di urai kan secara singkat nengenai kegi at an
Fert antbangan Lhumyang di rencanakan serta
rona | i ngkungan aval yang erat hubungannya
dengan hesi| eval uasi danpek perting, antara
lan:

2.1 ldentitas Penprakarsa dan Penyusun

RKL

Uaian nengenai i dentitas penprakarsa
dan penyusunan Andal

a ldetitas penprakarsa

I Nana dan a anat | engkap (te epon
dan fax) instansi/perusahaan
sebagai penpr akar sa rencana
usaha atau keg atan
Nana dan al anat | engkap (te epon
dan fax) penanggung jawab
rencana usaha atau keg atan).

b Ildentitas Renyusun Anddl

I Nama dan al amat | engkap
(Tel epon dan fax) |enbaga/
perusaaan di sertai dengan
kud i fikasi dan ru ukannya
Nana dan a anat | engkap (te epon
dan fax) penanggung jawab
penyusun Andal .
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BAB |11

22 D[Data Teknis Proyek

U ai kan dengan si ngkat dan kel as data
tekni s proyek yang ada hubungannya
dengan danmpak penting yang akan
di ti niul kan serta rencana pengel d aan

I i ngkungannya.
23 Hngkasan Eval uasi Danpak Penting

a Mnbuat urai an secara jel as dan
si ngkat tentang berbagai danpak
perting yang akan ditintul kan d eh
berbagai kegi at an proyek berdasar kan
Anddl .

b Menbuat semua saran tindak yang
di beri kan dal am Andal

PENDEKATAN PENGELOLAAN LI NGKUNGAN

Dl ambab ini agar diurai kan secara rinci

tentang cara/ pendekat an yang hendak
di tenpuh dal am kegi at an pengel ol aan
| i ngkungan Kegi at an Pert anbangan Unum
yang bersangkutan bai k ditinjau dari sudut

teknol ogi, ekonom rnaupun kel enbagaan
ber dasarkan Anddl

31 Pendekat an Teknol ogi

Mnuat senua cara/t ekni k pengel ol aan
l'i ngkungan fisik naupun bi ol ogi yang
di rencanakan /di per| ukan unt uk
nencegah/ nengur angi / nenanggul angi
danpak kegi atan Pertanbangan Uwm
sehi ngga kel estarian | i ngkungan | ebi h
lanjut dapat di pertahankan dan bahkan
unt uk nenper bai ki / neni ngkat kan daya
dukungnya seperti :

I Pencegahan erosi, |ongsoran dan
sedi nentasi  dengan penghi j auan dan
taesximg
Fenggunaan | ahan secara terencana
dengan nenper hati kan konser vasi
| den
Mengurangi terj adi nya pencenaran
panta laut, apedilaldkasi keg atan
telagdk dteg pata
Menbangun kol am pengendapan
di sekitar daerah kegi atan unt uk
nmenahan | umpur ol eh aliran
per nukaan

I Menbuat cek damdan turap

I Peni nbounan kenfal i | ubang- | ubang
bekas t anfbang

I Penataan | ahan

I DPnlanlan
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32 Pendekat an Ekonom Sosi al

dan
Budaya
Pada bagian ini dirinci senua bant uan
dan kerjasana goarar pererintah terkait
yang di perl ukan d eh penprakarsa unt uk
nenanggul angi  danpak- danpak | i ng-
kungan kegi at an Pertanbangan Umum
ditinau dari seg biaya, kenudahan,
sosia ekonom, nisal nya :
a Bantuan biaya dan kenudahan unt uk
operasi pengel o aan | i ngkungan
I Kenudahar' keri nganan bea nasuk
pengadaan peral at an
Keri nganen syarat pin anary kred t
bank
kebi j aksanaan dan penyel eng-
garaan penyal uran penduduk yang
tergusur dari | ahan tenpat
tinggal nya atau | ahan nata
pencahar i annya

b Penanggul angan nasal ah sosi al
ekononi dan sosia budaya, antara
lan:

I Pel aksanaan ganti rugi ditenpuh
dengan cara cara yang t epat
Kebi j aksanaan dan penyel eng-
garaan penyal ran  penduduk yang
tergusur dari | ahan tenpat
tinggal nya atau | ahan nata
pencahar i annya
Pendi di kan dan pel ati han bagi
penduduk yang nengal am
per ubahan pol a kehi dupan dan
sunioer penghi dupan
Renggunaan t enaga kerj a set enpat
yang bila perlu d dahul u dengan
I atihen keteranpil an
Penyel anat an benda ber sej ar ah
dan tenpat yang di ker anat kan
nasyar akat

3.3 Pendekatan Institusi

Pdabaganin drinc kegaan setiap
i rstarsi / bedan/ | enhega 1@ n yang terli bet/
perlu dilibatkan dal am rangka
pel aksanaan pentrangunan dan kegi at an
penanggul angan danpak rencana
kegi at an Pertaniangan Uhumditi nj au
dari segi kewenangan, tanggung j anab
dan keterkai tan antar i nstansi/badar/
| enbbaga, nnsal nya :

I Rengentbangan nekani sne kerj asana/

koord resi atar imstamsi
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Per at uran per undang- undangan yang
nenunj ang pengel ol aan | i ngkungan
Pengawasan bai k i ntern rmaupun
ekstern yang nel i puti pengavasan
deh goarat penerintah dan nasyar akat
Per encanaan prasarana dan sarana
unum bai k rel okasi naupun baru

BAB |V RENCANA PENGELCLAAN LI NGKUNGAN
Dambebin agr duaken secararind, jdas
dan singkat serta konsisten (sesuai dengan
raand bab (2 tentang danpek perting yang
di tinfoul kan proyek, bai k d eh satu keg atan
atau | ebi h dengan penbahasan sebagai
berilat :

4.1. Sunber Danpak

42

Ua kan secaraje as dserta deftar/tabd
dan diagramalir tentang konponen
kegi at an dan at aupun konponen | i ng-
kungan | ai nya yang nerupakan sunier
denpek penting begi | ngkungan den at au
beg proyek itusendri, msanya:

I Survei / pengukuran tanah;

Penbukaan | ahan;

Penggal i an/ pengangkut an/ peni m
bunan bahan bangunan (tanaly pasi r/
bety);

I Hosi, sednertasi;

I Rl aksanaan konst r uksi

I Rerubahan tat aguna | ahan

|

|

Perusakan Hitan

Rer ubahan nat a pencaharian, dsh.
Danpak Penting Ter hadap Aspek
Li ngkungan

Ua kan secarajdas dan dserta dengen
deftar/tabel sertadagramadir sehi ngga
dapat di ketahui dengan j el as danpak
utana naupun danpak- danpak t ur unan-
nya tentang aspek bi ogedfi si k-ki ma dan
sosi al - ekonon - budaya yang t er kena
danpek penting sg a pada nasi ng-nasi ng
tahgp :
I Rersigan
I Qerasi
I Rasca operasi
Sebagai contoh :
a Gofisik-kinma

I iklim kualitas udara dan

kehi si ngan
I gedog
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4.3.

44

I hiddaog dnkaditesar
I taaruang
I lahan dan pertanahan
I hi drooceanogr &f i
I lanlan
b Bdog
I flaa
I fama

¢ Sosia dan Kesehatan Misyar akat

I perekonoman nasyar akat

I kependudukan

I pendi di kan

I kesehatan

| aH istiad

' peni ngoal an sej arah

I fasilitas dan sarana unum

I lanlan

Perl u juga diterangkan sej auh nana
rencana kegi atan tersebut ber kenbang
pada saat RKL ini disusun (studi
kel ayakan, rancangan rinci rekayasa,
kastruksi, dsh).

Tol ok Wkur Danpak

Jel askan tol ok ukur danpak yang
di gunakan unt uk nengukur konponen
I i ngkungan yang akan terkena danpak
aki bat rencana keg at an ber dasarkan beku
mutu yang tel ah ditetapkan atau
keput usan para ahli yang dapat diterina
secara il mah, sesua dengan td ok ukur
yang di pakai dal amdokunen Andal .

D sanping itu perlu diperhatikan pul a
danpak kegi at an terhadap | i ngkungan
dan atau sebal i knya serta d bandi ngkan
dengan :

I kondisi rona |ingkungan hi dup aval
I taraf hidup layak didaerah sekitar

keg et an

Tuj uan Rencana Pengel ol aan Li ngkungan

Ua kan secara jd as dan spesifik tentang
tuuan dike danya danpek penting yang
bersifa strategs, beriku dengen denpek
turunannya sehi ngga dengan di kel d anya
danpak utana tersebut naka danpak
turunannya akan tertanggul angi /
terkeddi.

Sebagal contoh :
Menanggul angi danpak kegi at an

pentukaan | ahan agar danpak t er hadap
fisidog (erosi), kuaitas air sanpai
dengan sed nentasi akan terkendd i .
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4.5.

46

4.7.

4.8.

Upaya Pengel ol aan Li ngkungan

U ai kan secara j €l as rencana dan upaya
penanganan danpak | i ngkungan ber upa
pencegahan penanggul angan danpak
negatif serta pengenbangan danpak
positif yang dil akukan nela ui pende-
kat an teknd og / sosi d -ekononn/ i nsti t usi
ber dasarkan atau sesuai  dengan kegi at an
yang akan neni nbul kan danpak :

a UWpaya pencegahan dan penang-

gul angan danpek negetif antaralain
dlakuken neld ui :

) Kerjasana antar senua pi hak yang
terkait dal ampenanganen kuditas
ar dan udara, msanya :

I Masal ah pencenaran udara
karena berdekatan dengan
wl ayah i ndustri

I nasal ah pencenaran air karema
ber dekat an dengan wi | ayah
i naLetri

2 Rengaturan distribusi air untuk
sda lan

b Pengentangan danpak positif agar
dapat di pero eh nanfaat yang | ebi h
besar nnsa nya :

I priwsaa

Semua upaya pengel ol aan | i ngkungan

tersebut juga perlu d sgikan dd amt abd

Lokasi pengel ol aan | i ngkungan

Rencana | okasi  pengel ol aan | i ngkungan
harus nenper hati kan sifat persebaran
danpek penting yang di kel o a dan harus
di sertakan dengan peta, sketsa, naupun

ganfar dengan skal a yang nenadai serta
ntasi yag jdas.

Feri ode Pengel ol aan Li ngkungan

Ua an secara singkat rencana kapan dan
berapa | ana unt uk nasi ng-nasi ng j eni s
kegi at an pengel ol aan | i ngkungan
di | aksanakan, dengan tetap nenper-
hati kan sifat danpak penting yang
di kel ol a (I ama berl angsung, sifat
kunol ati f dan berbal i k ti daknya danpek)

Pentoi ayaan Pengel ol aan Li ngkungan

Bi aya unt uk nel aksanakan RKL
ner upakan tugas dan tanggung j anab
pentakarsa kegi atan, antara lain,
nencakup :
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B aya i nvestasi nisal nya pentoel i an
peral at an pengel ol aan | i ngkungan
serta hiaya untuk kegiatan teknis
la mya
| Baya personi| dan hi aya operasi ondl
I Biaya pendidikan serta | atihan
ket eranpi | an operasi o .
ambebin agar duakan secararind,
jelas, dan singkat danpek penting yang
ditinbul kan rencana kegi atan serta
pencegahan dan penanggul angan danpak
negatif serta peni ngkat an danpak yang
besfa potif.
BAB V.

I NSTI TUSI DAN PELAKSANA PENCELO-
LAAN LI NGKUNGAN

Pada setiap rencana pengel d aan | i ngkungan
cantunkan institusi atau kel enfragaan yang
akan ber ur usary ber kepent i ngan dan bekai tan
dengan kegi at an pengel ol aan | i ngkungan
tersebut, sesuai dengan peraturan perundang
undangan yang berl aku bai k d tingkat pusat

naupun daerah. Institusi pengel ol aan
I'i ngkungan yang perlu d utarakan nel i puti

51 Pel aksanaan Pengel ol aan Li ngkungan

Gantunkan institusi pel aksanan yang
bert anggung j anab dal am pel aksanaan
dan sebagai penyandang dana kegi at an
pengel d aan | i ngkungan tersebut. Apebila
dal amnel aksanakan kegi atan tersebut
penprakarsa nenugaskan at au bekerja
sana dengan pi hak |ai n naka cant unkan
institusi yang d naksud.

5.2. Pengavas Pengel ol aan Li ngkungan

U ai kan secara jel as tentang i nstansi/
badan/ | enbaga terkait yang akan
ber peran sebagai satu sat uan pengavas
pel aksanaan RKL di | apangan sesuai
dengan bi dang tugas dan wevenang serta
tanggung j awab nasi ng- nasi ng (agar
diacu Kep. Mn PE tentang Pengavasan
Atas Pel aksanaan RKL dan RPL dal am

B dang Pertanbangan dan Energi).

53 R aporan Hosil Rengel d aan Li ngkungan
Cant unkan instansi-instansi yang
dilapori secara berkal a nengenai hasi |
pengel o aan |i ngkungan sesuai | i ngkup
tuges instansi yang bersangkutan dan
per at uran per undang- undangan yang
berl aku
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5.4. Tata Kerja dan Qgani sasi

Agar duraken secarajeas :

I struktur organi sasi pel aksanaan/
inplenentasi RL ini

I uwakan tuges, fugsi, persodia

I tata | aksana kerja dan nekani sne
kerj anya

I yang bertanggung jawab atas
pel aksanaan RL ini.

Agar di cantunkan institusi atau
kel enfbagaan yang akan berurusan dan
ber kai t an dengan kegi at an pengel d aan
li ngkungan, sesuai dengan perat uran
per undang- undangan yang ber| aku bai k
d tingkat pusat naupun daerah.

DAFTAR PUSTAKA

U ai kan sunber data dan infornmasi yang di gunakan
dal am penyusunan R<L bai k buku, n@j al ah, tulisan
naupun | aporan hasil-hasil penelitian. D kenukakan
ruj ukan dat a dan pernyat aan- per nyat aan penting yang
harus ditunjang d eh kepust akaan il mah yang not akhi r
serta disajikan dal amsuatu daftar pustaka dengan
penul i san yang baku.

LAMPI RAN

Bab terkait ini nenuiat senua | anpi ran yang ner upakan
penunj ang RL ini dan hendaknya di buat daft arnya,
ataaldn:

1 Ra

Agar disajikan dengan nenggunakan skal a yang
nenadai / sesuai, yaitu :

topogafi, lokesi don situesi keg aan

tata ruang proyek

tata guna | ahan

| okasi /daerah liputan RL ini dibubuhi tanda
yag je as

rencana prasarana dan sarana unumsekitar
keg et an

2 Ganbar dan Bagan Air

D but uhkan sebagai  pel engkap/ pendukung RL ini ,
nisa nya :

I rona ana dari berbaga sudut pandang;

I daerah penuki man penduduk yang akan
tergaur;

spesies langka (fl ara dan faung);

kondi si prasarana dan sarana unum

kondi si kehi dupan nasyar akat ;

caonlokesi kegatan;

| okasi pengel o aan danpak;

bagan alir sunber danpak utama beri kut
turunamnya.
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3 Tad

I Tabel perkiraan danpak
I Tabel eval uasi danpak penting
I Tabel rencana Rengel ol aan Li ngkungan

IV PEDOVAN TEKNI S PENYUSUNAN RENCANA
PEMANTAUAN LI NGKUNGAN KEGI ATAN
PERTAMBANGAN UMUM ( RPL)

A KATA PENGANTAR

I D cantunkan dasar hukumyang nel andasi
pel aksanaan kegi at an Andal kegi at an
Fert anfbangan Uhum ( Rer at uran Reneri nt ah
No. 27 Tahun 1999, Keputusan Menteri
Negara Li ngkungan H dup dan Keput usan
Mnteri Pertanibangan dan Energi  serta
ruj ukan yang nengat ur si stenati ka
penyusunan Dokunen Andal ).

I Kata Pengantar ditandatangani ol eh

penanggungj avab  kegi at an dan di st enpel .

B DAFTAR IS

Bxisi Judd Bab, Sb Bsb don seterusnya serta
nonor hal anan yang terdapat dal am dokunen
RPL Kegi at an Pertanbangan Lhum

C DAFTAR TABEL

Berisi nonor tabel, judul tabel dan hal anan
tabel yang terdapat dal am Dokunen RPL
Kegi at an Pertanangan Lhum

D DAFTAR GAMBAR

Berisi nonar ganber, judu ganter dan hal anan
ganbar yang terdapat dal am Dokunen RPL
Kegi at an Pertanangan Lhum

E DAFTAR LAMPI RAN

Berisi nonor |anpiran, judul |anpiran dan
hal anan | anpiran yang terdapat dal am
Dokuren RPL Kegi at an Pert anfbangan Lhum

BB . PENDAHULUAN
11 Latar Bel akang

Uaian tentang | atar bel akang

perl unya di | aksanakan RAL bai k

dtinaudaxi :

I Kepenti ngan Rennakar sa

I Kepentingan pi hak i nstansi
telat

I Kepentingan yang | ebi h | uas
dal am r angka menunj ang
penbangunan
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BAB I1.

a Kepetingen Remakarsa, antaralain:
I Mnj aga pel aksanaan kegi atan di
| apangan sesuai rencanal j adlAl .
I ptinasi  pendayagunaan sunier -
daya lan
I Menjamn terpeliharanya daya
dukung |i ngkungan t er hadap
keg a an
b Kepertingan Instasi Terkait, atara
ldn:
I Terpeli haranya kehi dupan sosi d -
ekonom-budaya d - del amnasyar akat
I Menjanin ketertiban dan
keananan
I Mencegah tinbul nya ker esahan
sosi d  nasyar akat

c. Kepentingan penbangunan unum
ataalan
I Sebagai bahan koordi nasi bagi
i nstansi berwenang unt uk
menyusun suatu rencana
pengel ol aan dan penant auan
I'i ngkungan kavasan, bai k secara
regiona naupun nasi ond .
I Menberi kan nmasukan pada
penant auan | i ngkungan kawasan
I Mengetahui secara pasti batas
wewenang dan tanggungj anab
nasi ng- nasi ng
1.2. Mksud dan Tuj uan

U ai kan secara sistenatis, singkat dan
jelas tentang maksud dan tuj uan
pengel ol aan yang akan di | aksanakan ,
atara lain untuk nel aksanakan peraturan
per undang- undangan nengenai penge-
| ol aan |ingkungan dan nel aksanakan
kebi j aksanaan pentbangunan ber wavwasan
I i ngkungan
1. 3. Kegunaan Penant auan Li ngkungan

U ai kan kegunaan di | aksanakannya
pengel ol aan | i ngkungan bai k bagi
pent akar sa, pi hak-pi hak | ai n yang
ber kepent i ngan naupun bag nasyar akat
s

Dl SKRI PSI  PROYEK DAN RI NGKASAN
ANDAL

Mnogt sentia data, idertitas, keterangan dan
di urai kan secara singkat nengenai proyek
yang d rencanakan serta roma | i ngkungan aval
yang erat hubungannya dengan eval uasi

danpek penting, antaralain:
509
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BB III.

Identitas Proyek

a Nana dan | okasi kegi at an
Sehutkan nana | okesi keg et an (DBesa,
Kecanat an, Kabupaten, Rropinsi serta
posisi geog i s)

b Rermakarsa keg atan
Nana dan al anat | engkap (tel epon
dan fax) perusahearyinstitusi pem
prekarsa keg atan

¢ Penanggung j anab Kegi at an
Nana dan al anat | engkap (tel epon
dan fax) penanggung avab kegi at an.

d Penyusun RPL
Nana dan al anat (tel epon dan fax)
perusahaaryi nstansi sel aku peryusun
RAL.

22 [ata Teknis Proyek

Uai kan secara singkat dan j el as data
tekni s proyek yang erat hubungannya
dengan danpak penting yang akan
di ti nful kan serta rencana penant auan
lingungamya, ataralain:

a Luas KP Ekspl oitasi

b Lahan untuk sarana dan prasarana
(Kantor, Bengkel, Qudang, Gudang
Bahan Pel edak, Perunahan, Tenpat
Feni nbounan, I nstal asi Rengol ahan,
Pel abuhar/ Der naga, Jal an, Sarana
Rengadl ah Linteh dan lain-lain).

¢ Gxdangan dan Kualitas Bahan Gilian,
urai kan nengenai  keadaan | api san,
j unhah cadangan, | api san yang akan
ditanbang, kualitas bahan galian,
si st em penanbangan dan unur

t anbang.

23 R ngkasan Bval uasi Danpak Penting

a Mmet waian secarajdas, |engkap
dan singkat tentang berbagai danpak
penti ng yang akan ditintoul kan ol eh
berbagai kegi at an pert ambangan
unum ber dasar kan Andal .

b Mmat senua saran tindak yang
di beri kan dal amAndal

RENCANA PEMANTAUAN LI NGKUNGAN
D ambab in ura kan secara j € as dan rinci
nengenai j eni s dan paraneter |ingkungan
yang terkena danpak penting dan di pant au,
suner danpak. tol ok ukur danpak, netode
penant auan, | okasi dan periode penan-
tauamya
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Aspek Li ngkungan yang Ter kena
Danpak

Uai kan secara jelas disertai dengan
deftar/tabd tentang aspek bi ogedfi si k-
ki nha dan sosi al - ekononi - budaya yang
t erkena danpak penting dan di pantau
pada tahap persi apan, operasi dan pasca
Qqueresi, yatu:

I kudites ubra kditas ar

I gedog, tataruang, tansh dan lahan
I flora dan fauma

I sosi a - ekonom - budaya

Penant auan aspek | i ngkungan ini dapat

di | akukan terhadap suner danpak dan

aki bat yang diti nfoul kan ol eh danpak

tersebut terhadsp |i ngkungan, nisd nya :

I Indkator ercsi dan airan pernokaan
dapat di pantau dari paraneter
| i ngkungan yang t erkena danpak
yakai kuditas ar (kekeruhen) den aau
dapat di pantau dari sunber
danpaknya seperti nisal nya aki bat
cara penbukaan vegetasi penut up
yang tidak bai k atau tanpa
nenper hat i kan net ode konservasi .
Ker esahan masyar akat aki bat
kur angnya penyul uhan tentang
kegi at an proyek.

Sunber Danpak yang Akan DO pant au

U ai kan secara j el as tentang sunier
danpak penting naupun danpak | ai nnya
yang akan di pantau, msal nya :

I Reniukaan | ahan tapak kegi atan yang
kurang bai k nengaki bat kan nai knya
tingkat erosi dan kekeruhan
Perubahan tata guna | ahan dan
peni ndahan penduduk neni nbul kan
nasal ah sosi a - ekononi- budaya.
Penbebasan | ahan unt uk tapak
kegi at an nenyebabkan per ubahan tata
guna | ahan dan penindahan penduduk
Abrya prasarana jd an traspartasi ke
| okasi kegi at an dapat nerangsang
adanya penuki nan baru yang dapat
nenyebabkan per usakan/ penggun-
dul an vegetasi penut up/ hut an di
sekitar jalur hijau atau kawasan
I ndung

Tol ok Wkur Danpak

Tent ukan secara j el as ta ok ukur danpak

yang akan di gunakan unt uk nengukur

konponen i ngkungan yang akan t erkena
510
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34

3.5.

danpak aki bat rencana kegi at an
ber dasarkan baku mutu yang ada at au
keput usan Ti myang dapat diterina
secara il mah dan | azi mdi gunakan

Tuj uan Rencana Penant auan Li ngkungan

Ua an secara spesifik ty uen d partaunya
suat u danpek penting | i ngkungan dengan
nenper hat i kan danpak penting yang
di kel ol a, bentuk rencana pengel ol aan
l'i ngkungan dan danpak penting turunan
yang di ti nioul kannya.

Mt ode Penant auan Li ngkungan

U ai kan Mt ode Penant auan | i ngkungan
yang akan d | aksanekan nenurut tata cara
yang | azi mber| aku terhadap konponen
['i ngkungan yang terkena danpek , antara
lan:

a Pengukuran

Pengukuran el i puti konponen
| i ngkungan yang dapat di ukur
berkai tan | angsung atau ti dak
| angsung dengan kegi at an penge-
| ol aan |ingkungan sesuai dengan
ket ent uan baku nmutu | i ngkungan.
Rerlu d sebutkan jen's perd aan yag
di gunakan, pennlihan netode sanpel
dn | okasi penganioi | an sanpel yang
di j el askan dal ampeta dengan skal a
memadai dan interval waktu
pengukur an.

b Véwancara

Véwancar a bi asanya nenyangkut
aspek- aspek sosi al ekononm dan
budaya. untuk ini perlu di sebutkan
cara pennl i han responden, | okasi dan
inerva vekiu

¢ Osevesi

(rservasi adal ah net ode penant auan
ut Wk hel -hdl yang tidek dgpat di ukur
atau d | akukan vavancara. Mtode ini
dapat nenggunakan foto praduga,
pengal aman dan | ai n sebagai nya.
D snpi ng hal -hal tersebut di
at asur ai kan pul a secara si ngkat
tentang peral atan yang di gunakan
dal am pengunpul an data, neliputi
irfaras, jeisdd, tipedd, tingat
ketelitian a at (bandi ngkan dengan
per syar at an dal am baku mutu
[ingkungen), sdanituterangkean pda
perhitugen adisis daa yag d peka
sehi ngga di dapat kan dat a hasi |
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penant auan. CGant unkan pul a runus-
runus yang di gunakan dan analisis
dat a sg auh nungki n harus konsi st en
dengan net ode yang di gunakan
dal am penyusunan Andal .

Lokasi Penant auan Li ngkungan

Sebut kan detail rencana | okasi
penant auan | i ngkungan secara tepat dan

di t uangkan dal ampeta RL dengan skal a
nenadai dan sej auh nmungki n harus

konsi sten dengan | okasi pengunpul an
data disaat pernyusunan Andal .

Peri ode Penant auan

Uai kan peri ode wakt u penant auan yang
nenyangkut saat penant auan di | aksa-
nakan dan berapa | ama waktu yang
di perl ukan unt uk nenant au suat U j eni s
danpak, nisal nya :

I Frekuensi penant auan

I Véktu penant auan

I Lana berlangsung danpak

BAB |V PELAKSANAAN PENVANTAUAN LI NGKUNGAN

Dal ambab i ni urai kar/ j el askan/ cant unkan
tentang i npl enent asi  penant auan | i ngkungan
dtinaudari sudt irstitusi/kd enhegean, taa
kerja, pelaporan jadual serta peni ayaan
seperti diatur dalamW No. 23 Tahun 1997.

41

4.2

43

Kel enbagaan/ I nstitusi Penantau

Li ngkungan
Supaya di cant unkan :
I Senoainstansi /| eniega i nstitusi yang
telat
Kedudukar/ f ungsi / t anggung j awab
setigp instansi /| enfiaga
Tata hubungan kerja antara | enage/
ingas
Tata Kerja, Pelaporan dan O gani sasi
Ua kan secara je as struktur organi sasi
pel aksanaan RPL, tata | aksana dan
nekan sne kerja serta instansi yang akan
di beri kan | aporan hasil| kegi atan
penant auan | i ngkungan.
Penbi ayaan Kegi at an Penant auan
Li ngkungan
Sebut kan bi aya untuk penant auan
I'i ngkungan yang nenj adi  t anggungj anab
pennakarsa, nisa nya :
I Renbel i an perd atan
I Rendi di kan dan pel ati han

511



I _npiran |V Keputusan Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral Nomor 1453 K/ 29/ NEM 2000

44 Pengawasan Li ngkungan

Sebut kan institusi pel aksana dan
pengavas penant auan | i ngkungan serta
t at ahubungan kerja ant ar al enbaga/
institusi (agar diacu Kep. Mn. Eerg
dan Sunberdaya M neral tentang
Rengavasan atas pel aksana R4 dan R,
dal amH dang Rert anangan dan Energi).

DAFTAR PUSTAKA

D kenukakan ruj ukan data dan per nyat aan- per nyat aan

penting yang harus d tunjang d eh kepustakaan ilnhah
yang nitakhi r serta d sgikan dd amsuetu deftar pust aka

dengan penul i san yang baku.

LAMPI RAN

Menuat senua | anpi ran yang ner upakan penunj ang

RAL ini dan hendaknya di buat daftar :

1 HRa
Beri kan i nformasi yang sesuai dengan RAL i ni
dengan nenggunakan skal a yang nenadai dan
sesual ka deh topogrefi, yaitu:

Topogr f i

Tata Guna Lahan

Lokasi / Daerah (perasi RAL

Lokasi / Daerah/ Ti ti k Penant auan Danpak

2 Ganbar/ Foto

Ganbar - ganbar serta foto yang menunj ang
penahanan si stemitekni k penant auan | i ngkungan.

Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral
ttd

Purnono Yusgi ant oro
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CONTOH : MATRIKS PRAKIRAAN DAMPAK PENTING KEGIATAN PERTAMBANGAN UMUM

PASCA KETERANGAN
NO KOMPONEN KEGIATAN PERSIAPAN OPERASI OPERASI (MISALNYA)
KOMPONEN LINGKUNGAN 3| 4/5|6 10|11 | 12| 13 14 15
A. ASPEK GEOFISIK-KIMIA. MISALNYA :
1.] Iklim
2. | Kualitas Udara 1. Pemindahan tanah penutup
3. | Kebisingan 2. Penambangan batubara/bijih
4. | Kualitas air 3. Pemuatan dan Pengangkutan
5. | Hidrologi 4. Penambangan batubara/bijin
6. | Ruang, Tanah dan Lahan 5. Penambangan batubara/bijih
6. Penanganan tenaga kerja
7. Pembangunan instalasi
B. ASPEK BIOLOGI, MISALNYA : pengolahan
8. Penerowongan (tambang bawah
1.| Flora tanah
2 | Fauna Darat 9. Pemindahan tanah penutup
3. | Biota Air 10. Penambangan batubara/bijih
11. Pemuatan dan pengangkutan
12. Pengolahan batubara/bijih
C. | ASPEK SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA, MISALNYA : 13. Penimbunan batubara/bijin
. 14. Reklamasi
1. { Kesempatan Kerja 15. Penanganan tenaga kerja
2. | Aktivitas Ekonomi
3. | Migrasi Penduduk
4. | Kesehatan
Mata Pencaharian

513
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CONTOH : MATRIKS EVALUASI DAMPAK PENTING KEGIATAN PERTAMBANGAN UMUM

514

PASCA KETERANGAN
NO KOMPONEN KEGIATAN PERSIAPAN OPERASI OPERASI (MISALNYA)
KOMPONEN LINGKUNGAN 1(2(3|4|5|6|7/8| 9({10(11 | 12 | 13 14 15
A. ASPEK GEOFISIK-KIMIA. MISALNYA :
1.] Iklim
2. | Kualitas Udara 1. Pemindahan tanah penutup
3. | Kebisingan 2. Penambangan batubara/bijih
4. | Kualitas air 3. Pemuatan dan Pengangkutan
5. | Hidrologi 4. Penambangan batubara/bijih
6. | Ruang, Tanah dan Lahan 5. Penambangan batubara/bijih
6. Penanganantenaga kerja
7. Pembangunan instalasi
B. ASPEK BIOLOGI, MISALNYA : pengolahan
8. Penerowongan (tambang bawah
1.| Flora tanah
2 | Fauna Darat 9. Pemindahan tanah penutup
3. | Biota Air 10. Penambangan batubara/bijih
11. Pemuatan dan pengangkutan
12. Pengolahan batubara/bijih
C. | ASPEK SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA, MISALNYA : 13. Penimbunan batubara/bijin
. 14. Reklamasi
1. { Kesempatan Kerja 15. Penanganan tenaga kerja
2. | Aktivitas Ekonomi
3. | Migrasi Penduduk
4. [ Kesehatan
Mata Pencaharian
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CONTOH : MATRIK RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN

ASPEK
suvger | LINGKUNGAN UPAYA PENGELOLAAN DAMPAK LOKASI | WAKTU/ INSTITUSI
NO | DaveaK YANG TOLOK TUJUAN PENGELOLA| PERIODE
TERKENA | UKUR |PENGELOLAAN PENGEMBANG| AN |PENGELOLA| PELAKSA | PENGAW | PELAPOR-
DAVPAK PENCEGAHAN|PENANGGULANGAN ™ | W " Iy N
TAHAP PERSIAPAN
TAHAP OPERASI
TAHAP PASCA OPERASI

515
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CONTOH : MATRIK RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN

ASPEK
LINGKUNGAN
YANG
TERKENA
DAMPAK

SUMBER
DAMPAK

TOLOK
UKUR
DAMPAK

TUJUAN
PEMANTAUAN

ALAT/
METODE
PEMANTAUAN

LOKAS
PEMANTAUAN

WAKTU
PERIODE
PEMANTAUAN

INSTITUSI

PELAKSANA

PENGAWAS

PELAPORAN

TAHAP PERSIAPAN

TAHAP OPERASI

TAHAP PASCA OPERASI

516
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JENIS USAHA DAN ATAU KEG ATAN PERTAMBANGAN UMUM

YANG WAJI B DI LENGKAPI

DENGAN AMDAL

Jeni s Rencana Usaha/ Kegi at an

Besar an

3

Y
9
J
9

*

*

1 Luas peri zi nan
| uas daer ah t er buka unt uk penanbangan

2 Tahap ekspl oi tasi produksi :

Bat ubar a/ Ganout

Bji Riner

Bji Sekunder/EBndapan A wi d
Bahan gal i an bukan | ogamat au bahan
gal i an gol ongan ¢

Bahan gal i an Radi cakti f, ternasuk
pengol ahan, penanbangan dan
penur ni an

Bahan gal i an Ti nfbal , t er nasuk
pengol ahan, penanbangan dan
penur ni an

3 Tantang di | aut
4 Ml akukan Subnari ne Tai |i ng O sposal

5 Ml akukan pengol ahan bi ji dengan proses
Si ani desi

Unt uk nenghi ndari bukaan | ahanterl al u
| ues
Rawof Mt erial

> 5,000 Ha. Dan atau
>100 Ha. (kunul atif/th)* danatau

>1.200.000 ton/th (RN **
> 1. 000. 000 ton/ th (RN
> 1.200. 000 ton/ th (R
> 600. 000 ton/ th (RN

Senua besar an

Senua besar an

Senua besar an

Senua besar an

Senmua besar an

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
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LAMPI RAN V KEPUTUSAN MENTERI

NOMOR

TANGGAL 3 Novenber 2000

PEDOVAN TEKNI' S PENYUSUNAN

ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
1453 K/ 29/ MEM 2000

UPAYA PENGELCLAAN

L1 NGKUNGAN ( UKL) DAN UPAYA PEMANTAUAN LI NGKUNGAN (UPL)
UNTUK KEG ATAN PERTAVMBANGAN UMUM

| . PENDAHULUAN

11

12
13

14

| dentitas Penmakarsa dan Penyusun WKL dan
UPL

a Nama Per usahaan

b Satus Rerusahean : PMA/ PMDN 7
¢ Jenis Rerusahaan : BUWN BLMD Koper asi
/ O/ Per or angan”
d A anat :
Tel epon
Fax

e Penanggung Jawab
(Nana dan Jabat an)

Latar Bel akang di | akukannya Rencana Kegi at an

Miksud dan Tuj uan

Maiksud dan Tuj uan Pedorman Tekni s WKL dan

UAL adal ah sebagai  beri kut

a Acuan dal ampenyusunan Fetunj uk Tekni s
WKL dan WAL bagi Drektorat Jenderal

b Acuan Penyusunan WKL dan UPL bagi
pemakar sa bi | anana Ret unj uk tekni s LKL
dan WAL dari Orektorat Jenderal bel um
dterbtken

¢ Instrunen peng kat bag pihek pemmakarsa
unt uk nel aksanakan pengel ol aan dan
penant auan | i ngkungan.

7 Qret yang tidak perlu

Dasar Hukum

Ferat uran Rerundangan yang nenj ad dasar dari
penyusunan WKL dan UAL antara lain :

a Uhdang- undang Nonor 23 Tahun 1997
tentang Ket ent uan- ket ent uan Pokok
Pengel ol aan Li ngkungan H dup.

b Peraturan Penerintah Nonor 20 Tahun
1990 tent ang Rengendal i an Rencenaran Arr.

¢ Peraturan Penerintah Nonor 27 Tahun
1999 tentang Anal i sis Mengenai Danpak
Li ngkungan.

d Keputusan Menteri Negara Li ngkungan
H dup Nonor 12/ MENLH 3/ 1994 t ent ang
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Pedoman Unum Upaya Pengel ol aan
Li ngkungan dan Upaya Penant auan
Li ngkungan.

e Keputusan Menteri Pertanbangan dan
Energi Normor 103 K/ 008/ M PLH 1994
tentang Pengawasan, atas Pel aksanaan
Rencana Pengel ol aan Li hgkungan dal am
B dang Pertanangan dan Energi.

f Keputusan Menteri Pertanbangan dan
Energi tentang Pedonman Teknis
Penyusunan WKL dan UPL untuk kegi at an
di bi dang Pertansangan Lhum Mnyak dan
Gs Buni serta listrik dan Rengentangan
Energ

II. URAI AN RENCANA KEG ATAN

21

22

23
24

Lokasi Kegi at an

a [Desalkel urahan :

b kKada: ...........

c kKamEen: ...........

d Pgrs: ...

e Lletak geografis dan peta | okasi kegiatan

f Hubungan rencana kegi at an dengan
kegaanlan

Lahan

a Llues ared yang di gunakan untuk keg atan
POBK...vieeee et e et e et a e (At

b Luas areal yang digunakan untuk sarana
IO, (rd k)

¢ Satus lahan, apakah tel ah sesuai dengan
Rencana hum Tata Ruang (RJUTR atau
tidak (Jel askan) dan apakah | ahan tesebut
tunpang tindi h dengan sektor lain
(traemgad, ketam
atau tidsk

Rencana Kegi atan  (sesuai kan dengan sub sektar
nasi Ng- nasi ng)
a Tahap persiapan

I Penj el asan nengenai kegi at an yang

di | aksanakan pada tahap persi apan
I Vektu yang di but uhkan

I Junhah tenaga yang di perl ukan
518
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b Tahap operasi
I Uaian cara pel aksanaan kegi at an
I Jenis kegaan
I Vektu yang di but uhkan
I Junhah tenaga yang di but uhkan
¢ Tahap Rurna Qperasi
U ai kan cara pel aksanaan kegi at an
I Junhah tenaga yang di per| ukan
I Vektu yang di but uhkan

25 Rerd atan yang di gunakan pada tahap operasi
(Junhah, Jenis dan Sesifikasi Teknis, dl).

26 Bahan baku penunj ang yang di gunakan pada
tagp qperas (Jenis, Juhah, Sfa, dl).

27 Linbah yang di hasi| kan pad at ahap (per asi
(Jais, Juheh Sfa, dl).

28 Peral atan untuk penanganan |inbah yang
d hesi | ken (Juhah, Jen's dan Sesifikasi Tek's
di).

DAMPAK YANG AKAN TERJADI

31 Tahap Rersiapan
I Sunber Danpak
I Linmah yang di hasi| kan (debit/j unhah)

32 Tahap (perasi
I Sunber Danpak
I Linah yang d hasi | kan (debit/junhah)

33 Tahap Rurna (er asi
I Sunber Danpak
I Linah yang d hasi| kan (debit/junhah)

KOVMPONEN LI NGKUNGAN YANG DI PER-
Kl RAKAN  TERKENA DAMPAK

41 Komponen Fisika, Kinia, Biologi dan
Sosekbud.

42 Jenis dan Potensi Danpak
43 Sfat dan Tol ok Wkur Danpak

UPAYA PENGELOLAAN L1 NGKUNGAN

51 Waian Uaya Pengel ol aan Li ngkungan yang
akan di | aksanakan sesuai dengan danpak yang
dtinbu kan dan keg atan (B ogedfisik, Kma
dan Sosekbud).

52 Pel aksanan paya Pengel ol aan Li ngkungan

I Lokasi Rengel d aan Li ngkungan di | engkapi
dengan peta
I Vektu pel aksanaan pengel ol aan

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

I Penbi ayaan
I Rengaves dan Instansi terkait

V. UPAYA PENMANTAUAN LI NGKUNGAN

Uaian tentang penantauan | i ngkungan

I Jenis danpak yang di pantau

I Lokasi pernantauan dilengkapi dengan peta

I Wktu penant auan/ peri ode penant auan,
net ode penant auan

I Tol ok Wkur

I Rengaves dan Instansi Terkait

PELAPORAN

Laporan Uaya Pengel ol aan Li ngkungan (WKL)

dan Upaya Penant auan Li ngkungan (UPL)

di sanpai kan kepada D rektur Jenderal yang

nenoi dangi secar a berkal a dengan t enfousan yang

di tuj ukan kepada :

1 Gubernur, up. Kepada Bro B na Li ngkungan
H dup.

2 Bupati/Velikata

3 Kepada Biro Lingkungan dan Teknol ogi,
Cepartenen Energi dan Sunber Daya NMinera .

LAMPI RAN

Diftar Rustaka

Matrik UKL UPL

Sra Rernyat aan

Peta-peta, gantar-ganbar dan | anpiran lain
sebagai data pendukung

Menteri Bnergi dan Sunber Daya Mneral ,
td

Purnono Yusgi ant oro
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LAMPI RAN VI KEPUTUSAN MENTERI ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

NOMOR

TANGGAL 3 Novenber 2000

1453 K/ 29/ MEM 2000

PEDOVAN PENYUSUNAN LAPCRAN
RENCANA TAHUNAN RTKPL DAN RTPL

KATA PENGANTAR
DAFTAR | S

DAFTAR TABEL
DAFTAR LAMPI RAN

DAFTAR PETA
BAB

PENDAHUL UAN

11 latar Bel akang

Udean beis :

I Nonmor dan tanggal persetuj uan RKL dan
RPL atau tanggapan WKL dan UPL

I 1 su pokok pengel ol aan | i ngkungan
ber dasarkan RKL dan RPL atau WKL dan
UPL

I Kebijaksaan perusahaan dal am
pengel ol aan dan penant auan | i ngkungan

12 Kegi at an Penanfbangan dan Pengol ahan
Ualan singkat nengenai net ode dan peral atan
penantbangan produksi dan pengol ahan

13 Rencapai an  Target
U ai kan singkat nengenai pencapai an t ar get
serta kendd a yang d hadapi  dal ampel aksanaan

pengel ol aan dan penant auan | i ngkungan pada
tahun sebel unmya

RENCANA PENGELOLAAN LI NGKUNGAN
(RL)

21 Pengel d aan | ahan yang tel ah di | akukan

211 Luas lahan yang di buka (Tabel I)

Ua kan | uas | ahan yang tel ah di buka

sanpai dengan saat ini, untuk

keper| uan :

I Tanbang

I Tinbunan tanah/ bat uan penutup di
| uar tanang

I Tinbunan tanah pucuk

I Jal an tantang

I Jal an non taniang

I Pabrik pengol ahan dan penurni an

I Kolamitinbunan tailing, kolam
sed nen/kendd i erosi | ai nnya

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

I Fesilitas peujag la mya (katar,
perunaben, bengked, stockp | €' yard,
queng dl).

212 Luas | ahan yang tel ah direkl anasi

(Tebd 2

Uai kan keg atan rekl anasi yang tel ah

di | akukan, bai k |1 ahan yang tel ah

direvegetasi naupun | ahan yang tel ah

dtaatgp bdumdregevetasi, utk :

I Bekas tantang

I Tinbunan tanahy bat uan penutup di
| uas tanang

I Bekas ja an tanang

I Bekas kol amiti nbunan tailing,
kol am sedi nen/ kendal i er osi
la mya

I Fesilitas peujag la mya (kata,
perunaben, bengkd, stockp | &' yard,
gubng dl).

22 Rencana Penbukaan Lahan (Tabel 1)
U ai kan nengenai rencana pentbukaan | ahan

utktauwun............ yarg narcakup | dkesi, | ues
| ahan, dan peruntukan | ahan asal, untuk :
Tanbang

Ti nbbunan tanah penut up | uas tanfbang
Ti nfounan tanah pucuk

Jal an tantang

Jal an non t antang

Kol anti nounan tailing, kol amsedi nen/
kenddi ercsi lamya

fasilitas penunjang | ai nnya (kantor,
perunahen, bengkel, stockpil e/ yard, gudang
di).

23 Tekni k dan Mtode PRengel ol aan Li ngkungan
U ai kan tekni k, netode dan peral at an yang
di gunakan dal ampengel ol aan | i ngkungan.
I Bekas tanbang (apakah di | akukan back
filling, jikatidek dilakukan back filling
(j el askan rencana per urt ukannya)

Ti nbunan t anah/ bat uan penut up
o Tanah Pucuk (pengananan dan

penel i har aan)
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0 Tanah buangan di
(teasrirg dl)

I Kditasar (ar tahag ar asamtanhang,
air larian permukaan, air |inbah
pengal ahar/ pabrik, |inbah donestik, dI,
serta sebutkan junhah dan jeni s bahan
penbantu yang di gunakan dal am
pengel d aar).

I Linbeh pect (donestik dan saradlfasilitas
penunj ang)

[ Li ntrah K ma/ B3 (Laborat ori unifasilitas
penunj ang | ai nnya)

I Kuaitas udera

I Konponen | i ngkungan | ai nnya sesuai
dengan RKL atau WKL

2.4, Rencana Rkl anasi Lahan (Tabel 2)

U ai kan rencana | ahan yang akan di r ekl anasi

pecatan............. , oH amrencama terseau

drind ldkasi |ahen yag aken dreld anasi serta

jeni s tananan nasi ng-nasi ng unt uk :

I Bekas tantang sesuai per unt ukannya

I Tinbunan tanah/ bat uan penutup di | uar

t antbang

Jal an tantang

Jal an non t anbang

Pabri k pengol ahan dan penur ni an

Kol amiti nfounan tailing, kol amsedi ner/

kenddi ercsi la nmya

I Fasilitas penunjang | ai nnya (kantor,
perunahan, bengkel, stockpil€/yard, gudang
di).

| uar tanbang

RENCANA PEMANTAUAN LI NGKUNGAN
(R

U ai kan rencana penant auan yang di | akukan
(tekn k, netode, |okasi, kekerapan, dan peraneter
yang di part avi)

Kiditas ar, tansh dan udera

Sdilitas laay e dl.

Revegetasi (tingkat pertuntouhan)
Hora dan fauna, bidta perairan

Rer ubahan bent ang al am

Konponen | i ngkungan | ai nnya (sesuai dengan
RPL dan URL)

RENCANA BI AYA

B aya pengel ol aan Li ngkungan (Tabel 3)

Ur ai kan sesuai dengan kegi at an

pengel o aan yang akan di | akukan, antara

ldn:

I Penfbongkaran fasilitas tanmang (jika
ach)

411
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I PRenataan | ahan
I Renghijauan, neliputi :
- PRersenai an
- Penananan
- Penel i haraan (pemnupukan,
penyi angan, pengkapuran t anah,
peryu anan, upeh tenaga kerja, dl)
Pencegahan dan penanggul angan ai r
asamt antang
Rekerjaan sipil seperti pentuat an danh
kol ampengendap di | .
B aya | ai nnya (di sesuai kan dengan
kegi at an pengel d aan yang ada) .

B aya Penant auan Li ngkungan (Tabel 3)

U ai kan sesuai dengan penant auan yang
akan di | akukan yang nel i puti bi aya
ut Uk :

Fengadaan peral at an pantau
Pengantoi | an sanpl e/ cont oh

Adisis laboraorium

Pel aksana penant auan (upah tenaga
ke

B aya | ai nnya (di sesuai kan dengan
kegi at an penant auan yang ada) .

421
|
|
|
|

JADWAL KEG ATAN

U ai kan j adwal kegi atan pengel ol an dan

penant auan | i ngkungen j advel tersebut dapat di buat
dal ambent uk di agrambal ok (Tabel 4).

LAMPI RAN :

1

Peta Rencana Pengel ol aan Li ngkungan, skal a
mnina 1: 10.000. Mnggantearkan situasi /| okasi
kegi at an pengel ol aan |i ngkungan yang akan
di | akukan (penbukaan | ahan, rekl anasi dan
penghijauen, fasilitas penujang, sarama pengel d aan
| a nnya seperti kol am pengendap/ sedi nent  pond,
ti nibunan tanah penutup, d1).

Peta Rencana Penant auan Li ngkungan, skal a
Mninal 1: 10.000. Mngganbarkan | okasi - | okasi
kegi at an penant auan | i ngkungan yang akan
di | akukan (dengan di beri tanda dan warna yang
S5H).

Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral ,
ttd

Purnono Yusgi ant or o
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TABEL |
PEMBUKAAN LAHAN KOMULATI F S/ D TAHUN . . ..
DAN RENCANA TAHN . . . ...
( DALAM Ha)
KUMULATI F TAHUN
DI SKR PS S D1996 |Triwulan|Triwwl an |Triwul an [Triwl an
I | | v

1 Tanbang

- &if

- sdesa
2 Tinbunan tanah/ bat uan penut up di

| var tantang

- aif

- sdesa

3 Jal an Tanbang
Kol amSedi nen/ Kendal i Er osi
Fasi | i tas Renunj ang
Pabri k Pengol ahan dan Penur ni an
Kol ari Reni nfoun Tai | i ng
Per umahan Kar yawan
Jal an Non Tanbang
Qudang.
Kant or
Bengkel
Pel abuhan/ Ent asenent
Laxfill
Lai nnya

oQ 0o o0 o

Tad

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
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TABEL 2
PELAKSANAAN REKLAMASI KUMULATIF S/IDTH.... DAN RENCANA TH . ...
(Dal amHg)
RENCANA TAHUNAN . . . . . ..
D SKR PS| SD
-------- TRI WULAN TRI WULAN TRI WULAN TRI WULAN

I | | v

1 Pengisian kenbali dan
penat aan | ahan bekas
t anbang*)

2 Pengaturan Pernukaan

Lahan**)

a Tinbunan bat uan/ t anah

b Tinbunantailing

c Bekas kol amsedi men/
sar ana pengendal i an
ercsi

d Bekas jal an tanbang

e Bekas jalan non
t anbang

f Fasilitas penunjang
| ai nnya

g Bekas jal an tanbang

b Total (1+2)

3 Reveget asi

a Lahan bekas tanbang

b Ti nbunan t anah/ bat uan
penut up

¢ Bekas jal an tanbang

d Bekas jalan non
t anbang

e Tinbunantailing

f Bekas kol amsedi men

g Fasilitas penunjang
| al nnya

4 Penanfaatan|ain**)

Qb Total (3+4)
Tad

A Suehdisi kenali danatauditatatetap bel umd reveget asi
**)  sudah di garuk (ripping) dandiat ur bent uk perunt ukannyatetapi bel umd reveget asi

***) | ahan yang secaraterkni s sesuai dengan AVDAL at au LKL dan UAL ti dak dapat di revegetasi dan dit et apkan unt uk
perunt ukan | ai n (nsal nyasaranarekreasi, ka am kan, penanpunganair, danlain-lain).
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TABEL 3
R NOANRECANABIAYAREVECEETAS TAHN. ...............
Sat uan | Kebut uhan Har ga Luas yang B aya yang
per Ha Sat uan DO reveget asi D per| ukan
KOMPONEN (Ro/ US$) (H) (Ro/ USS)
1 2 3 4 5 6 = (3x4x5)
| Persemai an
1 Beni h tanaman pokok Kg
2 Penbuat an t enpat
per senai an Buah
3 Kapur Kg
4 Pupuk Kg
5 (pat-obatan liter
Qb Total |
Il. Penananan
1 Tananan Penut up
a Benih Kg
b Kapur Kg
¢ Pupuk Kg
d Tenagakerja HOK
2 Tananan pokok/ pohon
a Kapur Kg
b Pupuk Kg
¢ Tenagakerja HOK
Qb Total |11
ll. Penel i haraan dan Permant auan
1 pat-obatan liter
2 Andisatanah Gont oh
3 Tenagakerja HOK
SbTota 111
Tad (141411)

[[] Tidakperiudisi
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TABEL 4
JADWAL RENCANA
PELAKSANAAN PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LI NGKUNGAN
TAUN................
TAHUNAN
Dl SKR PSI KETERANGAN
TRI WULAN | TRIWULAN | TRI WULAN | TRI WULAN
| I 1 v

I PEMBUKAAN LAHAN

- Landcl earing

- Pengupasan tanah
penut up

1 Tinbunan tanah/ bat uan
penut up di | uar tanbang

2 Jal an t anbang

Sockfile

4 Fasilitas penunjang
| a nnya

w

I REKLAMASI

1 Pengisian kenbali dan
penat aan | ahan

2 Pengaturan pernukaan
| ahan :

a Tinbunan tanah penut up
Bekas j al an t anbang
Tinbunan tailing
Sarana pengendal i erosi
Fasilitas penunj ang
| a nnya
3 Reveget asi

a Penbi bitan/ per senai an

b Penanaman

¢ Pemeliharaan dan

per awat an

O Q O T

Il. PEMANTAUAN

1 Kuaitasair tanbang

Kual i tas udara

Sabilitas|ereng

Perubahan bent ang

al am

5 Revegetasi (tingkat
per t unbuhan)

6 Foradanfauna, biota
perairan

7 Danlain-lain(sesuai
dengan RPL dan WKL)

AW N
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LAMPI RAN VI |
NOMOR : 1453 K/ 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenber 2000
| UMUM
1 Jamnen reklanasi add ah dama yang di sed akan

PENETAPAN

1

KEPUTUSAN MENTERI ENERGE DAN SUMBER DAYA M NERAL

JAM NAN REKLAMASI

ol eh perusahaan pertanbangan sebagai uang
jamnan untuk nel akukan rekl anasi di bi dang
pert anbangan umum

Rekl anasi  adal ah kegi at an yang bert uj uan
nenper bai ki at au nenat a kegunaan | ahan yang
terganggu sebagai aki bat kegi at an usaha
pert antbangan unum agar dapat berfungsi dan
ber daya guna sesuai per unt ukannya.

Per usahaan pert antangan adal ah orang at au
badan yang di beri wewenang unt uk
nel aksanakan usaha- usaha pert anbangan
ber dasarkan kuasa pert antbangan at au KK/
PKP2B

Rencana t ahunan pengel ol aan | i ngkungan
adal ah rencana kerj a pel aksanaan pengel d aan
I'i ngkungan yang di susun d eh perusahaan unt uk
setiap tahun dengan nengacu pada AVDAL
dan WKL/ LPL yang tel ah disetujui sesuai
perat uran perundangan yang berl aku

Per usahaan penj ami n adal ah Bank at au
perusahean asurasi yang dsetyu deh Drektur
Jenderal untuk nenberikan jaminan atas
pel aksanaan rekl anasi

“/Aecounting reserve’ adal ah dana  pel aksanaan
rekl amasi yang di cadangkan di dal am
pentbukuan per usahaan pert anfbangan seti ap
tahn

Janhnan pi hek ketiga add ah suatu j anhnan yang
di berikan d eh pi hak ketiga sebagai penj anin
ol ambent uk sertifikat penjanin (surety bond)
irrevocad e letters of credt don Bk garansi.
Janinan Rekl amasi  di kenakan bagi  sel uruh

per usahaan pertanbangan pada tahap
penanbangan at au operasi  produksi

JAM NAN REKLANASI

Jum ah jam nan rekl amasi ditetapkan
ber dasar kan bi aya rekl anasi sesuai dengan
Rencana Tahunan Pengel ol aan Li ngkungan
unt uk j angka waktu 5 tahun.

Bagi perusahaan pertanbangan yang unur
tanengnya kurang dari 5 tahun, junhah j annan
rekl ansi ditetapkan sesuai dengan rencana
rekl anasi j angka wakt u unur t antangnya.

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

B aya rencama rekl anasi  harus di per hi t ungkan
ber dasar kan dengan anggapan bahva r ekl anasi
tersebut akan di| aksanakan d eh pihak ketiga

Konponen bi aya rekl anasi terdiri dari
a Bayalangsung, neliputi :

) B aya pentoongkaran fasilitas tanbang
(benguren, jd an, enpl asenert). kecud i
dtetkanlan

3 B aya penetapan kegunaan | ahan yang
tadri dxi :

d Svaada-da berat don nekenis

B Pengisian kenbal i | ahan bekas
t antbang

¢ Pengat uran pernukaan | ahan
gJ Penebaran tanah pucuk
@ Pengendalian erosi dan

pegddaanar.
J Bayarevegetasi dapet neliputi
Adisis kiditas taeh
Penupukan
Rengadaan bi bi t
Penanaman
Pengl i har aan t ananan

L INeN =N o a1

4 Bi aya pencegahan dan penang-
gul angan ai r asamt antbang

5 Baya untuk pekerjaan sipil sesuai
per unt ukan | ahan pasca t anfbang

b Bayatidak langsung, neliputi :

) Bayandilisasi dondenahilisesi dat-
dd bra
B aya perencanaan rekl anasi
B aya admni strasi dan keunt ungan
kontraktor pel aksama rekl anasi

B aya-biaya tersebut di atas sudah harus
di perhi t ungkan paj ak-paj ak yang ber| aku

3
3

Per hi tungan bi aya rencana rekl anasi dapat

dibuat dalam nla natauvagruypish dau dda

anari ka

Bent uk Jam nan rekl anmasi dapat ber upa

deposi to berj angka, dan atau “Accounting re-

serve” dan atau jamnan pi hak ketiga dengan

ket ent uan sebegai beri kut :

a Deposito Berjangka ditenpat kan pada
Bank Penerintah atas nana Menteri/
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Gubernur/ Bupati / Vel i kata gq.  per usahaan
per t antbangan yang ber sangkut an.
b Irrecovddeleatas o aedt (LG aau Brk

Gransi atau sertifikat penjannen

1) Dterbitkan di Bank Penerintah atau
Lenbaga Penj anmin ml ik penerintah
atau Bank Devisa

2 Uhtuk jangka waktu |ina tahun dengan
rinci an tahunen

8 Bentuk janminan sebagai nana di naksud pada

ayat (1) yang diusul kan ol eh perusahaan

pert anbangan har us nendapat kan per set uj uan

dari Mnteri/Gubernur/Bupati/ Vel i kot a

Per usahaan pert aniangan dapat nenenpat kan

jamnan rekl anasi dal ambent uk accounting

reserve, jika perusahaan pertaniiangan tersebut
nenenuhi  sal ah sat u persyaratan sebagai
berilat :

a PRerusahean pud ik yang terdaftar dibursa
efek d I ndonesia naupun d | uar | ndone-
Sa aal

b  Anak perusahaan dari sebuah perusahaan
publ i k bai k yang terdaftar di |ndonesi a
atau yang terdaftar dibursa efek d | uar
| ndonesi a

¢ Perusahaan nenpunyai junhah nodal
sendiri yang tidak kurang dari US$
25. 000. 000, 00 seperti di nyat akan dal am
| aporan keuangan yang tel ah diaudi t.

Per usahaan pert antbangan yang nenenpat kan
jamnan rekl anasi dal ambent uk Accounting
reserve, wgjib nenyanpai kan | aporan keuangan
tahunen yag telah daudt deh akutan pud i k
dan bagi perusahaan sebagai nana di naksud
pada angka 9 huruf b harus nenyanpai kan
pernyat aan j annnan pel aksanaan rekl anasi dari
per usahaan i nduknya.

PENEMPATAN JAM NAN REKLANASI
1 Jamnan rekl anasi harus ditenpat kan sebel um

nel akukan kegi at an penantrangan at au oper asi

poroduksi .

Per usahaan pert antbangan har us nengaj ukan
kepada Ment eri / Guber nur/ Bupat i / Vel i kot a
bent uk jam nan rekl anasi yang akan
d t enpat kan.

Srat perintah pel aksanaan j annan rekl anasi

diterbitkan ol eh Menteri/Gubernur/Bupati/

Vel i kata atau pej abat yang di tunj uk.

Per usahaan pert antbangan dapat nengaj ukan
per ubahan bent uk j amnan rekl anasi dal am
junhah yang sana kepada Menteri/ Guber nur/

Bupati / Vel i kata

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
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5 NMenteri/Gibernur/Bupati/Vélikota dapat

V.

nmenet apkan perubahan bent uk j am nan
rekl anasi apabi | a perusahaan pert anfbangan
tidak dapat nenenuhi persyaratan yang

d tetgokan

PENCAI RAN ATAU PELEPASAN JAM NAN

REKLAMASI

1

Per usahaan pert anbangan dapat nengaj ukan
pencai ran atau pel epasan j aninan rekl anasi
kepada Ment eri/ Guber nur/ Bupat i/ Vel i kot a
sesual  dengan tahapan pel aksanan rekl anasi .
Tahapan pencai ran atau pel epasan j aninan
rekl anasi d sesuai kan dengan ket ent uan sebegai
berikut :
a 60%seted ah sel esa
) pengisian kenbal i bekas tanang dan
penat aan kenfoal i | ahan bekas t anfrang
dan penat aan | ahan bagi  pert anfiangan
yang kegi at annya tidak di| akukan
pengi si an kental i atau
2 Bagi kegi atan pertanbangan yang
kegi at annya ti dak dapat dil akukan
sesuai dengan perunt ukannya
sebagai nana di sepakati dal amrencana
pengel o aan | i ngkungan.
b 20%sete ah sd esa

) Mel akukan reveget asi
dtentkan lain

2 Pekerjaan sipil dan atau kegi at an
rekl anasi | ai nnya sebagai mana
di sepakati dal amrencanat ahunan

pengel ol aan | i ngkungan

C 2%setdah keg atan rekl anasi d nyat akan
sdesd ol eh Menteri/Gubernur/Bupati/
Vel i kata

Rer nohonan pencai ran at au pel epasan j amnan
rekl anasi diaj ukan kepada Mnteri/Gubernur/
Bupati/ Vel i kota dengan di sertai | aporan
pel aksanaan rencana tahunan pengel ol aan
[ ngkungan.

Keput usan at au per nohonan pencai ran atau
pel epasan jamnan rekl anasi di beri kan ol eh
Ment eri / Guber nur/ Bupat i / Vel i kota pal i ng
lanbat 45 hari sej ak pernohonan ter sebut
dterina Apabila dd amjangka vakt u tersebut
Ment eri / Quber nur/ Bupat i / Vél i kot a bel um
nenferi  keput usan, naka pernohonan tersebut
daggeptdahdsauyu.

Janmnan rekl amasi dal am bent uk deposito

berj angka beri kut bunga deposi to.

kecual i
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6 Bunga dari jamnan dal ambent uk deposito

berj angka menjadi m ik perusahan
per t antrangan .

Sebagai  bahan perti nvangan Mnteri/ Guber nur/
Bupat i / Vel i kot a dal amnenteri kan keput usan
terhadap penil ai an pel aksanaan rekl anasi
apabi | a di perl ukan peni nj auan | apangan naka
peni nj auan tersebut harus sudah di | akukan 15
hari setel ah diteri na pernohonan pencai ran
pel epasan jamnan rekl anasi yang di sanpai kan
ol eh perusahaan.

Dol amhal tidak ada kesesuai an atas hasil
peni | ai an sebagai nana di naksud ayat (1)
per usahaan pert anfbangan dapat nengaj ukan
keber at an kepada Ment eri/ Guber nur/ Bupat i /
Vel i kota sel anfoat -1 anfiat nya 1 ninggu set el ah
hasi| penilai an tersebut di sanpai kan kepada
per usahaan pert antangan.

Hasi | peni nj auan | apangan harus di buat kan
dal amberita acara yang nenuat hasi| | aporan
yang di sanpei kan d eh redlisasi d | apangan.

Penenpat an j am nan rekl amasi ti dak
menghi | angkan kewaj i ban perusahaan
pert anibangan unt uk nel aksanakan rekl anasi .

Kekur angan bi aya unt uk menyel esai kan
rekl anasi dari janinan yang tel ah ditetapkan
tetapi nenjadi tanggungj anab perusahaan
per t anfoangan.

kel ebi han bi aya unt Uk nenyel esai kan rekl anasi
dan jam nan yang ditetapkan akan
di kenfoal i kan kepada per usahaan pert antrangan
paling lanat 45 hari se ak di sel esai kannya
red anasi .

Apabi | a perusahaan pertanbangan tel ah
mendapat kan penghar gaan nmaka kepada
per usahaan pert anfbangan tersebut di beri kan
50%keri nganan dari besarnya j unhah j anihnan
rekl anasi yang tel ah ditetapkan untuk satu
tahun beri kut nya

V  SANKSI - SANKS
1 Mnteri/Gubernur/Bupati/Velikota nenoeri kan

peringatan secara tertuli s kepada perusahaan
pert anbangan apabi | a ti dak nenunj ukkan
kesungguhan gagal atau lalai dal am
nel aksanakan rekl anasi sesuai  dengan rencana
tahunan pengel d aan | i ngkungan.

Apabi | a dal amj angka waktu 60 hari setel ah
neneri na surat peringatan pada ayat (1)
per usahaan pertanangan ti dak nel aksanakan
rekl anasi Menteri/ Guber nur/Bupati / Vel i kot a
nel akukan tindakan sebagai berikut :

DEPARTEMEN ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
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a nmenunjuk pihak ketiga untuk
menyel esai kan rekl amasi dengan
nmenggunakan sebagi an at au sel uruh
jamnan rekl anasi yang di t enpat kan

b nenghentikan atau nenutup senentara
sebagi an atau sel uruh kegi at an usaha

per t antbangannya.

3 PRerusahaan pertanbangan yang kegi at an usaha

pert anfiangannya di herti kan karena lala atau
gagal nel aksanakan kevagj i ban rekl anasi  naka

per usahaan pert antangan dan penegang saham
nayoritas tidak diberikan |agi kesenpat an
untuk berusaha di bi dang pertantangan unum
Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral

ttd
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LAMPI RAN M '] KEPUTUSAN MENTERI
NOMOR 1453 K/ 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenier 2000

SERTA PERSYARATAN PEMANGKU JABATAN PENYELENGGARAAN PERTAMBANGAN DI

ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

PEDOVAN PENYUSUNAN JABATAN, URAI AN TUGAS POKOK DAN FUNGSI,

DAERAH

NAVA  JABATAN

URAI AN  TUGAS POKCK

FUNGSI

PERSYARATAN PEMANGKU JABATAN

PEMROSES PERI ZI NAN

Mel aksanakan t el aahan

kel engkapan per syar at an
per nmohonan i zi n usaha

per t anbangan dan neneri ksa
petaw | ayah

Penguij i an kel engkapan per syar at an
per nohonan i zi n dan penyi apan bahan
peni | ai an per nohonan i zi n;

Pengol ahan dat a si stem i nf or nasi
per usahaan;

Penel aahan pet a w | ayah pertam
bangan dan penyi apan bahan
rekonendasi peni ngkat ani zi n;

Penyi apan bahan per set uj uan
rekonendasi usaha pert anbbangan;
Menyi apkan bahan pencadangan
w | ayah pert anbbangan;

Kual i fi kasi Pendi di kan nini nal

S1 Hikum Tanbang, Geol ogi ;

" Manpu nmemaham dan

nengoper asi kan konput er .

Manpu nermaham tent ang keuangan.
Manpu menmaham dokurrent asi dan
per undang- undangan bi dang

pert anbangan unum

Manpu nenyi apkan bahan per set uj uan
rekonendasi i zi n usaha pert anbangan

PENGEVALUASI
LAPORAN TEKNI K
PERTAMBANGAN

Mengeval uasi | apor an kegi at an

t ekni s pert anbbangan dan

nentoer i kan bi nibi ngan t ekni s
penyel i di kan ekspl orasi dantata
car a penanbangan, pengol ahan
serta penerapan pri nsi p konser vasi

di I apangan

Penyi apan bahan eval uasi ;

Penyi apan bahan bi nbi ngan
penyel i di kan unum

Penyi apan bahan bi nbi ngan
eksparasi;

Penyi apan bahan bi nbi ngan
penanbangan;

Anal i si s penerapan pri nsi p konser vasi
usaha usaha pert anabangan;

Penyi apan bahan bi nbi ngan dan
penyul uhan pengat ur an penggunaan
dan penanf aat an | ahan;

Penyi apan bahan bi nbi ngan
I'i ngkungan;

Penyi apan bahan
I'i ngkungan;

Penyi apan bahan pengesahan sar ana
pengendal i pencenar an | i ngkungan
dan gangguan | i ngkungan;

i nf or masi

Kudl i fikasi Rend di kan

Sl Geol ogi, Tanbang

" Minpu nengeval uasi | apor an kegi at an
t ekni s pert anbbangan

" Manpu nenber i kan bi nbi ngan t ekni s

ekspl orasi, tatacara penanbangan,

pengol ahan dan pri nsi p konser vasi .

Manpu menaham i nf or masi

| i ngkungan dan kengj uan r ekl anasi .

Manpu nenel aah pet a pengel ol aan
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NAVA  JABATAN

URAI AN  TUGAS POKCK

FUNGSI

PERSYARATAN PEMANGKU JABATAN

Penel aahan t ekni k dan peral at an
PRL;

Penel aahan kenaj uan r ekl anasi ;
Penel aahan pet a pengel ol aan

i ngkungan

Mengeval uasi | apor an kegi at an
usaha pert anbangan;

Menyi apkan bahan penet apan

j unhah produksi

Mngeval uasi | aporan ekspl or asi
penanbangan dan pengol ahan

PENGAWAS TEKNI S
DAN PENGUSAHAAN
PERTAMBANGAN

Mel aksanakan t ugas pengawasan
tekni s dan pengusahaan
per t anbangan

Mengavasi kegi at an t ekni s
pert anibangan ekspl orasi dan
ekspates;

Mengawasi pel aksanaan
konser vasi pert anbbangan;
Mengawasi aspek pengusahaan
per t anbangan

Kudl i fikasi Fend di kan
Sl Geol ogi, Tanbang

Manpu nenj el askan per at ur an

per undag- undangan t ent ang

per t anbbangan.

Manpu nenj el askan t ekni k ekspl orasi,
penanbangan, pengol ahan dan

penur ni an.

Minpu nenj el askan pri nsi p-prinsi p
konservasi .

Manpu nenj el askan proses pr oduksi .
Mampu el aksanakan pengawasan
t ekni s pert anbangan.

Mampu el aksanakan pengawasan
aspek pengusahaan pert anbangan.
Manpu nenyusun | apor an hasi |

keg at an.

| NSPEKTUR TAMBANG
PELAKSANAAN

| NSPEKSI TAMBANG

( Bl DANG K3 DAN

L1 NGKUNGAN)

Menegakkan per at ur an
per undang- undangan t ent ang K3
dan Li ngkungan

Mel aksanakan peneri ksaan K3
at au | i ngkungan pada kegi at an
ekspl orasi, konstruksi, operasi/
pr oduksi

Mel aksanakan peneri ksaan
kecel akaan t anbbang at au kasus

I'i ngkungan, kej adi an ber bahaya.

Kual i fikasi Fendi d kan:
Sl Geol ogi, Tanbang, Tekni k

Manpu nenj el askan ket ent uan

per at ur an per undang- undangan t ent ang
K3 dan | i ngkungan per t anbbangan
Manmpu nengamati dan el aksanakan
peneri ksaan K3 at au | i ngkungan
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NAVA  JABATAN

URAI AN  TUGAS POKCK

FUNGSI

PERSYARATAN PEMANGKU JABATAN

Ml aksanakan penguj i an kual i tas
I'i ngkungan, penguj i an peral atan

at au sar ana yang ber kai t an dengan
I i ngkungan.

Ml aksanakan penguyj i an kondi si
tenpat kerja, peraatanatau

sar ana yang ber kai t an dengan K3.
Mel aksanakan i nspeksi khusus
dat a hal adanya naksud

per ubahan RKL dan RPL at au WKL
dan UPL.

Ml aksanakan i nspeksi peral at an
pengol ahan | i nbah/

penanggul angan dan pencegahan
pencenar an yang akan

di per gunakan unt uk nenant au

unj Wk kerja

Mengeval uasi | apor an yang
nel i puti pel aksanaan pengel ol aary
penant auan | i ngkungan hasi |

anal i si s kual i tas bahan buangar/
l'intah, realisasi pel aksanaan
rekl anasi, penakai an ber bahaya
dan beracun, studi teknis
konstruksi dan peral at an yang

ber kai t an dengan pengel ol aan/
penant auan | i ngkungan sert a
nengeval uasi i nfornasi | aporan
ker usakan dan at au pencenar an

I i ngkungan.

Mnbuat berita acara hasi |

penyel i di kan kecel akaan t antbang
at au peneri ksaan kasus

I i ngkungan.

Menyusun bahan pendaf t ar an buku
tantbang dan ti ndakan koreksi dari
hesi | i nspeksi .

Mampu nengeval uasi dokunen
AMDAL, RTKL dan | apor an

pel aksanaan pengel ol aan dan
penant auan | i ngkungan.

Manpu nengeval uasi | apor an
kecel akaan t antbang at au kasus

['i ngkungan dary at au kej adi an

ber bahaya.

Manpu nenj el askan r ekl anasi

t anbbang.

Manpu nenper i kan ti ndakan kor eksi
dari hasil peneriksaan K3 at au

|'i ngkungan.

Manpu nenyusun | apor an hasi |
pener i ksaan K3 at au | i ngkungan.
Manmpu nengeval uasi dokunen
AMDAL, RTKL, dan | aporan

pel aksanaan pengel ol aan dan
penant auan | i ngkungan.

Manpu nengeval uasi | apor an
kecel akaan t anfbang at au kasus

['i ngkungan dary at au kej adi an

ber bahaya.

Manpu nenj el askan r ekl anasi

t anbbang.

Manpu nener i kan ti ndakan kor eksi
dari hasil peneriksaan K3 at au

|i ngkungan.

Manpu nenyusun | apor an hasi | K3

at au | i ngkungan
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NAVA JABATAN

URAI AN  TUGAS POKOK

FUNGSI

PERSYARATAN PENMANGKU JABATAN

Mengeval uasi rencana pengel ol aan
| i ngkungan/ penant auan | i ngkungan
sert a upaya pengel ol aan

I i ngkungan dan penant auan

I'i ngkungan sebagal hasi | i nspeksi
dan at au aki bat perubahantata
car a penanbangan dan

pengol ahary penur ni an sert a
pengguna per | ayan sebagai bahan
unt uk peni nj auan kenbal i RKP dan
RPL at au WKL dan UPL.

PENGELOLA
| NFORMASI
PERTAMBANGAN

Mel aksanakan pengol ahan dat a
penyel i di kan bahan gal i an,
nengeval uasi dat a kegi at an
ekspl orasi dan pengenbangan,
nendat a pr o- duksi dan
penaniangan, produksi ,
cadangan bahan gal i an, dan
kegi at an pert anfbangan | ai nnya
serta nenpubl i kasi kan dat a-
dat ya tersebut kepada pi hak-

p hak yangterkait.

Penyi apan dat a hasi | penyel i di kan
ekspl orasi dan penantangan serta
produksi dan penj ual anbahangdl i an
Penyi apan bahan eval uasi ;

per nohonan per panj angan/

peni ngkat an t ahap penyel i di kan
unum ekspl orasi, ekspl oitasi dan
deposi t 0 j anhnan dan publ i kasi

per usahaan.

Menyi apkan bahan eval uasi KP
Pengangkut an dan Penj ual an.
Penyi apan bahan publ i kasi bahan
gdiandankl asifikasi wlayah
Rengal ahen det a cadangen bahen gd i an
Rerdl aghentunpang ti nd hw ayah
Penyi apan pet a w | ayah

sunier daya nm ner al

Penyi apan pengukur an penet aan
w | ayah pert anibbangan.

Kudl i fikasi Rend di kan

Sl Tanbang, Geol ogi

" Manpu nengol ah dat a hasi |

penyel i di kan bahan gal i an.

Manpu nengeval uasi dat a hasi |

ekspl orasi dan penanbangan.

Manpu nengeval uasi dat a cadangan
dan dat a pr oduksi .

Manpu nenyi apkan bahan per panj ang
dan at au peni ngkat an t ahap peri zi nan.
Manpu nenyi apkan bahan penet apan
bent uk j ami nan yang akan di kenakan
kepada per usahaan.

Manmpu nmenbaca dan nenj el askan
pet a w | ayah sunber daya niner al /
bahan gal i an

Manpu nenyusun bahan publ i kasi
tentang i nformasi usah pert antbangan

kepada pi hak yang terkai t.

Menteri BEnergi dan Sunfer Daya M neral

Pur nono Yusgi ant oro
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LAMPI RAN | X KEPUTUSAN MENTERI

NOMOR 1453 K/ 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenber 2000

ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

PEDOVAN TATA CARA PENGAWASAN LI NGKUNGAN SERTA KESEHATAN
DAN KESELAMATAN KERJA Bl DANG PERTAMBANGAN UMUM

PENGAWASAN ADM NI STRATI F

1

Mngeval uasi | aporan pel aksanaan pengel d aan
|'i ngkungary penant auan | i ngkungan;

Mngeval uasi | aporan hesil analisis kualitas
bahan buangary | i nfpah;

Mngeval uasi real i sasi pel aksanaan rekl anasi
dan dat a penggunaan | ahan unt uk kegi at an
esddtasi;

Mengeval uasi Rencana Pengel ol aan
Li ngkungan (R<L) dan Rencana Penant auan
Li ngkungan (RL) serta Waya Pengel ol aan
Li ngkungan (WKL) dan Upaya Penant auan
Li ngkungan (UARL) sebagai hasil inspeksi dar/
atau aki bat perubahan tata cara penantangan
dan pengol ahary penur ni an serta penggunaan
peral atan sebagai bahan unt uk peni nj auan
kenal i (reviewdan audit) RL dan RAL atau
WKL dan UPL;

Mngeval uasi infornasi | aporan ker usakan dar/
atau pencenaran | i ngkungan;

Mengeval uasi  penakai an bahan ki ma unt uk
penanggul angan pencenar an dan bahan ki ma
| a nnya unt uk usaha pert anfbangan unumyang
dapat nenyebabkan terj adi nya pencenar an;
Mngeval uasi | aporan studi tekni s konstruksi
dan peral at annya yang berkai t an dengan
pengel ol aan dan penant auan | i ngkungan.
Mengeval uasi | aporan Kesehatan dan
Kesel anat an kerj a

PENGAWASAN TEKNI' S OPERASI ONAL

a

Inspeksi Ritin
1 Ml akukan Rersiapan I nspeksi Ritin
a Mnel ash data o ek i nspeksi .
b Mnyi apkan pera atan i nspeksi;
¢ Ml akukan presentasi obyek i nspeksi .
2 Ml aksanakan Inspeksi Ritin
a Tantang bawah t anah
) Ml aksanakan pertemuan pra-
i nepeks ;
23 Ml aksanakan inspeksi kualitas
ukr g
3 Ml aksanakan inspeksi sistim
vatiles;

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

3

B

Mel aksanakan i nspeksi
penyanggaan;

Ml aksanakan i nspeksi per nuka
laja

M aksanakan i nspeksi  penuat an.
Mel aksanakan i nspeksi “Draw
pai nt”

M aksanakan i nspeksi  shaf t

M aksanakan i nspeksi t er onongan
(rdss dift, aos, at, dl)

M aksanakan i nspeksi  pel edakan;
M aksanakan i nspeksi  pentoor an;
M aksanakan i nspeksi a a angkut
Mel aksanakan i nspeksi ruang
fasilites baveh taneh

M aksanakan i nspeksi kel istrikan
dan pener angan;

Mel aksanakan i nspeksi bekas
pengal i an;

Mel aksanakan i nspeksi sistim
ora ness

Ml aksanakan i nspeksi antol esan
per nokaan (surface subsi dence);
Mel aksanakan i nspeksi
penanganan bat uan sanpi ng;

M aksanakan i nspeksi i nstal asi
udar a bert ekanan;

Mel aksanakan i nspeksi al at
pdindug dri;

Mel aksanakan i nspeksi al at
konuni kasi ;

Ml aksanakan i nspeksi  kesi apan
tanggep darurat

M aksanakan i nspeksi peral at an
penant auan;

M aksanakan i nspeksi fasilitas
penadam kebakar an;

M aksanakan i nspeksi  kesehat an
lajg

Menyi npul kan hasi | i nspeksi  dan
penyi apan bahan di skusi unt uk
tindakan koreksi ;

Menpr esent asi kan dan nendi s-
kusi kan hasil inspeksi serta
pendaft aran ti ndakan kor eksi .
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b Tanbang per nukaan
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iy

B

Mel aksanakan pertenuan pra-

i nspeksi

Ml aksanakan i nspeksi  penanga-

nan pentoer si han | ahan;

Ml aksanakan i nspeksi  penanga-

nan tanah/ bat uan penut up

Ml aksanakan i nspeksi  penanga-

nan tanahy bat uan penut up.

Mel aksanakan i nspeksi jal an
t anfbang;

Mel aksanakan i nspeksi per nuka
kerjg

M aksanakan i nspeksi pel edakan;

M aksanakan i nspeksi al at gdi/

aa niat dandat angkut;

M aksanakan i nspeksi  pener angan
dan a at penerangan;

Mel aksanakan inspeksi sistim
drai nase taniang;

M aksanakan i nspeksi | ereng;

Ml aksanakan i nspeksi penanga-

nan | ahan bekas t anbang;

Ml aksanakan i nspeksi penanga-

nan air asamt antang;

M aksanakan i nspeksi revegetasi ;

Ml aksanakan i nspeksi  kesehat an
keja

Mel aksanakan i nspeksi al at

pads dri;

Ml aksanakan i nspeksi  kesi apan
tanggep kerj g

M aksanakan i nspeksi peral atan
penant auan;

Mel aksanakan i nspeksi sistim
penanganan debu t anfbang;

Menyi npul kan hasi | i nspeksi dan
menyi apkan bahan ti ndakan
kareksi;

Menpr esent asi kan dan nendi s-

kusi kan hasil inspeksi serta
pendaftaran ti ndekan kareksi dd am
Buku Tanbang.

¢ Tanbang Senpr ot

i)
2
3
3

Mel aksanakan pertenuan pra-
i nepeksi ;

Ml aksanakan i nspeksi penanga-
nan pentoer si han | ahan;

Ml aksanakan i nspeksi penanga-
nan tanah pucuk;

Ml aksanakan i nspeksi  penanga-
nan tanah penut up;

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL
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17

Mel aksanakan i nspeksi jal an
t antang;

N aksanakan i nspeksi kel i strikan;

Mel aksanakan i nspeksi kol ong
kaja

Ml aksanakan i nspeksi penanga-

renar kejg

Mel aksanakan i nspeksi konsen-

trator/ pencud an

M aksanakan i nspeksi a at gal i/

da nat danda angku;

Mel aksanakan i nspeksi bekas
kol ong;

N aksanakan i nspeksi reveget asi ;

Mel aksanakan i nspeksi al at

pdindug dri;

M aksanakan i nspeksi  kesehat an
kaja

M aksanakan i nspeksi peral at an
penant auan;

Menyi npul kan hasi | i nspeksi  dan
menyi apkan bahan ti ndakan
kareksi;

Menpr esent asi kan dan nendi s-

kusi kan hasi | inspeksi serta
pendaftaran ti ndekan koreksi dd am
Buku Tanbang.

Pengol ahan dan/ at au Penur ni an

?

=4 O O O W D

8 & E & © @

US

Mel aksanakan pertenuan pra-

i repeks ;

M aksanakan i nspeksi bangunan;

M aksanakan i nspeksi prepar asi

bijih utuk pel eburan;

M aksanakan i nspeksi  pel eburan;

M aksanakan i nspeksi  per entkan;

M aksanakan i nspeksi pencuci an
bet uber g

Mel aksanakan i nspeksi

penanganan bahan gal i an kadar

rendsh;

Mel aksanakan i nspeksi det ok-

Sfikas;

Ml aksanakan i nspeksi penanga-

rentaling

Mel aksanakan i nspeksi sistim
drd nese

Ml aksanakan i nspeksi  penanga-

nan B3;

M aksanakan i nspeksi kel istrikan
dan pener angan;

Mel aksanakan i nspeksi al at

pindug dri;

M aksanakan i nspeksi  kesehat an
kaja
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Ml aksanakan i nspeksi ti nbunan
pr oduksi  pengol ahan;

Ml aksanakan i nspeksi peral atan
penant auan;

M aksanakan inspeksi al at-al at

angkat ;

Menyi npul kan hasi | i nspeksi dan
nmenyi apkan bahan ti ndakan
koreksi ;

Menpr esent asi kan dan nendi s-

kusi kan hasil inspeksi serta
pendaftaran ti ndekan koareksi dd am
Buku Tanbang.

@ Kapal Keruk

i)

Mel aksanakan pertenuan pra-

i nepeksi ;

2 Ml aksanakan i nspeksi penanga-
nan pentoer si han | ahan;

3 Ml aksanakan i nspeksi penanga-
nan tanah pucuk;

4 Ml aksanakan i nspeksi penanga-
nan tanah penut up.

5 Ml aksanakan i nspeksi tangki
ponton dan ponpa;

6§ Ml aksanakan i nspeksi sistem
penj angkar an;

7 Mel aksanakan i nspeksi al at
navi gasi dan konuni kasi ;

§ M aksanakan inspeksi kdistrikan
dan pener angan;

9 Ml aksanakan i nspeksi bangunan
atas kapal keruk;

10 N aksanakan al at-al at angkat ;

1) M aksanakan kesehat an kerj a;

12 Mel aksanakan inspeksi
penanganan tailing;

13 Mel aksanakan i nspeksi al at
peindug dri;

14) Ml aksanakan i nspeksi penanga-
nan ol i /bahan bakar ninyak;

15 M aksanskan inspeksi kuditas ar
per nukaan;

16) M aksanakan i nspeksi a a angkut
arang (boet);

17) Menyi npul kan hasi | inspeksi dan
menyi apkan bahan ti ndakan
kareksi;

18 Menpresent asi kan dan nendi s-
kusi kan hasil inspeksi serta
pendaftaran ti ndekan kareksi dd am
Buku Tanbang.

CEPARTEENENERCANEUNVEE FDAYAN INERAL

j Fasilitas Permikaan

) Mel aksanakan pertenuan pra-
i rspaksi ;

2 Ml aksanakan | nspeksi bengkel ;

3 Ml aksanakan | nspeksi gudang
bahan pel edak;

4J Ml aksanakan | nspeksi gudang
umum

5 Ml aksanakan | nspeksi pabrik
oksi gen dan acetyl ne;

§ Ml aksanakan | nspeksi | abor a-
tarium

J Ml aksanakan | nspeksi tangki
bahan bakar nminyak;

§ M aksanakan | nspeksi paliklinik/
runah sekit;

9 Ml aksanakan | nspeksi penanga-
nan | i nivah;

100 M aksanekan Inspeksi dat angkat;

1) Mel aksanakan | nspeksi sistem
drdnese

12) Ml aksanakan | nspeksi penanga-
nan ceceran pel unas;

13 Mel aksanakan | nspeksi peni m
bunan sanpah;

14) M aksanakan | nspeksi penyedi aan
ar besh

15 Ml aksanakan | nspeksi sewage
trestnan;

16 Ml aksanakan | nspeksi hunan/
canp kant or ;

17) Mel aksanakan | nspeksi kol am
sedi nen;

18) M aksanakan I nspeksi kd amtail -
g

19 Mel aksanakan | nspeksi sistim
penanganan debu t anbang;

2) Menyi npul kan hasi | i nspeksi dan
menyi apkan bahan ti ndakan
koreksi;

21) Menpresent asi kan dan nendi s-
kusi kan hasi | inspeksi serta
pendaftaran ti ndekan koreksi dd am
Buku Tanbang.

g Pel abuhan

) Ml aksanakan pertenuan pra-
i rspaksi;

2 M aksanakan I nspeksi konstruksi
der naga;

3 Ml aksanakan I nspeksi fasilitas
penuat an;

4 Ml aksanakan | nspeksi ti nfounan;
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M aksanekan I nspeksi a a angket ;
Mel aksanakan | nspeksi penadam
kebakar an;

Ml aksanakan | nspeksi  bengkel ;
Mel aksanakan | nspeksi al at
pdindug dri;

M aksanakan | nspeksi kd i strikan
dan pener angan;

M aksanakan | nspeksi  kesehat an
kerjg

Mel aksanakan | nspeksi si stem
dra nese

Mel aksanakan | nspeksi kol am
pengendap;

Mel aksanakan | nspeksi kol am
nengendap;

Menyi npul kan hasi | i nspeksi dan
menyi apkan bahan ti ndakan
kareksi;

Menpr esent asi kan dan nendi s-
kusi kan hasil inspeksi serta
pendaftaran ti ndekan kareksi dd am
Buku Tanbang.

H Pentbangkit Tenaga Listrik

i)

(o] Neol =4 Ne>) Né>) NSENGS NS

B

Mel aksanakan pertenuan pra-
i repeksi;

Ml aksanakan | nspeksi ALTD

Ml aksanakan | nspeksi ALTU

M aksanakan | nspeksi peral atan
penant auan;

Mel aksanakan | nspeksi
peindug dri;

M aksanakan | nspeksi  kesehat an
kaja

Ml aksanakan | nspeksi penanga-
nan | i nivah;

Mel aksanakan | nspeksi sistim
drarese

Menyi npul kan hasi | i nspeksi  dan
nmenyi apkan bahan ti ndakan
kareksi;

Menpr esent asi kan dan nendi s-
kusi kan hasil inspeksi serta
pendsftaran ti ndskan kareksi dal am
Buku Tanbang.

al at

) Pasca Tanbang

) Ml aksanakan pertemuan pra-
i repeks ;

2 Ml aksanakan | nspeksi program
penbongkar an fasi | itas tantang
pengol ahary penur ni an,  der naga;

3 M aksanakan | nspeksi rekl anasi ;

CEPARTEENENERCANEUNVEE FDAYAN INERAL

b
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Mel aksanakan | nspeksi daerah
yang harus di anankan;

M aksanakan | nspeksi  kestabi | an
lerag

Mel aksanakan
pengananan si sa B3
Ml aksanakan | nspeksi kual i tas
tanehy

N aksanekan I mspeksi ke itas air;
Mel aksanakan | nspeksi bekas
kd amtai ling;

M aksanakan | nspeksi erosi dan
sed nent asi;

Menyi npul kan hasi | i nspeksi  dan
menyi apkan bahan ti ndakan
kareksi;

Menpr esent asi kan dan nendi s-
kusi kan hasi | inspeksi serta
pendaftaran ti ndekan koreksi dd am
Buku Tanbang.

| nspeksi

) Eksplorasi

3

=t O Né>] B W BN

Nool

5@

Mel aksanakan pert enuan pra-
i repeks ;

M aksanakan | nspeksi  pentoor an;
M aksanekan |1 nspeksi test pit;
M aksanakan | nspeksi  pentoukaan
| ahery

Mel aksanakan | nspeksi
penanganan erosi dan sedi nent asi ;
M aksanakan | nspeksi gudang;
Mel aksanakan | nspeksi canp
esdaas;

Ml aksanakan | nspeksi penanga-
nan | i ntah;

M aksanakan I nspeksi kel i stri kan
Mel aksanakan | nspeksi pen-
cegahan kebakar an;

Menyi npul kan hasi | inspeksi dan
menyi apkan bahan ti ndakan
karelsi;

Menpr esent asi kan dan nendi s-
kusi kan hasi | inspeksi serta
pendaftaran ti ndekan koreksi dd am
Buku Tanbang.

I nspeksi Kasus Li ngkungan

Ml akukan per si apan i nspeksi

a nenel aah data obyek kecel akaan/
kej adi an ber bahayal kasus | i ngkungan;

B Mnyi apkan peral atan i nspeksi ;

3 Ml akukan presentasi obyek kece-
| akaan/ kej adi an ber bahaya/ kasus

I ngkungan.

1
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2

Ml aksanakan | nspeksi

a Ml aksanekan pertenuan pra-i nspeksi ;

B Menbuat sketsa | okasi kecel akan/
kej adi an ber bahayal kasus | i ngkungan;

¢ Meneriksa peralatan yang
ber hubungan;

d Meneri ksa sarana pengel ol aan
I i ngkungan

@ Mnel aah prosedur operasi standar;

j neng dentifikasi kan sebaran danpak;

g Mengukur dan nenel aah kual itas
I'i ngkungan;

hH Ml akukan wawancara dengan saksi

dan rekonstruksi;

M akukan pengujian pera atan;
Menganal i sa penyebab kej adi an;
Menyi npul kan hasi| inspeksi dan
nenyi apkan bahan ti ndakan kor eksi ;
Menpr esent asi kan dan nendi skusi kan
hasi| inspeksi serta pendaftaran
ti ndakan koreksi dal am Buku
Tanbang.

= = =

=

¢ Inspeksi Bencana

1

Ml akukan Per si apan | nspeksi

a nenel aah dat a obyek bencang;

B Mnyi apkan pera atan i nspeksi;

¢ M akukan presentasi obyek bencana.

Ml aksanakan | nspeksi
a Ml aksanakan pertentian pra-i nspeksi;
B Menbuat sketsa | okasi kecel akan/
kej adi an ber bahayal kasus | i ngkungan;
¢ Meneriksa peralatan yang
ber hubungan;
nmener i ksa sarana pengel ol aan
I'i ngkungan
Mnel ash prosedur operasi standar;
nengi dent i fi kasi kan sebaran danpak;
Mengukur dan nenel aah kual itas
i ngkungan;
h Ml akukan wawancara dengan saksi
dan rekonstruksi;
M akukan pengujian pera atan;
Mnganal i sa penyebab kej adi an;
Menyi npul kan hasi| inspeksi dan
nenyi apkan bahan ti ndakan kor eksi ;
Menpr esent asi kan dan nendi suksi kan
hasi| inspeksi serta pendaftaran
ti ndakan koreksi dal am Buku
Tanbang.

Q =P o)

= = =

=
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ll. PENGUJI AN
1 Ml akukan persiapan
) Mengunpul kan dan nenel aah dat a;
2 Mryigkan da Ui,
3  Menyiapkan | enfbar penguj i an.
2 Ml aksanakan Penguj i an
) M aksanakan pengujian kondisi tenpat
kaja
3 Ml aksanakan penguj i an kel ayakan
qeres;
3 Mel aksanakan pengujian kualitas
|'i ngkungan;
4 Mel aksanakan pengujian st andar
konpet ensi .
IV MENGANALI SI' S DAN MELAPORKAN HASI L
PELAKSANAAN | NSPEKSI
a Menganalisis dan Mel aporkan Hasil

Rel aksansan | nspeksi

1

10

Menganal i si s dan el apor kan hasi |
i nspeksi pada t anfbang bavah t anah;
Menganal i si s dan el apor kan hasi |
i nspeksi pada tanbang per nukaan;
Menganal i si s dan nel apor kan hasi |
i nspeksi pada tantang senpr ot ;
Menganal i si s dan nel apor kan hasi |
i nspeksi pada pengol ahan dan penar ni an;
Menganal i si s dan nel apor kan hasi |
i nspeksi pada kapal keruk;

Menganal i si s dan nel apor kan hasi |
inspeksi peda fasilitas pernukaan;
Menganal i si s dan el apor kan hasi |
i nspeksi  pada pel abuhan;

Menganal i si s dan el apor kan hasi |
i nspeksi pada pentiangki t tenaga listrik;
Menganal i si s dan nel apor kan hasi |
i nspeksi pada pasca t anfbang;

Menganal i si s dan nel apor kan hasi |
i nspeksi pada keg atan ekspl orasi;

b Menganalisis dan Mel aporkan Hasil

Pel aksanaan

I nspeksi Kecel akaan Taniang,

Kej adi an Berbahaya, Kasus Li hgkungan

¢ Menganal i sis dan Mel aporkan Hasi |
Rel aksanaan | nspeksi  Bencana.

d Menganalisis dan Mel apor kan Hasi |
Rel aksanaan Rengyj i an.

1

Menganal i si s dan el apor kan hasi |
penguian kondi si tenpat  kerja;
Menganal i si s dan nel apor kan hasi |
pengyj i an kel ayakan operasi;
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3 Menganal isis dan nel aporkan hasi |

pengyj i an kual i tas i ngkungan;
4 Menganal isis dan nel aporkan hasi |
penguj i an pengyj i an standar konpet ensi .
Laporan hasi| inspeksi pel aksanaan pengel ol aan dan
penant auan | i ngkungan pertanbangan serta | aporan

hasi| peneriksaan kasus |ingkungan pertanbangan
di tuangkan ke dal amfornat isian a dan b sebaga nana

terlamr.

Menteri Energi dan Sunber Daya M neral
ttd

Pur nono Yusgi ant oro
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Format isiana:

RI NGKASAN LAPORAN | NSPEKSI

PELAKSANAAN PENGELOLAAN

DAN PEMANTAUAN LI NGKUNGAN PERTAMBANGAN

(Berisi kantentang urai an si ngkat hasil inspeksi yang
segera di susun dan di sanpai kan kepada H npi nar/ Kepal a
I nspekt ur Tanbang, beri si kan urai an ri ngkas hal - hal
pent i ng yang seger a di susun dan di sanpai kan kepada
H npi nan/ Kepal a | nspekt ur Tanbang, beri si kan urai an
ri ngkas hal -hal pentingyangditenui sel ana nel akukan
i nspeksi sertasaran, rekonendasi danperintahyangte ah
d berikan/d daf t ar kan dal ambuku t anfiang d eh i nspekt ur
Tanang/ Pel aksana | nspeksi  Tanang) .
Nana Per usahaan:
Lokasi
Rairsi :
Veikt u Pel aksanaan
Retuges @ 1

2

A PELAKSANAAN | NSPEKSI
1 Ty uan I nspeksi

e Bvaluasi Pel aksanaan R4L-RL

Kasus | i ngkungan

Feni | ai an Kesi apan Ekspl o t asi

Rerilaan

Feni | ai an dal amRangka Rencai ran Janinan

Rekl ansi .
e Penut upan Tanbang

2 Hesil Inspeksi
(Berisi urai an singkat tentang kegi at an yang
sedang dan t €l ah di | akukan d eh per usahaan bai k
dari aspek t ekni k/ desai n tantang, ekonomis/
pr oduksi, pengel ol aan dan penant auan

i ngkungen) .

B PENDAFTARAN DALAM BUKU TAMBANG
(Beri si kan pokok-pokok tenman, saran, rekonendasi
dan pertint ah penti ng yang perl u di daf t arkan dal am
buku t anbeng, di | engkapi dengan tanggal dan nonor
pendaf t aran, serta perat uran per undang- undangan

yang di acu dal amnenet apkan rekonendasi naupun
peri nt ah kepada per usahaan) .

C LANGKAH TI NDAK
DI PERLUKAN

1 Surat Kepal a Pel aksana | nspeksi Tanbang
(KAAT) kepada Direksi Rerusahaan :
e PRerludisanpai kan
e Tidak perlu, Kepal a Tekni k Tantang (KITT)

L] L] L] L]

LANJUT YANG

berfugs efedif.
[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

2 Hi lanyangperludlakukan:
e Tidak ada
o AByatu.......cccoeenn.n
3  Tindak Lanjut Hasil Tenuan Lapangan, berupa :

Surat Orektur/ A npi nan/ Kepal a | nspekt ur
Tanbang kepada O reksi Per ushaan peri hal
tindak | anj ut hasi| inspeksi untuk supaya
di perhat i kan dan di | aksanakan sertad part au.

Pel aksana | nspeksi Tanang
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Fornat isian b:

LAPCRAN HASI L PEMERI KSAAN KASUS
L1 NGKUNGAN PERTAMBANGAN

Nama Pemegang K/ KK/ PKP2B s

Nonor Kode WI ayah (KW : 8 PETA LOKASI TERJADI NYA KASUS DAN DATA
Lokasi K adi an . PEND_U(UNG LAl WA o

(Lanpi rkan peta | okasi terjadi nya kasus, ternasuk

Desa/ Kecanat an . . ; ..
Kabupat er/ Kot a rgofdokegampamlmmldaale adisis
Rodrsi .

Tanggal terjad nya kasus

Qunber kasus

T | peneri ksaan Kasus PELAKSANA | NSPEKSI TAMBANG

Narma KTT/ Penanggung Javab Lapangan

1 KASUS YANG TERJAD
(Jel askan secara si ngkat kasus yangterjad )

2 FAKTCR PENYEBAB KASLUS :
(Jel askan secara singkat danj e as, faktor penyebab

3 PEMERI KSAAN LAPANGAN :
(Jel askan secara si hgkat dan j el as kegi at an

pener i ksaan | apangan yang di | akukan A T)

4 HASI L PEMER KSAAN :
(Jel askan secarasi ngkat danj e as hesil peneri ksaan
kasus/ kebenar an t entang t erj adi nya kasus)

5 RESI KO KASUS AKI BAT KASLS :
(Jel askan secara si ngkat danj €l as resi ko darv atau

6  TI NDAKAN KCREKSI
(Rendaf taran buku Tanang ol en A T)

7 TINDAK LANJUT HASI L PEMERI KSAAN :
(U ai kan secara si ngkat dan j el as upaya
penanggul angan dan pencegahan yang akan
d | akukan d eh per usaheary sebegal tindek | anj ut deri
hesi | peneri ksaan).
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LAMPI RAN X KEPUTUSAN MENTERI ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
NOMOR 1 1453 K/ 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenber 2000

PEDOMAN
PENGAWASAN EKSPLORASI M NERAL DAN BATUBARA

LATAR BELAKANG

Seperti tel ah di gari skan dal am Per at uran
Per undangan yang berl aku ekspl orasi ner upakan
sal ah satu tahapan kegi at an usaha pert anfsangan
yang nenj adi kewsj i ban perusahaan swast a/ BUMN
unt uk nel aksanakannya, bila perusahaan tersebut
ber maksud nengekspl oi t asi / nenanbang bahan
galian di Indonesia. Dengan deniki an beban
pendanean dan resi ko untuk usaha taniang in te ah
di bebankan ol eh penerintah kepada swast a.
Konsekwensi nya swast a yang nenanggung beban
resi ko kegagal an usaha sgjak dari aval keg atan.
Nanaun di sisi |ain data kekayaan sunier daya
mneral kita | ebi h banyakdi ket ahui ol eh swasta
daripada d eh penerintah sendiri, sehingga svasta
| ebi h menpunyai kesenpatan unt uk dapat
nenanf aat kan infornasi atas kekayaan negara
tersebut untuk dapat nenanfaatkan infornasi atas
kekayaan negara tersebut untuk berbagai
kepenti ngan yang mengunt ungkan swast a.
Konsekwensi nya peneri ntah harus berusaha
sermaksi mal nmungki n nenantau pel aksanaan
ekspl orasi yang di | akukan ol eh swasta. Dengan
pertinbangan itul ah naka di perl ukan sekal i
pengavesan ekspl orasi yang prof esi onal,  ber sahabet
sehi ngga kepentingan swasta yang tel ah
nengel uarkan dana dan nenanggung resi ko serta
peneri ntah yang nendapat kuasa d eh rakyat untuk
nengat ur pengusahaan sunerdaya mineral dem
kenaknoran rakyat, bisa di penuhi.

Beber apa | angkah strategi s yang perlu di | akukan

agar penganasan dapat berhasil guna dan berdaya

guna antara lain, peraturan yang nendukung,

d susumya standari sasi berbagal keg atan berkai tan

dengan ekspl orasi, penerapan sangsi dan tegas,

nenyenpur nakan/ penfoer dayaan si st e st r ukt ur
pengavasan yang ada, peni ngkat an prof esi onal i sne
dan penanf aat an oM

Beber apa al asan di perl ukannya pengawasan

eksparasi ad ah:

1 Data eksplorasi yang sal ah tidak sa a akan
ber aki bat nerugi kan penegang KP KK PKP2B
tetgp juga penerintah dan nasyarakat, nnsa nya
ker usakan | i ngkungan aki bat kenungki nan
pengusaha tidak nmanpu nengenbal i kan/
penat aan | i ngkungan. Ti dak t er nanf at kannyal
terjadi pentorosan pengusahan sunier daya
mnerd, atau nasyarakat yang bersed a nentoeri

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

sahamunt UK kegi atan ekspl orasi, bai k nel a ui
kerj asana, penj ual an sahamdsh.

2 [tahesil eksplorasi sudsh bisa d nanf aat kan
unt uk nendapat kan dana dari pi hak ketiga

3 Bertujuan untuk sekal i gus nengarahkan
keg atean

4 Rentan akan nanipul asi data.

5 Tendensi / kecender ungan unt uk neni ndahkan
hak pengusaha KR KK PKP2B akhi r-akhir ini.

A hak-pi hek yang di avesi

1 Penegang KP/ KK/ PKP2B

2 Kontraktor Rel aksana (Fentboran, pengukuran,
gfisk dl)

3 Konsul tar/ perusahaan jasa | aboraturi um

4  Tenaga anli

MANFAAT PENGAWASAN EKSPLORASI

1 Mengetahui dan mengi kut i/ nengontr ol
per kenfbangan kegi at an ekspl orasi .

2 Mncegah adanya nani pul asi dat &/ penanf aat an
deta hesi| eksp orasi yang tidek berer.

3 Agar pel aksanaan kegi atan ekspl orasi hi sa
berjdan lacar.

4  PRenerintah nendapet kan senua deta ekspl orasi .

5 Menpercepat upaya menget ahui kondi si
dgosit.

6 Mencegah penggunaan data ekspl orasi yang
tidak benar untuk perencanaan penanbangan.

TUJUAN PENGAVWASAN EKSPLORASI
1 Menjamn kebenaran data/infornasi hasil

eksplarasi, baik dari seg ged ag, penyeberan
kual i tas & cadangan nineral .

2 Mengetahui kel azi man/ kel ayakan net ode-
ta acaratahgpen eksp arasi .

3 Mngetahu ke azi nan pengol ahar/interpretasi/
kadasi dataeksgaas.

4 Mngetahui kel azi narv | ogi ka hesil .

5 Menget ahui kebenaran adanya kegi at an
e aes.

6 Terhindarnya praktek nanipul asi data

IV RUANG LI NGKUP PENGAWASAN EKSPLORASI

1 Kebenaran ada/tidak kegi atan
2 Tingkat kegiatan eksplorasi, di bandi ngkan
tingkat/status KP KK PKP2B
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Jeni s kegi at an yang di | akukan.

Mt ode ekspl orasi yang di terapkan

Lokasi dan | uas w1 ayah yang di ekspl orasi .
Kuantitas dan tingkat kerapetan

Lokasi nasi ng-nasi ng kegi at an

Feral at an yang di gunakan

Tenaga ahl i / SOM Konsul t an yang nel akukan
pengananan data hasil ekspl orasi.

Kebenar an nenyanpai kan | apor an sesuai
dengan kegi at an dan hasil yang diperad eh .
Korel asi/interprestasi dan pengol ahan data
e aes.

V  CARA PENGAWASAN EKSPLORASI

Vi,

1

Adnini strati f/ Tak | angsung

a Datur/dbuat peraturan perundangan

b Dbuat judak/juknis

¢ Rentakuary pentoer | akuan st andar ber bagai
keg atan ekspl orasi (analisa, sanpling,
penbor an, perhitungan cadangan,
K arifikasi cadangan, kergpatan data dsh).

d PRendladhan/eva uasi | aporan

e  PRenyel enggaraan present asi

Tekni s/ | angsung

a  Pengecekan | apangan

b kKrdasi daasekitanya

¢ Due deligance

PROSEDUR DAN TATA CARA PENGAVWASAN
EKSPLORASI

M NERAL DAN BATUBARA

Pengawasan ekspl orasi  sebai knya di | akukan pada
setiap kegi atan ekspl orasi, neng ngat nani pul asi
dapat dil akukan pada setiap titik keg atan, nol ai
dari penat okan batas izi n usaha pert antangan,
penet akan topografi, penetaan ged ogi, gedfisika,
geoki ma, penfboran, anal i sa contoh sanpai pada
per hi tungen cadangan dan pel gporan tentang j unhah
investasi yang d kel uarkan.

1

Permat okan Batas KP

a Prosedur pel aksanaan penat okan apa
sudah sesuai dengan ket ent uan yang ada.

b Berita acara yang diketahui ol eh O nas
Fert anbangan dan pi hak yang terkait

¢ Peta batas, apa sesuai dengan KM KK
PKP2B

d Rerdaan yag d gunakan, khususnya G5
Godet i k

e Laporan hasil penatokan

g Lokasi patok apa betul dipasang di
| apangan.

—n
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2 Penetaan Topogr af i

Ut uk pengavasan kegi at an dan hasi| penet aan
topografi, hal-hal yang perlu davasi antara
lan:

a Ska a peta di bandi ngkan dengan situasi .
b Kordirat deta

C  Bentuk/kehal usan kortur topogréefi .

d Inevd kota

e Kenungki nan penfbesar an

f Lokesi/patingjens keg a@an eksp arasi.
g Batas KM KK PKP2B

h  Indeks peta

Gtrasadit

a Jenis pengi nderaan jarak jauh yang
di gunakan

b Hard copy data peng nderaan jarak j auh.

¢ Hsil inepestas (petastruktu, linessi,
litdag, idkes mrerdisas, dl).

d Gkupan data dan batas KP KK PKP2B

e PR aksama

Penet aan Geol ogi

Uht uk kegi atan geol ogi perlu di perhati kan

beberapa hal sebegai beri kut :

a Peta geol ogi dicek apakah hasil
penfesaran atau hasi| | apangan

b Sdapea

¢ [Detal data pendukung

d  Rengaruh terhadap penyebaran dan kud itas
deposi t

e Klazinan peta ged og

f PRtagedog loka-detal adaltidek

Penyel i di kan Geoki ma

Mt ode/ j eni s geoki ma apakah sesuai dengan

ti pe endapan yang di ekspl orasi .

a Gra pengantoi | an cont oh.

b Rtaldkasi contoh apa ada

¢ Peta geokinia, dan interprestasi

anonal i nya.

Kel ayakan | okasi cort oh.

Penet uan daerah anonal i

kKordasi nila usu yag dadisa

Kenungki nan kont an nasi .

Kel ayakan nilai kadar geoki ma

Penyel i di kan Geof i si ka

Dol ampenyel i di kan geoki ma unt uk ekspl or asi

nineral, yang perlu di perhatikan dan di avasi

ad ah:

a Mtode apa sesuai dengan tipe dan jenis
cebakan mneral yang d ekspl orasi .

b Lokasi/ja ur/kergpatan titik penganat.

¢ hbsil (peta, penanpang)

d Interprestasi dan penentuan anonal i

oQ 0D Q
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e PR aksama
f  PReral atan yang di gunakan
Anal i sa Gont oh

Hosil analisa contoh sangat penting unt uk
davesi, antaralan nencakup :
Mt ode sesuai dengan jeni s cont oh.
kKrdesi hesil adisatig usu.
Labor at ori umpel aksana
Srtifikat adisa
Kooe/ tangdl /tahun sertifikat.
Rengi ri mcont oh.
Ctection limt.
h Ksaanhesil adisa
Per hi t ungan Cadangan
Ut uk perhi tungan suner dan cadangan, perlu
daws ataalan:
a HKaifikas
b  Data Pendukung
e Kerapatar/junmhah
Macam
Kel azi nan kor el asi / penyear an
Mt ode/ cara penghi t ungan
" Kel azi nan kadar

" PReta dasar untuk nenghi tung cadangan

I nvestasi yang tel ah di kel uarkan unt uk

keg atan eksplorasi :

Rengavesan investasi perlu d | akukan berkai tan

dengan keper | uan perhitungan bi aya mni num

nencakup antara lain :

a Sesuai tidak dengan kegi atan yang
di | akukan

b  Bandi ngkan dengan ketantuan nni num
expenditure

¢ Prosentase biaya untuk keperl uan
| apangary ekspl or asi

BEval uasi Rencana Kerja

Bval uasi rencana kerja perlu dil akukan unt uk

keper | uan penbi naan dan penant auan

per kenangan kegi atan, hal -hal yang di avasi/

dperhetikan ataralan:

a Apakah rencana kegi atan sudah sesuai
dengan j angka wakt u KP KK/ PKP2B.

b Lokasi keg atan yang konkrit

¢ Apakah sudah nenperti nbangkan hasi |
eksplarasi terdahu u

d Apakah sudah nenper hati kan t ahapan
keg atan

e  Apakah sesuai dengan bahan gal i an yang
dai.

f  Bandi ngkan dengan | uas KP KK PKP2B

g Gk | anpiran peta kenaj uan ekspl orasi/
rencana kegi a an

oQ 0o o0 o
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h  Aukah | okasi kegi a an berdasar.
i Gk batas KM/ KK PKP2B
i Apokeh telihat kenaj uan.

1. Bvaluasi Laporan Kegi at an.

Beber apa yang perl u di perhati kan dal am

nengeva uesi | gooran keg atan eksp arasi atara

lan:

a Jens periode lgporan

b  Apskah | aporan dirapel /ti dak.

¢ Lanpiran hasil sel uruh kegiatan (peta,
sertifiket, andisa penanpeng dsb)

d Format |aporan apa sesuai dengan
ket ent uan yang ber| aku.

e Kesesua an kegi at an dengan hasil .

f  Kenaj uan kegi atan ekspl orasi

g PRdaksana Kegiatan

Pengavwasan Ekspl orasi BEhvas Priner :

Unt uk pengavasan ekspl orasi  endapan pri ner,

khususnya enas perl u di perhati kan hal - hal

sebegal berikut :

a Uuantagenkegaantigp netokjens
keg atan ekspl orasi

b Kel engkapan dan kebenaran et ode
ekspl orasi yang d pekai .

¢ Logika kadar mineralisasi dan nila
geoki na.

d  PRenafsiran bentuk endapan.

e Sasi data ternasuk sanpling.

f  Metode analisa & Laboratori umyang
d pekai .

g Penboran (recovery, sanpling, preparasi
contoh, duplikat contah).

h  Metode perhitungan sunberdaya dan
cadangan

i Kel engkapan pengi ri nan semua hasi |
eksp arasi

j Korelasi unsur pengi kut

k Korelasi nodel endapan dengan geol ogi
dberah

| DBetal gedog &nirerdisasi.

m Hbsil trenching, costaining, teronwongan.

Kawasan ekspl orasi endapan sekunder

a Kebenaran net ode ekspl orasi yang
d pekai .

Rol a spasi, cara dan pera atan penfooran.
Recovery pentoor an

Penent uan ket ebal an pay gravel

Preparasi dan penent uan Kadar .

Fenfooran (recovery, sanpling, preparasi
cotoh, duikat cotoh).

0D QO 0O T
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g Metode perhitungan sunberdaya dan
cadangan.
h  Kel engkapan pengiri nan semua hasi |
eksp arasi
i Ui BUk sanpling
j Kordasi ged og
14 Pengavasan ekspl oitasi Batubara
Secara gari s besar unt uk nengavasan ekspl or asi
bet bera, perludperhatikan ataralan:
Logi ka | okasi si hgkapan & bor.
@k korel asi si ngkapan dan bor.
Llogkanila peraneter kuditas.
Dat a pendukung per hi t ungan sunfer daya
dan cadangan.
Gk net ode perhi tungan sunier daya dan
Gk penari kan out crup.
Korel asi dengan data Geol . Regi ondl
Gk semuia hasil kegi atan
Spasi data pendukung
Kebenar an peta t opogr afi .

O 0oL
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15 Pengawasan ekspl orasi Pasir Wug Lepas
Pant ai
Ut uk pengavesan ekspl orasi endapan pasir | at
perlu d perhetikan hel -hdl sebegal beri kut :

Hesil andisa ayak, nminera dan ki ma

Logi ka penyebar an

Bandi ng data bor & geofi si k

Mt ode, | okasi & spasi penfoor an

penanpang hasi | pentoor an

Pel aksana dan wakt u

Li nt asan kapal

Gk peta batinatri

Gira perhi tungan cadangan

konfirnasi ke kanw |/ Penda

oQ 0 O 0 T o
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Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral
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Purnono Yusgi ant oro
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ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

BAHAN GALI AN

LAMPI RAN XI KEPUTUSAN MENTERI
NOMOR : 1453 K 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenber 2000
PEDOMAN
PENGAVWASAN  KONSERVASI
PERTAMBANGAN UMUM
I UMUM

Rengavnasan konservasi bahan gal i an berl aku unt uk
setiap usaha pertaniangan atas senwa bahan gal i an
gol ongan, kecual i bahan gal i an ninyak dan gas
bun.

| STI LAH

Cal am pedonan ini yang di naksud :

Konservasi  bahan gal i an adal ah upaya pengel d aan
bahan gal i an unt uk nendapat kan nanfaat yang
optinal dan berke anj wtan bag kepenti ngan rakyat
secaal ues.

Suntoer daya adal ah endapan bahan gal i an yang
telah d eksp orasi sehingoa depat di ketahu d nersi
dan kud itasnya, dengan dergat keyaki nan tertentu
sesuai  dengan standar yang ber| aku.

Cadangan adal ah sunberdaya dengan der aj at
keyaki nen tertingg, yang setd ah d evd uesi secara
teknis, ekonomis dan |ingkungan di nyat akan
sebagai | ayak untuk ditanbang secara
nengunt ungkan.

Gt off grade (MG adal ah kadar terendah suatu
bagi an terkecil dari bl ok cadangan penaniangan
yang apabi | a di tantang nasi h bernila ekonoms.
Sripping ratio () adal ah perbandi ngan antara
tonase cadangan bahan gal i an dengan vol une
nateria lain (sunberdaya dan atau waste) yang
harus digali dan di pi ndahkan unt uk dapat
nenanbang cadangan t er sebut .

Bahan gal i an kadar/nila narginal adal ah bahan
dian yang nenpunyal kadar/nila d sekitar betas
keekononharV ket ekni san, sehi ngga kadang- kadang
dapat nerupakan cadangan , kadang- kadang
ner upakan sunioer daya t ergantung pada kondi si
nila atau harga konoditi produksi pertanfbangan
aauteknk yag tersed a

Mrerd ikuan add ah minerd sdan mnerd utana
yang d usahakan, nenurut genesanya terjad secara
ber sana- sana dengan nineral ut ana

3 sa cadangan adal ah cadangan bahan gal i an yang
tertingga pada saat penantiangan di akhiri.

Recovery Renantbangan adal ah perbandi ngan antara
junhah produksi  tanang dengan j unhah cadangan

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

| ayak tantang yang tersedia, biasanya di nyat akan
dal amper sen.

Recovery pengangkut an adal ah per bandi ngan antara
j unhah produksi tantang dengan j unhah cadangan
| ayak tantang yang tersedi a, bi asanya di nyat akan
dal amper sen.

Recovery Rengangkut an adal ah per bandi ngan antara
j unhah bahan gal i an yang harus di angkut dengan
junhah bahan gal i an hasi| pengangkut an.
Recovery pengol ahan/ penur ni an adal ah
perband ngan antara kual i tas dan kud i tas produksi
pengol ahary penurni an (out put) dengan kuantitas
dan kual i tas produksi tantang yang nasuk dal am
proses penga aharV penurni an (i n-put).

Produk sanpi ngan (by product) adal ah produksi
pertaniangan sel ai n produksi utana pert anbangan
yang nerupakan hasi| sanpi ngan dari proses
pengol ahan dari produksi utana pert anfbangan.
Peneri nt alv Peneri nt ah Daerah adal ah peneri nt ah
dan atau Penerintah daerah sesuai dengan
kewenangan yang dit et apkan dal am Per at uran
Penerintah No. 25 Tahun 2000.

Menteri adal ah Menteri Energi & Sunber daya
M ner &

TUJ UAN

Pengavasan konservasi bahan gal i an bert uj uan
nengusahakan terwyj udnya pengel ol aan bahan
gdian secara bai k, benar, bijaksana, efektif dan
efisien agar diperol en nanfaat yang optinal dan
berkel anj utan bag kepentingan rakyat secara | ues,
serta nencegah terj adi nya pentor osan bahan g i an.

RUANG LI NGKUP

Ruang i ngkup pengavasan konservasi bahan gal i an

neliputi :

1 Penetapan sunberdaya dan cadangan

2 PReretgpan dan penergoen striping ratio den atau
et of gak

3 Penetapan dan peni ngkat an recovery
penanbangan, pengangkut an dan pengol ahan/
penar ni an.

4 PReningkatan nilai tanah bahan galian.
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5

6

8
9

Renanganan bahan gal i an kadar/nila narjind
den kadar/nila rendsh.

Renanganan mineral ikutan dan bahan gal i an
lan

Penanganan si sa cadangan dan sunier daya
pasca t anfbang,

Fengecekan tail i ng dan penanganan tailing
Fenggunaan produksi bahan gal i an.

V KEWAJI BAN PERUSAHAN DAN PEMERI N-
TAH PEMERI NTAH DAERAH

Dol amhal  pener apan konservasi bahan gal i an,
per usahan pert anangan wajib :

1

2

M adi kan stud kel ayakan sebagal acuan bagi
sel uruh kegi at an pert antrangannya.

Mel akukan penet apan sunber daya dan
cadangen secara teiti dan benar sesua dengen
standar yang berl aku.

Mengupayakan agar sernaksi nal rmungki n
suntoer daya yang tersedi a dapat ditingkat kan
nenj adi  cadangan.

Mengusahakan nenanfbang sel ur uh cadangan
yang tersed a

M akukan pengel ol aan dan at au penanf aat an
yang bai k terhadap bahan gal i an kadar/ni | ai
narjind, kadar/nila rendah dan bahan gdian
| ain yang ada agar sewakt u-waktu dapat
d nanf aat kan.

Mengupayakan penanf aatan mineral ikutan
yang ada sehingga nenjadi produk sanpi ngan.
Menyanpai kan dat a | engkap nengenai si sa
cadangan pada nasa pengakhi ran t antbang.

M akukan pengol ahary penurni an yang ef ekt i f
sehingga nendapat kan recovery naksi nal .
Mel akukan pengecekan kadar tailing dan
nenpel g ari segal a kenungki nan penanf aat an
dan atau pengol ahan kentbal i tailing untuk
neni ng- Kat kan recovery.

Mel akukan penanganan tailing yang
kenungki an nasi h dpat di o ah kenfbal i di nasa
nendat ang.

Apabi | a perusahaan nenghendaki adanya
perubahan atas MG SR recovery penam
bangan, pengangkutan dan pengol ahan/
penurni an serta target produksi dari rencana
seperti yang tertuang dal amstud kel ayakan,
maka waj i b nel akukan konsul tasi unt uk
nendapat kan rekonendasi dari penerintah/
Peneri ntah Doerah.

Ml akukan upaya- upaya unt uk neni ngkat kan
nla taneh bahan galian

Mengupayakan penggunaan/ neranf aat kan
produksi bahan galian secara tepat guna
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Menyedi akan senua dat a yang di per| ukan ol eh
pet ugas pengavas konservasi bahan gdl i an dari
Reneri nt ab/ Fener i nt ah Caer ah.

Ml apor kan kegi at an pener apan konser vasi
bahan gal i an kepada Peneri nt ah/ Peneri nt ah
Crerah setigp 3 (tige) b an

KEVENANGAN PEMERI NTAH DAERAH

Cal am pel aksanaan Pengavasan Konservasi Bahan
@lian, sesuai dengan kewenangannya. Fenerintah/
Renerintah Derah vg ib nel akukan hal -hal sebegai
berikut :

1

Ml akukan penti naan, bi nii ngan, eval uasi
dan pengawasan aspek konservasi kepada
penegang i zi n usaha pert anbangan.

Mel akukan dokunent asi sunber daya dan
cadangan bahan gal i an secara rinci, |engkap
dan bai k.

Mel apor kan segal a hasil eval uasi dan
pengavesan aspek konservasi seperti di naksud
od ambutir 1 kepech Peerintah, secaratertuis
dan konprehensi f, setiap 6 (enam bul an.
Menioer i kan sanksi - sanksi  kepada per usahaan
tantang yang nel al ai kan ket ent uar/ perat uran
per undangan yang ber | aku.

PROSEDUR PENGAWASAN

1

2

Tahapan persi apan

a nmenpel ajari data sebagai bahan
pengavasan serta semua | aporan yang

b nenpel g ari |aporan ti mpengavasan yang
terdahd u

¢ Mngadakan i nventari sasi nasal ah yang
perlu d sel esai kan dengan per usahaan yang
akan d avesi .

Tahapan pel aksanaan di | apangan

a d Kator Rerusahean

b  Munieritahukan kepada nanaj er | apangan
nengenai rencana pengawasan dengan
nenunj ukkan srat tuges serta nenghi tung
kentoal i pengar uhnya terhadap stri ppi ng
rati o apabila ditenukan hal -hal yang
nenyi npang dari kriteria penghi tungan
cadangan di | okasi /bl ok cadangan.

¢ Mengadakan di skusi yang mendal am
tentang perti nbangan- perti nbangan
penet apan cadangan unt uk nasi ng- nasi ng
bl ok penantbangan serta nencatat hasil nya.

Hil 4 tidek ada
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2 Pel aksanaan pengawasan terhadap penet apan
si st empenantiangan adal ah sebagai beri kut :

a (oyek : Penetapan S stemPertam
bangan
b Taacara : a Mengeval uasi apakah

si st em penanbangan
yang ditetapkan tel ah
nenper ti nbangkan re-
covery penanbangan
yang optinal ditinjau
dari segi teknis dan
ekonons.

b Mengadakan di skusi
yang nendal amtentang
perti nbangan- perti m
bangan penet apan si stem
pert anmbangan unt uk
nmasi ng- masi ng bl ok
penanibangan serta nen-
cad hesil dskusinya

3  Pel aksanaan pengawasan terhadap recovery
penanbangan, pengangkut an dan pengol ahar/
penurni an adal ah sebagai  beri kut :

a (obyek : Recovery

b Taeacara : a Recovery PFenanbangan :
Menganati dan neng-

eval uasi gpakah recovery
yang di capai dal am
kegaanin tdah sesua

rencana semul a, dengan
cara menbandi ngkan
j unh ah produksi yang
tergali dengan cadangan
yang tersed a untuk bl ok
penanbangan tertentu
dal am peri ode waktu
tertentu serta apakah

sel uruh cadangan (dal am
b tdanhddi.

b Recovery pengol ahan :

Menganati dan neng-
eval uasi gpakah recovery
yang di capai dal am
kegaanin tdah sesua
rencana semil a, dengan
cara nenbandi ngkan
junhah produksi yang
terangkut dengan
produksi bahan gal i an
yang tergali dal am
periode vektu tertertu.

4 PR aksanaan pengavasan terhadap pengel d aary
penanganan bahan gdlian kadar/nila narjind,
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keder/nila rendsh den behen gdlian | an add ah

sebea berikut :
a Goyek
b Taacara

Pengel ol aan/ penanganan
bahan gal i an kadar/ni| ai
narjind, kadar/nila rendgh
dan bahan gdian lan

a Mnganati apakah tel ah

di | akukan pengel d aar/
penanganan atas bahan
gal i an kadar/nil ai
narjina, kadar/nilai
rendah sehi ngga apabi | a
sevakt u-vaktu kondi si
tekni s dan ekonom s
nmemungki nkan dapat
di ti ngkat kan nenj adi
cadangan unt uk sel an-
j utnya di t anfsang.
Menganati apakah tel ah
di | akukan pengel ol aary
penanganan at aupun
penanf aat an atas bahan
galian | ai n sehi ngga
meni ngkat kan ni | ai
tanbah dari kegi at an
pert anfbangan.
Mengadakan di skusi ang
nendal am nmengenai
perti nbangan- pertim
bangan pengel ol aan/
penanganan atas bahan
gal i an kadar/nil ai
narjinal, kadar/nilai
rendah dan bahan gd i an
ldn

5 Pel aksanaan pengawasan terhadap penet apan

pengel ol aan/ penanganan bahan gal i an kadar/
nla narjind dan kadar/nila rendsh add ah

sebeca berikut :
a Goyek
b Taacara

Pengel ol aan/ penanganan
cadangan bahan gal i an dan
sunfer daya pasca t anfoang.
a Mnganati apakah tel ah

di | akukan pengel ol aary
penanganan atas
cadangan bahan bahan
gal i an dan sunber daya
pasca t anfbang sehi ngga
apabi | a sewakt u-wakt u
kondi si teknis dan
ekononi s nermungki n-
kan dapat diti ngkat kan
nenj adi cadangan unt uk
sel anj utnya di t antang.
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b Mengadakan di skusi

yang nendal amt ent ang
perti nbangan- pertim
bangan pengel ol aan/
penanganan atas
cadangan bahan gal i an
dan sunber daya pasca

t antbang.

6 R aksanaan pengavasan terhadap pengel d aary
penanganan tal i ng adal ah sebagai beri kut :

a Gobyek

b Taacara

Pengel ol aan/ penanganan
talirg
a Mnganati apakah tel ah

di | akukan pengel ol ar/

penanganan atas tailing,

antara |l ain nendat a
secara teratur dan
periodi k berbagai  kadar
dari penfuangan tailing,

sehingga apabila dite-

mukan tailing yang
nasi h berkadar cukup
tinggi dapat dil akukan
upaya penangkapan nin-

eral kenbali atau nenim
bunnya di suat u t enpat

terpisah, agar apabila
kondi si teknis dn
ekonom s nermungki n-

kan dapat diol ah
kentel i .

Mengadakan di skusi

yang mendal am
nengenai  perti nibangan-

perti mbangan

pengel ol aar/ penanganan
dastdlig

7 Pel aksanaan pengawasan terhadap upaya
peni ngkat an nilai anbah adal ah sebagai

berikut :
a (obyek
b Taacara

Feningkatan nilai tantah
a Mnganati apakah tel ah

di | akukan peni ngkat an
nila tanpah terhadap
produksi  pert antbangan,
antara |l ain dengan cara
el akukan pencuci an
dan crushi ng pada
per t antbangan bat ubar a,
bl endi ng/ mxi ng unt uk
menambah i nput
pengol ahan dan | ain

sebega nya agar kuartitas
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IX KUALI FI KASI

dan juga kualitas
produksi pert antbangan
dapat neni ngkat
sehi ngga di perol eh
nanfaat yang optinal .

b Mengadakan di skusi
yang mendal am
nengenai  perti nbangan-
perti mbangan
peni ngkat an nil ai
t anfoah.

PETUGAS PENGAWAS

KONSERVASI
Persyarat an Lhum

1

Pegavai Negeri Spil
Sehat jasnani dan rohani
Ber pendi di kan

Pendi di kan Uwum

Sorjana tekni k atau pend d kan seder g at
j urusan Geol ogi / Taniang/ Mt al ur gi

Sarj ana nuda tekni k atau pendi di kan
sederaj at j urusan Geol ogi / Tanbang/
Mta urg

Sekol ah kej uruan tekni k j urusan Gedl ogi /
Tanfang/ Met al ur gi

Rer syar at an Khusus

Seti ap petugas pengavas konservasi  bahan
galian wgib Iuus da amkursus pengavas
konservasi tingkat desar.

Ket ua ti mpengawas konservasi bahan
galian wgib Iuus da amkursus pengavas
konservasi bahan galian tingkat |anjutan

Mnteri Energi dan Sunter Daya Mneral
ttd

Purnono Yusgi ant or o
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LAMPI RAN XI'I KEPUTUSAN MENTERI ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

NOMOR

TANGGAL : 3 Novenber 2000

1453 K/ 29/ MEM 2000

PEDOVAN UMUM PELAKSANAAN PENGAWASAN PRODUKSI

I MAKSUD

Pedonan Pel aksanaan Pengawasan Produksi
Pertanbangan Lhumi ni di naksudkan sebagai :

a

Acuan bagi Gubernur/Bupati/Vdl i kota atau
pej abat pengawas yang ditunj uk dal am
nel aksanakan pengavasan produksi bai k secara
adnhni strasi naupun tekni s.

S andari sasi pel aporan dan bent uk | aporan
pengawasan produksi bagi i nstansi -i nstansi

terkait dal ampengawasan produksi pertam

bangan unum

Pet unj uk bagi pengusaha di bi dang pertam

bangan unumdal amnel akukan pencat at an dan
pel aporan produksi .

II. RUANG LI NGKUP

Ruang | i ngkup pedonan pel aksanan pengawasan
produksi pertantangan unumnel i puti :

a

b
c
d

Tugas dan wewenang pej abat pengawas
pr oduksi

Tata cara pengavasan produksi di | apangan.
S stenati ka dan obj ek pengavasan produksi
Kewgj i ban pengusaha usaha pert anbangan
umum

. TUGAS DAN WEWENANG PEJABAT
PENGAWAS  PRODUKSI

A Pejabat Pengawas dan Tugasnya

1 Ryabat pengaves produksi adal ah Regava

Ngeri Spil

a D lingkungan Penerintah yang
di angkat o eh Mnteri

b D lingkungan Renerintah Ceerah yang
di angkat ol en Quber nur/Bupati/
Vel i kota

¢ Pihak ketiga sebagai pel aksana
pengawas produksi yang ditunj uk
ber dasar kan keput usan Menteri/
Guber nur/ Bupat i / Vel i kot &;

2 Pejabat pengawas produksi bertugas
el aksanakan pengawasan produksi
pert anbangan unumbai k secara adnini s-
tratif naupn teknis.

3 PRengavasan secara administratif naupun
teknis dopat dilakukan d kantor darvatau
d | apangan.

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

IV TATA CARA
PRODUKSI DI LAPANGAN

1 Sebel umnel akukan pengawasan di | apangan,

4  Dal amnel aksanakan tugas pengavasan di
| apangan, pej abat pengawas produksi
di | engkapi dengan surat tugas yang
d kel uarkan d eh Ry abat yang bervenang.

5 PRel aksanaan pengavasan di | akukan pada
kegi at an usaha

B Kewenangan | ai nnya

1 Apabila danggep perlu, pegabat pengavas
produksi setiap saat berwenang nel akukan
pengawasan t ent ang kebenaran at as
produksi pertaniangan unomdi | apangan.

2 Dal am nel akukan pengawasan
sebagai nana di maksud dal am angka 1
tersebut, Pejabat pengawas produksi
berwenang unt uk neneri ksa senua dat a
produksi  bai k ber dasar kan | aporan naupun
data di perusahaan dan atau di instansi
lainyang terkait, dan apabila di anggap
perlu dapat nel akukan sendiri pengecekan,
pengukur an, sanpling, pengujian-
pengujian, analisis ataupun perhitungan
perhitungan di | apangan.

3 Dalamhal tertentu apabila dal am
pel aksanaan pengawasan seperti peng-
ukuran, sanpling, pengyjian-pengyjian
dnlanlan tidk dget dlaakan sedri
ol eh pej abat pengavas produksi, naka
pe abat yang ber sangkut an dapat neninta
bant uan kepada pi hak keti ga

4 Penunj ukan pi hak ketiga untuk nenfpantu
pel aksanan pengawasan sebagai nana
di maksud dal am angka (3) tersebut,
di | akukan sesuai dengan ket ent uan yang
ber| aku

PELAKSANAAN PENGAWASAN

pej abat pengavas produksi harus :

a Menyiapkan surat tugas dan
penber i t ahuan kepada unit yang akan
di kunjungi nengenai naksud dan tanggal
kedat angan

b Mengunpul kan dan nenpel g ari sel uruh
data yang tersedi a untuk nendapat kan
gantoar an proses produksi serta nerenca

nakan | angkah kegi at an pengavasan.
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¢ Mngnventarisasi pernasa ahan yang perlu
di sel esai kan dengan pi hak pengusaha.

d Menpersi apkan peral at an- peral at an
pendukung unt uk penganii | an sanpel ,
pengyj i an-penguj i an dan | ai n-1ai nnya
yang di per| ukan.

Pada tahap pel aksanaan pengavasan, pej abat

pengavas produksi wgjib :

a Menberitahukan kepada Manager
Produksi nengenai rencana pengawasan
dengan nenunj ukkan surat tugas

b  Menyusun program pengawasan

Ml aksanakan Peneri ksaan

d Mel akukan rapat nengenai hasil
peneri ksaan dan nenj el askan/ nenbahas
hasi| tenuan-t enuannya.

(9]

Sel esai  nel akukan pengawasan, pej abat

pengavas produksi vajib :

a Mnyanpai kan |aporan singkat nengenai
hasi | pengawasan kepada pej abat yang
nentoer it ugas.

b Mnyel esai kan | aporan tertulis hasil
pengavasan secara | engkap dal amwakt u
12 (dua bel as) hari terhitung sej ak
kentoal i nya dari tuges;

Ker angka acuan | aporan pengawasan adal ah
sebea berikut

a  Pendahul uan

b Reneriksaan secara admnistretif

C  PReneriksaan secaratekni s

d Tenuan dan Penbahasan

e Kesinpul an dan saran

V  PELAKSANAAN PEMERI KSAAN
1 Peneriksaan kebenaran atas produksi

pert anfiangan harus di akukan secar sistenatis
dan transparan dan hasil peneriksaan
di tuangkan dal am berita acara yang
dtandatangan d eh Ry abat Rengaves B oduksi
dan Renanggung Javab Tertinggi . Ferusahaan
yang berada di | apangan (Kepal a tekni k).
Brita Acara Hbsil Reneri ksaan tersebut dal am
angka (1) tersebut, ol eh Mnteri/Gubernur/
Bupati /Wl i kot a akan dij adi kan dasar
penganbi | an keput usan dal am penet apan
konsekwensi  hukum sehubungan dengan hal -
hal yang terkait dengan pengavasan produksi .
Uht uk pentoukti an adanya kebenaran | aporan
produksi, peneriksaan di |l akukan secara
berj enj ang secara berjenjang atau bertahap
sesuai urutan | ogi ka penyusunan | aporan
produksi ol eh perusahaan, dan atau proses
produksi .

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

4

I [ ST Faoutucan 1t Ernergican Surner Deya W irerel Nomer 1453 E/20/1ELL/2000

Pener i ksaan dengan cara tanpa nenper hat i kan
tahgpen tersebut dd amangka (3 terseut hanya
dapat di | akukan dal amrangka uji petik untuk
nencari adanya i ndi kasi penyi npangan
pel gporan

V. SI STEMATI KA DAN OBJEK PENGAWASAN

PRODUKSI

A Pengawasan Secara Administrati f

1 Inventarisasi rencana produksi, data/
| aporan produksi bai k harian, nihngguan,
bul anan naupun tahunan dari :

a Kegiatan tanang
- Pencatatan junhah dan kualitas
produksi tanbang (Run of nmne)
- Pencatatan junhah over burden
(tansh perutup) tergdi
- Pencat at an penakai an/ peng-
operasi an peral atan berat untuk
produksi .
b Kegi atan Pencuci an/ Pengol ahan/
Penur ni an

- Pencatatan junhah dan kualitas
unpan
- Pencatatan junhah dan kualitas
produk ut ana
- Pencatatan junhah dan kualitas
produk sanpi ngan
- PRencatatan recovery.
¢ Kegi atan Peni nbunan
- PRencatatan stock avd
- Pencatatan yang ditinbun dan
di bongkar / di angkut
- Rencatatan stock akhir
d. Kegiatan pengapal an, pengangkut an
dan | a nnya
) Dokunen- dokunen pengapal an

- Dokunen syahbandar
- Rencatatan draft kapel
- Dokunen Penberitahuan
Ekspor Barang
- Dokunen B Il of Loading
- Qxtificate o ve gt
- @Grtificae d adysis
- Dokunen i nvoi ce
- Dokunen kontrak jual beli
23  Dokunen- dokunen pengangkut an
Dorat/ Wara

- Dokunen del i very order.

- Junhah barang yang di angkut .

- @tificaed aign (satifika
asd berag)
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3

- Dokuren bukti terina barang.
- Dokunen i nvoi ce.

3 Kegiatan | ai nnya/ penmakai an
sadri :
- Junhah penggunaan
- KHdites
- Tuj uan penggunaan

Bval uasi dan analisis terhadap data

| apor an sebagai nana t ersebut dal am

agka (1).
Peni nj auan | apangan

B Pengawasan Secara Teknis

Tahap 1:

Pemeri ksaan penjual an dan
penakai an sendi ri
a PReneriksaan penj ual an
Mel i puti peneri ksaan yang
akan, sedang dan tel ah
di | akukan penj ual an
1) Penjual an dengan kapal /
t ongkang
j ek peneri ksaan antara
lain: rencana penjual an,
dokunen kontrak jua beli,
delivery order, penberi-
tahuan ekspor barang,
dokunen, syahbandar, peng-
ukuran draft kapal, bill of
| oadi ng, certificate of
vedt, cetificae o ady-
Sis, vedgt scded bdt aon
veyor, |osses ketika
penuat an/ pengangkut an i n-
vacednlanlan
2) PFenjual an | angsung dengan
truck
j ek peneri ksaan antara
lain: rencana penjual an,
kontrak jual bei, ddivery
order, pengukuran tonase,
certificae of adysis, pos
retribusi, |osses ketika
pernuat an/ pengangkut an,
berita acara serah terina
berag inMdce dnlanlan
b PReneriksan penakai an sendiri
(pj ek peneriksaan antaralain:
rencana penggunaan, tujuan
penggunaan, | okasi peggunaan,
pengukur ary perki raan kuantitas dan
kidites, dnlanlan

Tahap 2 :  PReneriksaan peni nounan produksi si ap
ju
CPARTEVENENEFCDANSUN E FDAVANDNERAL

Tahap 3 :

Tahap 5 :

V. KEWAJI BAN

Peneri ksaan pengol ahan/ penur ni an
My ek pereriksaen ataalan: recaa
produksi, produksi dihasilkan, flow
chert, naterid bd ace (feed mding,
taling ar, reagent, flux, by product
dnlanlan, vedt scdedbd!| oo
veyor, recovery, efisien peral atan,
disenproses, lossesdnlanlan
Peneri ksaan Pert antbangan

(j ek pereriksaen ataralan: recama
peantbangan, kenaj uan penanangan,
penggunaan peral at an, penggunaan
bahan pel edak, penggunaan bahan
bakar ninyak, penfoukaan | ahan, tanah
penut up, tanah pucuk, run of nine,
strippng ratio, efisiensi pengd ahar/
penurrni an, penggunaan tenaga kerj a.
| osses, recovery, ketersed aan front
penanbangan, dan lai r-lain.

lanlan

(bj ek peneri ksaan antara lain :
penggunaan tenaga kerja, ongkos
produksi, harga penjual an dan | ai n-
ldn

PENGUSAHA USAHA

PERTAMBANGAN
A Rencana Produksi

1

Sebel umnemul ai kegi at an penanbangan,
pengusaha waj i b nel akukan per encanaan

produksi - penantbangannya dal am1 (sat u)
tahn

Per encanaan produksi penanbangan
sebagai nana di naksud pada angka 1
tersebut, neliputi junhah dan kualitas
bahan gal i an yangakan di produksi dan
| okasi  penanfbangannya.

Per encanaan produksi penanbangan,
sebagai nana di naksud dal am angka 1
tersebut, di sanpai kan sel antvet - | antet nya
1 (satu) bul an sebel umnenul ai kei at an
penanbangannya, kepada Menteri/
Guber nur/ Bupat i / Vel i kota di nana izin
Usaha Pertantangan di kel uar kan

B Pencatatan Produksi

1

Rengusaha waj i b nel akukan pencat at an :

a Junhah dan kual i tas bahan gdl i an yang
d prodksi dbn | okesi asd behen gllian
tersdat.

b Junhah dan kond si bahan gal i an kadar
nmarjinal tergali dan ditinbun
senentara untuk di proses apabil a
keadaan nenungki nkan.
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C Kegi

D Kegi

¢ Jum ah tanah penutup yang
di pi ndahkan.

Pencat at an sebagai nana di naksud dal am
angka (1) tersebut dil akukan setiap heri

keg at an produksi

Fengukur an j unhah bahan gal i an produksi

penanbangan, sebagai nana di naksud
dal amangka (1) dapat nenggunakan
per hi tungan konversi dan vol une bahan
galian yang tergali, alat pengukur

tinangan atau al at ukur berat |ainnya
yagtdahdtea

Reni | ai an kud i tas bahan gal i an produksi

penanbangan sebagai nana di naksud
dd amangka (1) di| akukan berdesarkan atas
hesi| suatu adisis |aboratorium

at an Pengol ahan/ Permur ni an

Seti ap kegi at an usaha di bi dang
Per t anbangan Uhumyang dal am pr oses
produksi nya nel akukan kegi at an
pencuci ar/ penur ni an, sebel umnel akukan
kegi at an pengol ahan pengusaha waj i b
mel akukan perencanaan kegi at an
pencuci an/ pengol ahan/ penur ni an yang
d | engkap dengan kapasi tas dan kud itas
unpan, produksi dan tailing, serta produk
sanpi hgan.

Setiap kegi at an sebagai nana di naksud
ddl amangka (1) tersebut, pengusaha vgib
nel akukan pencat at an produksi unt uk
setigp tahap proses pencuci an penga ahary

penur ni an.

Pencat at an produksi pencuci an/

pengol ahan/ penur ni an sebagai mana
di maksud dal am angka (2) tersebut

nel i puti junhah dan kualitas dari unpan,

produksi utana dan tailing serta produk
sanpi hgan.

Pencat at an produksi sebagai mana
di maksud dal amangka (2) tersebut

d | akukan setiap hari keg atan pencuci an/

pengol ahary penur ni an.

at an Peni nbunan

Pengusaha wgj i b nel akukan pencat at an
nengenai j unhah dan kual i tas produksi

pada proses peni nibunan.

Pencat at an sebagai nana di naksud dal am
agka (1) tersebut ndliputi :

a junhah dan kualitas produksi sebel um

adanya pemrasukan/ pengel uar an
prodksi (Sock and ).

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

b junhah dan kualitas produksi yang
di kel uarkan dari tenpat peni nibunan
davaaudjud.

¢ junhah dan kualitas produksi yang
nasuk ke tenpat peni nibunan.

d jum ah dan kualitas produksi
di ti nbunan yang ner upakan st ock
adir.

Jum ah dan kual itas produksi yang

di ti nbun dil akukan dengan nenper -

hi t ungkan j unhah dan kual i tas canpuran

apebi | a di tintun dal amsat u ti nounan.

Laporan Pr oduksi

1

Junhah kual itas produksi berdasar kan
dokunen jual beli yang tel ah di sepakati
ol eh penjua dan penbel i, wgjib di paka
sebagal dasar | aporan resnn kepda Mrteri/
Gubernw/ Bupat i / Vel i kota sebagal | aporan
produksi .

Junhah dan kudl i tas produksi sebagal nana
di naksud dal amangka (1) tersebut wgjib
di j adi kan sebagai dasar nenghitung
kenbal i atau nengkor eksi terhadap
per hi tungan dar/ at au pencat at an j unhah
dan kudl itas prodksi.

Dokunen Penj ual an Produksi

1

Rengusaha wgj i b nenyi npan dengan  bai k
senuia dokunen yang berkai tan penj ual an
produksi  pert anfbangan;

Dokuren sebagai mana di maksudkan
dal amangka (1) tersebut, tidak bol eh
di senfounyi kan apabi | a di perl ukan ol eh
pej abat pengawas produksi unt uk
kepenti ngan peneri ksaan.

Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral

ttd

Purnono Yusgi ant oro
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LAMPI RAN Xl I'1a KEPUTUSAN MENTERI

NOMOR
TANGGAL : 3 Novenber 2000

ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
1453 K/ 29/ MEM 2000

PEDOVAN PENYUSUNAN LAPORAN PENYELI DI KAN UMUM DAN

EKSPLORASI

RENCANA  KERJA
A UMUM

1

B IS

Ber dasar kan per at uran per undang-

undangan yang berl aku, penyeli di kan

mineral dibagi nenjadi 2 tahap, yaitu

Penyel i di kan Uhumdan Ekspl orasi .

Setiap tahap nenpunyai tuj uan unt uk

nenper ol eh i nffornasi tertentu nengenal

ket er dapat an at au keber adaan sunter daya

mrerd .

Rencana ekspl orasi ner upakan kegi at an

yang di ar ahkan unt uk nenberi kan

gantoar an nengenai kegi atan apa saj a

yang akan di | akukan dan per ki raan

hesi | nya berdasarkan data atau i nf ornasi
dasar yang ada.

Qeh karena itu secara unumrencana

ekspl orasi harus nengenukakan nasal ah

yang bertaian dengan :

a Tujuan penyel idikan atau perkiraan
hesi| yang akan di perd eh.

b Gra nencapal tuj uan tersebut yaitu
penggunaan net ode ekspl orasi dan
prosedur nya serta perkiraan vol une
keg aan

¢ Tenaga dan keahli an yang di perl ukan
untuk nencapai tuj uan tersebut.

d Vektu dan | ananya kegi at an.

e Peral atan yang di gunakan dal am
penyel i d kan.

f Biaya yang di perl ukan dal am
penyel i d kan.

Dl amrencana ekspl orasi  hendaknya j uga

di ket enukan data atau i nf ornasi dasar

unt uk nenent ukan  kegi at an apa sa a yang

akan di | akukan.

Scaa gais besa recam ekspaas harus

nenuiat urai an seperti dibawah ini.

RENCANA EKSPLORASI M NERAL

PENDAHUL UAN

a Rrijirn
Agar dij el askan negenai bent uk
perijinan sesuai dengan perat uran

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

per undang- undangan yang ber| aku,

hak guna | ahan, dan | ai n sebagai nya.

Luas, | okasi wlayah perizinan, nasa

ber | akunya dan tanggal perset uj uan

agar di kemukakan dengan rinci. Bla
ner upakan per panj angan ijin agar
djdasken

b  Mksud dan tuj uan

) Agar dijelaskan nengenai tahap
penyel i di kan yang akan di | akukan
dan jeni s konoditas yang akan
di selidiki ternasuk bahan
i kut annya

d Drahyagdsdidk dan |ussnya
(keg atan d | akukan untuk sel urun
daerah atau sebagi an) agar
di kenukakan dal ambagi an i ni .

3 B la ada kenungki nan nengenai
pel epasan daerah (rel i ngui shnent)
agr djdasken pda

C Lokasi daerah penyelid kan

)  Agar dijel askan nengenai | okasi
daerah penyel i di kan bai k secara
adnnistraif (Ropnsi, Kaoupaten
Kecamat an) naupun geogr afi s
(krdrd).

2 Blaadainfornasi (berdasarkan
literatur) agar di kenukakan pul a
nengenal  cara pencapai an daer ah
penyel i di kan dan sarana
per hubungan.

d Infornasi unumdaerah penyel i di kan

) HBlaadainfornasi (berdasarkan
acuan) agar dij el askan nengenai
keadaan daerah penyel i di kan
secara unumseperti penduduk,
iklim topografi, vegetasi dan
tataguna | ahan, dan lain
sebagai nya.

2 UWntuk kegi atan penyel i di kan
kel aut an perlu dii nfornasi kan
nengenai al ur pel ayaran, daerah
pentuangan ranj au, arus regi ond ,
jau kabd dan pipa

553



3 Agar dikenukakan pul a nengena
tersed aya peta-peta desar seperti
topografi/batinetri, peng nderaan
jah gedog danla n sebaga nya

4 Blatersedia agar di kenukakan
nengenal  penyel i di kan terdahul u
yang pernah di | akukan d w1 ayah
itu dan hasil nya secara ri ngkas
(infornasi geol ogi, geofisika,
geoki nha dan | a n sebagai nya).

5 Agar dibahas nengenai keadaan
geol ogi dan ket erdapatan j eni s
suner daya mineral berdasar kan
data dan infornasi yang ada

RENCANA KEG ATAN
a Jadva Kegiatan
) Agar dijelaskan jadvwal rencana kegiatan

peyelidkan nola dari  avd (persi apan),
kegi atan pengunpul an data (di | apangan),
pengd ahan data, dan penyusunan | apor an.

3 Jadwal kegiatan ini hendaknya di susun

Odl ambent uk tabel .

b Rersigmn
) Agar dikenukakan persiapan yang akan

dldakan seperti stud literatur, pegd den
den penef siran data terdahul u seperti deta
pengi nderaan j auh, geologi dan lain
sebegai nya

Lht uk kegi at an penyel i di kan geofi si ka,
agar dijelaskan tingkat ketelitian al at
(didilras)

Kegi at an Lapangan
) Tergantung pada tahap penyelidi kannya,

kegi at an | apangan dapat terdiri dari
peret aan geol ogi dan peni neral an,
penyel i di kan geofi si ka, penyel i di kan
oeoki nna, pentustan sunr Ui, parit yi,
pentoor an, penfouat an ter owongan dan lain
sebagal nya.

Qeh karena i tu dal amrencana kerja agar
di j el askan nengenai net ode yang akan
di gunakan.

Target kegiatan (I uas daerah) juga harus
di j el askan untuk setiap netode yang
di gunakan.

Mt ode yang akan di gunakan (geol ogi,
geof i si ka seperti pol arisasi terinas,
potensial diri, seismk, gaya berat,
geonagnet, soundi ng, side scan sonar dan
| @ n sebagai nya, geocki nhan endgpan sungai ,
tanah dan batuan, parit-uji, sunur-uji,
pentoor an) .

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL
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Blatel ah direncanakan penfouat an sunor -
Ui, parit-yi aau pooran agr djd askan
nengenal desai n ekspl orasi (pad a pentoor an
agr djeaskan nengendl desaln ekspl arasi
(pd a kergpetan, distribusi den junharya).
Skal a peta yang di gunakan.
Penet aan
" Agar diuraikan nengenal penyed aan
peta dasar untuk kegi atan | apangan,
apakah dengan penafsiran citra
pengi nderaan j auh, atau akan
di | akukan pengukuran topografi atau
lintasan doan la n sebega nya. Sghutkan
skal a petanya, jel askan sunber
perd ehan peta (peta sudsh siap, hesil
perefsiran citra peng nderaan jah aau
pengukuran sendiri).
" Berdasarkan tahap penyel i di kan agar
di j el askan nengenai  rencana penet aan
berdasarkan litol ogi, ubahan atau
penineral an atau tubuh bijih
Agar dij el askan nengenai rencana
pener cont ohan (fl oat dan/atau
Singkapan, jenis. Qrtoh seperti batuen
aau pemnerd an, caranya seperti Bik,
gaity coe gab chip aauchard,
dan j unhah contoh).
Geoki m a
" Bla ada beberapa daerah yang akan
dsdidk secratepsshagy djdasken
nengenal  daerah nana sgj a yang akan
dsdidki |ussnya
Jel askan net ode yang akan di gunakan
(geoki nha endgpan, sungai, tameh, aau
bet uan)
U ai kan nengenai rencana pol a dan
ker apat an pengantoi | an contoh (grid,
spur and ridge dan | ai n sebagai nya)
U ai kan nengenai rencana j um ah

cotoh, dlanpri dengan peta rencama
| okasi @t oh.

Geofi si ka

" Bla ada beberapa daerah yang akan
dsdidk secaatepssh agpr djdasken
nengenal  daerah nana saj a yang akan
dsdidk secara gadfisika dban | uesrya
Fenj el asan nengenal  net oda. gedfi si ka
yang di pakai (nagnet/el ekt ronagnet,
gaya berat, tahanan jenis, pd arisasi
terinbas, potensial diri, seismk,
soud ng, side scan sonar, red onetri,
vel | | ogg ng dan |ian sebaga nya).
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Agar diurai kan nengenai pol a dan
ker gpat an dan j unhah titik penganat an,
dlanpiri petarencan titik penganatan
Rencana penganbi | an Gont oh unt uk
pergkuran sifa fisik

Penfooran, sunur uji, parit uji

" Agar dijeaskan nengenal rencamajen s
pentooran (scout drilling, eksplorasi
atau untuk eval uasi, coring aau non
coring), sunor dan parit Ui, rencana
cara pentouat annya.

Agar dijel askan nengenai pol a dan
ker apat an penfooran, sunur-uji atau
[it-yi.

Renj e asan nengenal rencana | ckasi - dan
kedal anan

Agar di urai kan nmengenai pener -
contohan (netode, jenis, |okasi) dan
j unhah cont oh.

Penbuat an Shaft, terowongan dan lain
sebagai nya

" Agar diurai kan nengenai cara
pentat an, | okasi, kedd anan, panj ang,
arah dan | ai n sebagai nya.

Jel askan nengenai rencana
penganbi | an Contoh, jenis dan
j unhahnya

Penyel i di kan nasal ah hi dr ogeol ogi ,

|'i ngkungan dan aspek | ai n.

" PRerencamean in dsususn terwtana bila
penyel i di kan sudah mengarah ke
eval ussi sunber daya ninerd (terukur)
atau stud ke ayakan.

d Awdisis |laboraturium

) Agar di kemukakan di Laboratori um
nana akan dil akukan and i si s.

2 Rencana netode analisis (AAS | (P,
Kolorinetri, FHre Assay dan lain
sebagai nya) yang akan di | akukan.

3 Jenis dan junhah unsur yang akan
dadiss

4 Renana penggunaan cek andlisis, bila
d laboratoriumla n agar d sebout kan.

5 Rencana analisis petrografi,
nmneragrafi, mnera berat dan besar
htir.

e PRenga ahan dan Renafsiran Cata

) Agar dijelaskan rencana pengol ahan
data seperti penodel an geol ogi, data
geoki nha, deta gedfi sika

9 Bila rencana penyelidi kan sudah
neni ngkat ke arah estinasi suner

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

daya minera, hendaknya di cant unkan
pul a perkiraan penggunaan net oda
estinmasi sunier daya dan cadangan

serta kaegori nya

3 RENCANA TENAGA KERJA DAN
PERALATAN

a Agar di kenukakan penyedi aan tenaga
kerja kudifikesi aau kedliarmyateruama
yang berkai t an dengan keg atan ekspl arasi,
dan j unhahnya.

b Jel askan jenis peral atan yang akan
d gunakan serta j unhahnya.

¢ Blaadasuatu keg atan yang di kont rakkan
agar d sebutkan kontraktor dan bi dangnya

4 RENCANA BI AYA

Agar dijelaskan jenis biaya atau pengel uaran
serta perki raan j uthahnya.

5 DAFTAR ACUAN

a Sebutkan acuan terpakai terutana yang
bertal i an dengan hasil penyelidi kan
terdad u

b Penulisan daftar acuan hendaknya
nengi kuti pedonan atau tatacara yang
unum ber | aku.

6 LAMPI RAN :

Agar dil anpirkan peta dasar dan surat

(perijinan) dataraya sebega beriku :

a Peta yang menunj ukkan | okasi dan
kesanpai an daer ah

b PRetapeta dasar terakhir yang di gunakan
sebegal dasar acuan ekspl orasi .

¢ FRtapaarencam |okesi titik penganatan
(sunor/peri Ui, penoran, gedfisika) serta
| okasi Contoh (geoki ma, geol ogi,
(pennrerd an).

d Sra-sura yang bertdian dengen perijinen
keg atan (X dan | a n sebagai nya)

e [DAftar personil dan keahl i annya

Doftar pera atan dan j unhahnya

—h

II. LAPORAN TRI WJLAN

A UMUM

1. Laporan Triwul an pada dasarnya
nenunj ukkan kenaj uan kegi at an sel ana 3
(tigy bdan

2 Ddamlgporan Triwdan herus je as terlihat
kegi at an apa sgj a yang di | akukan sel ana
kurun wakt u itu dan vol une kegi at annya.

3 Laporan Triwwl an bebent uk tabel atau
fornat seperti d bavehin.
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4 Bladdamtriwian bersangkutan di | akukan
pengol ahan dat a hendaknya di kenukakan
cara dan hasil pengol ahan dat anya dal am
| entoar t anfbahan.

5. Dal am kol om ket er angan hendaknya
d kenukakan hal -hal yang bertal i an dengan
met oda penyel i di kan, kerapatan
penganti | an Gxntoh, dan | ain sebagai nya.

B BENTUK DAN ISI LAPORAN

1 Nana Instansi atau Badan Wsaha
" Jenis perijiren e
"N XK e
" Td. Bxlaku|ananya e
" Lokasi daerah penyelid kan e
" Luas wlayah (hal krnd) e

| 2 sau/taeen . Peryelidikan Uniiekspl orasi*) |

|3 Laporan B (11 o [0 A |

Jeni s keg aan Kartitas sat uan Ket erangan

4 Sud indergia™ Lento/ | uas (ha)
~ Foto udara "

" Ftosadit ™
" SLAR/ SAR

5 Pengetaan ™ Lent' | uas (ha)
" Penat okan bat as
" Koordinat |okasi "

Topogr &f i
~ Golog " )

6. Geokima " Qntoh (b)

7 Godiisika ™ T (b/

~ @Gdfisika udara Li ntasan (m
Mgnet / el ekt r onagnet
" QGya berat

" Tahanan Jeni s

" Sounding "
" Radionetri
Vel | Loggi ng
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~ @&l onbang
Paranat er oseanogr &f i

9  Penboran ™
" dstem ®
~ Junhah
© Jarak penfooran
" Kedal anan ®
~ Pener Gnt ohan

0 Sur i 7
~ Junhah
" Kedal anman
~  Pener Gont chan

838

n At gi ™
~ Junhah
" Kedal anar/ panj ang
" Paner Gnt ohan

12, Seft terowongan
~ Junhah
" Kedal anan/ Panj ang
~ Pener Gont ohan

13 Andisis Gnton™
" Kma
~ Junhah Lhsur
" Rraydi
" Mreragefi
" Ninerd Bat
© oDl

14. Bstinasi

Qunter daya
OHpadik tereka
O Terunj uk

O Terukur
Cadangan (to/m)
0O Tekira
O Terbukti

15  ontohh Ruah
"~ Ui coba penanibangan
pengol ahan pengangkut an™
Penyusunan | apor an
eksplorasi | engkap, stud
kel ayakan AMDAL™
Terega kerja (orang)
Rrdaan (Wst)
B aya (X P
K-3 Li ngkungan
Per nasal ahan

58888 |838 |8358

g
3

BlB|(B|R|bB
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C LAMPI RAN

Lanpiran di bavah ini dapat dipilih sesuai dengan
rel evansi nya, tergantung pada tahap penyel i d kan
dan net oda penyel i di kan

0 Peta KP/ KK/ PKP2B/ S| PD ™

1 PReta | okasi/kesanpai an daerah ™)

2 PRtatgogdi

3  landsat

4 Rtabainatri

5 Daftar koordinat pengukuran topografi
pada penyel i di kan rinci

6 PRetagedog dan bahan gdian

7 Peta kemgj uan kegi atan, Penyel i di kan
UhomiEkspl orasi (1 okasi sunor/parit Ui,
pentooran Gntoh batuan, bijih, geoki ma,
titik penganatan geofisika dan | ain
sebagal nya.

8  Renanpang ged og, sumor Ui, parit i,
penanpang bor .

9 Retal/bagan dan penanpang estinasi  sunter
dayal cadangan.

10 Deftar hasil analisis kinma (CGontoh
endapan sungai, tanah, batuan peni-
redarbjih).

N Dftar hesil adiss parogdi, mneragdi
dan ninerd beret.

12 Reta geoki nna

13 Petal/bagan, penanpang dan nodel
gdiska

14 Tabel status sunberdaya atau cadangan ™

L Tabd deftar tenaga kerja

Ket erangan :

" Fornolir in dguekan utuk setigp deerah
penyel i di kan yang terpi sah, yang
ner upakan sat u kesat uan

" Pengisian formulir disesuai kan dengan
tahap penyel i d kan (FUJ Ekspl orasi)

" Lenb - lenbar, ha - hektar; tp- titik
penganatan, b - buehy Jt Rp.; jutarupiah

K R1ih yang sesua

) Khusus unt uk t ahap ekspl or asi

) Tabel ini dilanpirkan bila dal am

triwl an yang ber sangkut an ada
per ubahan sunfer daya at au cadangan
nnera

) Tahap kegi at an yang perl u di | akukan

d kawesan pesisir dan | aut
***** Jeni s kegi atan yang di | akukan dari
setiap tahep keg atan
TR R BB O ERAL

CGxra pengisian :

~ Angka 1 CUKWp jd as

" Angka 2 sebut kan | okasi daerah
ber dasarkan geografi dan
kord et

~ Angka 3 Alih sal ah satu sesuai dengan
jangka vakt unya sertaisi angka
trivd an aau tahun bergoa (Mns.
Triwd an 1/ Tahun 2000)

" Agka 4s.d 12

0 Pada kol om kuantitas: cantunkan

kenaj uan kerja yang tel ah dicapal sesuai
dengan sat uan yang tertera dal amkol om
Satuen

0 Pada kol omketerangan : sesuai dengan
angka di depannya agar di sebutkan skal a
peta (angka 4,5,6 dan 7), jen s (batuan,
peni neral an) dan junhah Gontoh yang
dani| (angka D), kergpatanjarak Qrtoh
aau titik penganatan (angka 6,7,8,9, dan
10), netoda atau si stempentooran (angka
8), netoda pener Gt ohhan (cori ng/ non
coring, chip, channd, bu k sanpling dan
| a n sebagai nya) untuk angka 8,9, 10 dan
11, bila ruang tidak nencukupi agar
di tanfsah dengan | enfiaran tersendiri .

Angka 13 kd amkuartitas in disi khusus
unt uk tahap ekspl orasi yang
besar nya sunber daya atau
cadangan mineral sudah dapat
di perki rakan. Dal am kol om
ket erangan hendaknya
di cant unkan kadar rata-rata
bijih dan bil a besarnya
sunber daya tidak rmungkin
di cant unkan hendaknya
dberikaydtadd kategori atau
K asnya sg a

Angka 14 dal am kol om ket er angan
hendaknya di ut ar akan apakah
kegiatan ini  sudah dil akukan
dan bagai nana hasi | nya.

Angka 15 Clkuwp jdas

Angka 16 dal am kol om ket er angan
hendaknya di cant unkan kual i -
fikes terecpkerja (i gedagy/
eksporasi/tanang d 1).

Angka 17 dal am kol om ket er angan
hendaknya di cant unkan jeni s
perd aan

Angka 18 Clkuwp jdas
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Angka 19 diisi programatau gangguan
K-3 dan |ingkungan yang
d | akukan/terjad

Angka 20 urai an pernasal ahan yang nem

pengar uhi- pencapal an target dan
| ancarnya keg at an.

. LAPORAN AKHI R KEGQ ATAN

A
1

UMUM

Bahan gdl i an nerupakan sal ah sat u suner daya
alam yang ket erj adi annya di sebabkan ol eh
proses-proses ged og  sehi ngga. ket er dapet amya
tidak selalu di permukaan. Ut uk nenget ahui

keterdgpet an serta kuartitas dan kud itas bahen
itu diperlukan kegi atan penyel i di kan at au
ekspl orasi secara bertahap dengan nenggunakan
ber bagai nacam net oda.

Setiap kegi atan ekspl orasi harus di dokunen-

tasi kan dal ambent uk | aporan tertulis yang
berisis sel uruh keg a an yang tel ah d | akukan
dan hasi| yang diperd eh, terutana i nfornasi

nengenal ket erdapat an, sebaran, kuantitas dan
kual i tas endapan ninera .

Laporan tersebut sangat penting artinya bukan
hanya bagi usaha pertanangan karena akan
dapat di gunakan sebagai acuan unt uk
nenent ukan kegi at an berikutnya, tetap juga
bagi Penerintah/ Penerint ah Daerah dal am
rangka i nventari sasi snier daya nmineral dan
penent uan kebi j akan nineral (ninera pdicy).

Dengan naki n nel uasnya tunt utan ot onom,

pengel ol aan ekspl orasi bahan gal i an suatu
keti ka akan sepenuhnya ditangani o eh daerah
ot onom dan mungki n akan neni nbul kan
berbagai nacambentuk atau fornat |aporan
ekspl orasi yang akan nenpersulit inventarisasi

suntoer daya mineral secara nasional. Qeh
karena itu diperl ukan suatu pedoman
penyusunan | apor an.

Pedonan penyusunan | aporan di buat secara
unumdan di har apkan ti dak kaku unt uk dapat

di gunakan sebagai pedonan penul i san | apor an
dari semua tahap kegi atan ekspl or asi

(Penyel i di kan Lhumdan Ekspl orasi ).

B  SUSUNAN DAN | SI LAPORAN

Laporan Eksparasi neliputi ringkasan aau abstrak,
tubuh utana | aporan, dan infornasi pendukung

lamya

1

R ngkasan

a [alamringkasan hendaknya di kenukakan
urai an singkat dari nasi ng-nasi ng bab

lgpran
CPARTEVENENEFCDANSUN E FDAVANDNERAL

b Rngesanyagleihrind dbuat terhedgp
kegi at an penyel i di kan dan hasl nya
seinfornatif nongki n.

2 Tubuh Uana Laporan

Tubuh utana Laporan Eksplorasi Bahan Gllian
paling sedikit harus neliputi bab-bab
pendahul uan, kegi atan penyel i di kan, (yang
d | akukan), hesil penyeid kan dan kesi npu an
(dan saran). Secara garis besar isi setiap bab
teterad bavehin.

a Pendahul uan

Dal ambab i ni hendaknya di kenukakan
i nformasi umum nengenai daer ah
penyel i d kan dan nel i puti latar bel akang
penil i han daerah, naksud dan tuj uan
penyel i di kan, |okasi dan kesanpai an
daerah penyel i di kan, denografi dan
kependudukan, waektu penyel i di kan,
netoda dan perd atan yang d pekai  serta
pel aksana. Judul nasi ng- nasi ng sub bab
tidek neng kat, akantetap paing paling
tidak ha -hal yang bersifat unomd atas
harus di cant unkan.

b Latar bel akang
) D@ambagian in hendaknya di urai kan
al asan penil i han daerah penyel i di kan
dan konodi tas yang diselidiki bai k
ber dasar kan perti nibangan geol ogi ,
kebut uhan pasar maupun sosi al
ekonon dal amnasyar akat devasa ini.
2 Aspek legdlitas, seperti kepenilikan,
hak guna | ahan, kuasa pert anfbangan
atau kontrak karya serta masa
ber| akunya dan | ai n sebagai nya harus

di cant unkan.

¢ Miksud dan Tuj uan

Tuj uan penyel i di kan harus di kenukakan

secara jelas sehingga terlihat

ket erkai t annya dengan tahap ekspl orasi .

Konodi tas yang nenjad target ekspl orasi

juga harus di utarakan ternasuk bahan

i kutan | a mya

d Lokasi Deerah Penyelidi kan

1) Lokasi daerah yang diselidiki baik
secara admni stratif naupun geografis
harus di utarakan dengan jel as. Luas
daerah yang diselidiki, cara penca
pai annya, sarana dan prasarana

per hubungan yang harus di kenukakan
dal aml aporan.
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2) WUaian nengenai |okasi ini harus
dserta ganar beserta ket eranganmya
yag jdes.

Keadaan Li ngkungan

Sedapat nungki n harus di urai kan tentang
kondi si sosi al budaya penduduk set enpat
dan nata pencaharian nereka. | nfornasi
nengenai iklim topografi, vegetasi,
tataguna | ahen dan infrastruktur yang ada
d daerah setenpat juga harus di utarakan
dal aml apor an.

Wkt u

Vekt u at au ber | angsungnya penyel i di kan
nul ai dari persiapan, kegiatan pengum
pul an data, pengol ahan data sanpai

dengan penyusunan | aporan harus
di kenukakan disertai jaoval .

Met oda dan Peral atan

Met oda dan peral at an yang di gunakan
seperti da-da gedfisika, penhoran da
ukur dan | ai n sebagai nya j uga harus
d cantunkan. Bla pera atan yang di pakai
cukup banyak dan bervariasi daftarnya
di cant unkan dal am| anpi ran.

Pel aksana

Jum ah tenaga kerja terutana yang

bertdian dengen keg atan ekspl arasi herus

di cant unkan dal am| apor an, ternasuk

kud i fi kasi / keahl i anya.

Geol ogi

Dal ambab i ni hendaknya di kenukakan

i nformasi unumnengenai geol ogi  unum

geol ogi | okal dan sunier daya nineral

serta penyel i dik dan hasi| penyelidi kan

terdahd u

) Geologi Umum

" Mngacu dari literatur atau hasil
penyel i di kan terdahul u agar
di urai kan mengenai keadaan
geol ogi secara regional yang
nelipui geonarfd og, stratigdfi,
(fonasi, jenis betuen) tekonk day
aau struktur, dan la n sebega nya)
ternasuk sunterdaya ninera yang
terdgpat d wilayahitu
" Agar disertaken pda (dd ambent uk

gantar satu hal anan - one page
size atau | anpi ran) peta ged ogi
regi onal sehi ngga j el as posi si
deerahpenyelid kan d wlayah itu

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL
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J Gdog Loka dan Snber Caya Mnera

" S auh yang sudah di ketahui  agar

di urai kan nengenai keadaan
ged oy sekitar doerah penyelid kan
secaraledhteparind yag bertdian
dengan ket erdapat an mneral .

" Blad daerahitu sudah d ketahu
keber adaan sunfber daya nhnera nya
agar diurai kan pul a nmengenai
ket er dapat an at au i ndi kasi
penineral an, jenis, tipe endapan,
sebaran, bentuk tubuh bijih (ore
body) dan sebaran bijihnya
Hendaknya di urai kan j uga
per ki raan nengenai t erbent uknya
(genesa) endapan mineral | ogam
dal am kaitannya dengan
lingkungan ged og tertentu
WU ai an nengenai hal tersebut
nengacu pada hasi| penyel i di kan
terdad u

3 Penyelidik dan Hasil Penyelidikan
Ter dahul u

Sedapat  nungki n harus di urai kan secara
si ngkat nengenai para penyelidik
terdehdu den hesilnya Blatersed a agr
d paparkan pul a secara ringkas i nf or nasi
hasi | penyel i di kan geol ogi, geofisika,
geoki ma dan net oda | ai n yang pernah
dil akukan d daerah tersebut, baik o eh
i nstansi /organi sasi yang sana atau pi hak
lan

Kegi at an Penyel i di kan

el ambab i ni hendaknya di kenukakan sel uruh
rangkai an kegi atan yang di | akukan sel ana
penyel i di kan, nul ai dari persiapan, pengum
pul an data (kegiatan di |apangan) sanpai
pengol ahan data, ternasuk analisis | abora
torium dan penuatan | gporan. Jeni s keg aan
tersebut pada ununmya sesuai dengan tahap
ekspl orasi dan berkaitan erat dengan naksud
dan tujuan penyelidikan. Qeh karena itu
keg atan dal amsuatu | aporan ekspl orasi unom
I'si pokok nasi ng-nasi ng keg atan tersebut akan
d j e askan secara berurutan d baveh ini.

) PRersiapan

Hendaknya di urai kan nengenai
penyed aan peta dasar untuk keg atan
| apangan, apakah peta topografi dar/
atau peta ged og sudsh terseda atau
ber dasar kan penaf si ran data peng-
inderaen jah (fao ura fao sadit,
AR SARdan | ain sebagai nya).
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Bla penafsiran topografi dan ged og
ber dasar kan dat a pengi nder aan j auh,
hendaknya di urai kan hasi | nya dengan
jelas, skala peta dasar juga harus
di cant unkan.

2 Penetaan Geol ogi

Dal am penet aan geol ogi agar

di j el askan apakah j uga di | akukan
pengukuran | i nt asan.

Bla dakukan penetaan ged ogi 1ebih
terperinci di daerah terpilih, batas
wi | ayahnya (koordi nat) juga
d sebut kan.

B | a penetaan sudah nengarah ke
penyel i di kan tubuh bijih, pengukuran
terhadap arah jurus dan keniri ngan,

bent uk- bent uk sebaran dan ukuran
tubuh bijih hendaknya di| akukan
dengan cernat .

Agar dij el askan cara penganbi | an
@t oh bet uan a au peninera an (chip,

grab, channel dan | ai n sebagai nya)

Doftar Qntoh agar dil anpi rkan dal am
bert uk tabd .

Reneri an bat uan dan penineral an agar

d sertakan dal ambentuk tabdl sebagai

[ anpiran

3  Penyelidikan Geoki ma

Dol ambagi an ini hendaknya di urai kan
nengenai net oda yang di gunakan
(geoki ma endapan sungai , tanah,
bat uan dan pendul angan) sesuai dengan
tahap ekspl orasi yang di | akukan Fol a
(ber dasarkan orde sungai, catchnent
area, spr and ridge, grid) kerapatan
penganti | an Gont oh dan j unh ahnya
endaknya j uga di bahas dengan rinci.
Lokasi @t ohh hendaknya di perl i het -
kan dal ambent uk peta da disertai
daftar Contoh yang nenunj ukkan
koordi nat dan jenis Gt ohh
Blatidk sd uruh deerah penyel i di kan
di anbi | Cont ohnya hendaknya
di urai kan nengeai daerah nana saj a
yang diselidiki, batas w | ayah
(koord net) dan | uasnya.

4 PRenyelidi kan Gofi si ka

Penyel i di kan geof i si ka hendaknya
diserta pen el asan nengenai net oda
gdisikayagdpeka (IR & sasmk,
Si de scan sorer, souding, pesang surut,
gaviti danlan sebaganyd. Rda dan
kerapatan titik penganatan serta
pengukuran | intasan harus di kenuka-
kan secararing.
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Blatidsk s uruh deerah peryel i d kan
di anbi | Cont ohnya hendaknya
di urai kan nengenai  daerah nana sg a
yang diselidiki, batas wlayah
(koord net) dan | uasnya.

Fenfooran, sunor uji, parit yi

Penfbor an yang di | akukan hendaknya
disertai pen e asan apakah nerupakan
pentooran inti atau bukan. Rera atan
yang di gunakan hendaknya dij el askan
sebal k-bai knya

Gira pentuat an sunur dary atau parit
Uji harus di kenukakan dengan rinci
apakah secara nanual atau nekani s.
Pol a dan kerapat an | okasi pentoor an,
parit dan/atau sumur uji harus
di kenukakan dal am | aporan dan
dsatd pgaldas.

Oxt a setiap penoran, sunor dan perit
uji yang nenunj ukkan kedal arman,
jeni s batuan dan peminera an, serta
informasi |ai n hendaknya di susun
dal am bent uk tabel sebagai nana
| azi mya dan di nasukkan sebagai
| anpi ran

Car a penercont ohan dan j um ah
ont oh hendaknya j uga di kenukakan

dengan rinai.

Pengukur an t opogr af i

Rengukur an topografi yang di | akukan
sesual dengan tahap ekspl orasi agar
di urai kan dengan rinci, apakah
nenggunakan al at ukur konvensi onal
aau konpas dan tali.

Luas daerah yang di ukur harus
di kenukakan.

Penyel i di kan Lai n

Blaeksparasi sudsh nenasuki tahep rinc
(untuk estinasi sunber daya terukur),
penyel i di kan | @ n seperti hi drogeol ogi
| i ngkungan (gangguan K-3),uji coba
penanbangan, pengol ahan dan | ain
sebagai nya perl u dil akukan. Fenyel i di kan
tersdou herus d | ekken terutama il a stud
kel ayakan sudah akan di | akukan.

a8 Penyelidikan Laboratori um

Nana | aboratori umtenpat analisis
(kima dan fisika) hendaknya
di sebut kan dal aml aporan dan sej auh
mungki n nenggunakan | abor at ori um
yag tdahterakeredtasi.
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Aalisis Kma

Hendaknya di j el askan nengenai

net oda anal i sis dan pel arutan

Cont oh yang di gunakan.

Penggunaan kontrol analisis

hendaknya j uga di bahas dal am

lgpran

Jeni s unsur dan juntah Gont oh

yang di andl i si s hendaknya di bahas

dal aml aporan dan disertai daftar

Gont oh dan hasi| anal i si snya

(Lanpiran B). Sertifikat hasil

anal i sis hendaknya juga

d | anpi rkan.

Adisis Fsika

" Dalaml aporan hendaknya di kemr
kakan jenis andlisis fisika yang
d | akkan (petrografi, mreragafi,
mneral berat dan lainnya) serta
junhah Gntoh yang diand isis.

" Daftar hasil analisis hedaknya
d | anpi rkan.

B Pengol ahan Data

" Dambab ini hendaknya di urai kan
secara rinci nengenai  pengol ahan
dat a yang di gunakan, dengan cara
statistik, nenggunakan konput er
atau nanual . Asunsi yang di buat
unt uk nenent ukan anonal i, bai k
geofi si ka, geoki ma naupun dat a
mneral berat hendaknya j uga
djdaskan
CGara pengganar an peta anonal i
(gedfisi ka daf/atau gedki ma) herus
d j € askan (dengan kontur, dat dan
| a n sebegai nya).
¢ Pengel ol aan ont oh

" DAl amlaporan Ekspl orasi, selain
net oda pener Gont ohan hendaknya
juga dij el askan nengenai pener -
@t ohan dupli kat, cara preparasi
Gont oh, prosedur pengiriman
@ntoh dari |apangan ke | aborat o
riumdan tenpat penyi npanan.
Agar dij el askan pul a nengenai
pengar si pan dan penyi npanan
Gont oh.

k Hosil penyelidikan

Dal am bab i ni hendaknya di urai kan
sel uruh hasi| keg atan penyel i d kan yang
tel ah d | akukan satu persatu, nola dari
penet aan ged ogi, penyel i d kan geoki na,
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penyel i di kan geofi sika sanpei netoda lain
yang di | akukan. Uai an dapat di pi sahkan
dal amsub-bab, ataupn per al enia yang
nengal i r dengan serasi, sesuai dengan
topi knya

Hasi | penyel i di kan bukan senat a- nat a
nengenukakan data tetapi harus disertai
and i si s berdasarkan acuan yang ada.

() Geol ogi
" Ddambab ini hendaknya di urai kan
negeal karaderistik litdog aau
bet uan dan ket erkai tamya satu sana
lain, struktur, ninera ogi, ubahan
bat uan di daerah penyel i di kan.
Hendaknya di bahas pul a nengenai
kenungki nan keterkaitan atau
kontrd penineral an dengan bat uan
aau strudur.
Hendaknya di urai kan pul a
nengenai nodel geol ogi bawah
per nukaan dan penari kan kesi m
pul an yang di | akukan ber dasar kan
nodd ini.
(@ Geokima
" Ddambab ini hendaknya di urai kan
nengenai ket er dapat an dan pol a
anonal i nasi ng- nasi hg unsur.
Ket erkai t an dan hubungan ant ar
unsur (asesi as) j uga harus di bahes
dd ambab ini.
Harus dij el askan pul a nengenai
penaf si ran daerah anonal i dal am
kai tannya dengan keadaan geol ogi
sehi ngga j el as apakah anonal i
bertdian dengan kondisi ged ogi
atau pemrera an.
Peta anomal i geoki m a harus
di | anpi rkan
3 Gdfisika
" Hendaknya di urai kan secara rinci
nengenai pengol ahan dat a yang
di gunakan dan asunsi yang di buat
unt uk nenent ukan anomal i .
Kenungki nan nengenai adanya
kesal ahan dal ampenaf siran j uga
herus d j € askan
Agar dijel askan cara penaf siran
gekeh kuditaif aau kuatitaif
(1 dinensi, 2 dinensi atau 3
dnersi).
" Sesuai dengan tahap penyelidi kan
agar dij el askan hasil penafsiran,
khusus untuk penyel i di kan ri nci
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agar dijel askan misal nya bent uk
anonal i, junhah | apisan. ketebd an
tanah penutup, kedal anan tubuh
anonal i, arah anonal i, |ebar
anonal i dan | ai n sebagai nya.
Agar dij el askan nengenali
penaf srian ged og dan pemnera an
yag di | akukan unt uk nengontrol
aonal i gedfi sika

" Peta anomal i geofi si ka agar

d | anpi rkan.

(4 Renboran, sunur-uji, parit-uji

" Hsil perboran, sur-yi, parit-yi
d susun dd ambert Wk kordlasi satu
sana | ain. Berdasarkan data itu
hendaknya di urai kan nengenai
geol ogi  dan peninera an sehi ngga
jelas kel i hatan gantoaran nengenai
bent uk tubuh bijih dan kenene-
rusannya di  bawah per nukaan.

Infornasi nengenal  j unhah | ubang
bor, sumur-uji, parit-uji yang
nener obos pemner al an hendaknya
di kenukakan dengan j el as.

" Peta korelasi antara | ubang bor,
sumur-uji, parit-uji harus
d | anpi rkan.

(5) Penineralan dan Bahan Giian

Dal am bagi an i ni hendaknya
di kenukakan dengan ri nci

nmengenai keadaan endapan/

pennera an seperti tipe endapan,

jurus dan keniringan tubuh bijih,

sebaran atau kemener usannya
(continuity), bentuknya dan
ukurannya. Harus di ungkapkan pul a
apakah pengamat an ber dasar

S ngkgpen, sunor-Ui. perit-yi, aau
pentoor an.

Agar dij el askan pul a nengenai

sdaanhjih kedar aau kditesnya
yang di dasarkan pada data | ogi ng
| ubang bor dan infornasi Gont oh
| ai n yang di gunakan dal am
penaf si ran sebaran bahan gal i an.

Sgj auh nungki n harus dij el askan
hubungannnya dengan zona
pennner a an yang sudah di ket ahui .

Pet a pemi neral an yang nenggam

bar kan sebaran, kenenerusan,

bent Uk dan ukuran tubuh bijih agar

d | anpi rkan.

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

N [ -civ2n 2T Floputuean 1\ erterf Energcan Gharmber Deya IV ineral Nernor J4GS K/29/MEDLL/2000

(6) Bstinmasi Sunfber Daya Mneral dan

Cadangan

" Dal am bagi an i ni hedaknya
di urai kan nengenai penbat asan
tubuh bijih (one body) yang akan
di esti nasi kan suniber dayanya.
Agar dij el askan apakah pentet asan
tubuh bijih dil akukan secara
inrgdas aauekstrgdas.

" Hendaknya di bahas mengenai

kecukupan kerapat an titik penga-

nat an dan Gntoh untuk neyaki n-

kan kesi nanfbbungan penienral an

dan unt uk nenyedi akan data dasar
yang nenadai bagi keperl uan
kades

Harus dij el askan pul a net oda

estinasi sunier daya nineral dan

cadangan yang di gunakan dan atas
atau al asan penggunaannya.

" Blatdahdlaukan K asifikes aau
kat egori sasi sunter daya mineral
dan cadangan, hendaknya
di gunakan tatacara yang sudah
baku (SN No. 13-4726-1998).

(7) Kesinpul an dan Saran

®

Pada bagian ini hendaknya
di kenukakan kesi npul an penyusun
| aporan nengenai  penyel i di kan, saran
dilanj utkan atau tidak kegiatan di
daerah tersebut, dan penciutan atau
pel epesan deerah terseut, dilihet deri
hesil interpretasi data | apangan atau
i nfrastruktur yang berkenbang di
w | ayah tersebut, serta penecahan
nasal ah

Infornasi pendukung (il ustrasi)
Infornasi pendukung dapat ner upakan
cenher, fato, tabd, dan/atau peta yag
ber dasar kan ket er kai t annya dapat
nasuk ke dal am tubuh | aoporan atau
| anpi ran

Ganbar

Ganbar yang di nasukkan dal am
tubuh utana | aporan naksi nal
ber ukuran sat u hal anan (one page
si ze), sedangkan ganbar yang
ber ukuran | ebi h besar di nasukkan
ke dal aml anpi ran

Ganbar beserta ket er angannya
herus jd as terbeca

" Bla ganbar nerupakan peta atau
yang nenunj ukkan adanya ukuran
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tertentu harus disertai skala atau
benda ber ukuran tertentu sebagai
penbandi ng.
" Ganbar dal ambent uk peta harus
dserta petaindeks atau koord et
Judul ganbar dan nonor urut nya
dil etakkan di bavah ganar begi an
tengeh
Foto

Foto sebagai ilustrasi yang
di sert akan dal am| aporan pal i ng
sed kit berukuran kart upos.

" Fototersehut harus jelas terkait
dengan ural an dal amt eks.

Judul foto dan nonor urutnya
dil etakkan di bawah foto bag an
tengeh

Tabel

" Tabel harus dibuat dengan j el as.
Tabel yang berjum ah banyak
(m sal nya hasil analisis
| aboratoriun diletakkan pada
| anpi ran

" Juld tabd dldadken d aastad
dan di beri nonor urut dengan
angka arah

Acuan

" Deftar acuan di susun ber dasar kan

abj ad penyusun.

Penul i san acuan di mul ai dengan

nana penyusun, tahun, judul,

tenpet penoetan artikd (naj a ah),

den pererhit.

Lanpi ran

" Infornasi pendukung (ganter, foto,
doftar atau tabel, dan peta) yang
tidak secara langsung bertal i an
dengan teks dal amtubuh ut ana
| aporan di nasukkan ke dal am
| anpi ran

" Lanpiran diberi tanda urut berupa

huru keptd.

B la | anpi ran berupa peta yang

harus dilipat, nonor |anpiran

hendaknya dapat terbaca/terli hat

tanpa nenbuka | api san.

C TATA LETAK
1 Secara berwrutan | gporan Eksplorasi berturut-

tud terdri dari Fdananjudd, ringesan dftar
isi, tubuh uwtana | aporan, daftar acuan, dan

| anpi ran
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2 Hianan judd |aporan harus j el as nenunj ukkan
konad tas dan deerah yang disdid ki, penyusun
| gporan, perusahaan dan instansi pel apor, dan
tahun pel aporan.

3 Deftar isi harus nenuat isi | aporan secara
kesd uruhen berturut-turut nol @ dari ri ngkasan,
bab dan sub-bab dal amt ubuh | aporan, daftar
tabel, daftar ganber, deftar foto, dan deftar
| anpi ran

4 Mia Sxi sanpa dengen deftar isi d cantunkan
hal anan urut dengan angka Fonaw .

I'SI LAPORAN

Isi | gporan d sesual kan dengan tahap penyel i d kan
dan secara garis besar wutanisi lagporan tertera
seperti d bavehin
R ngkasan
Dita |9
Diftar Tabe
Coftar Ganfoar
Ciftar Fato
Dftar Lamiren (peta tad hesil adisis, dnlan
sebeggai nya)
1 PENDAHULUAN
11 Latar Bdakag
1.2. Mksud dan Tuj uan
13 Lokasi Dnerah Renyelidikan
1. 4. Keadaan Li ngkungan
15 VWektu
16 Mtoda dan Rerd atan
17 R aksama

2 GEOLOGI
21 Ceologi Umum
22 Gologi Lokal dan Sunber Daya Mneral

23 Penyelidik dan Hasil Penyelidi kan
Terdahul u

3 KEG ATAN PENYELI DI KAN
3.1 PRenyelidi kan Sebel umLapangan
3.2. Penyel i di kan Lapangan
321 Renetaan Gd ogi
322 Ryeidkan Geokinna
323 Rydidkan Gdfisika
324 Rrboran, suor-ui, Prit-yi
325 Rnydidkanlan (hdopday, k3 dn

| & n sebaga nya)
33 PRenyelidikan Laboratori um
331 Adisis Kma
332 AdissFHska
34 PRengol ahan Cata
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3.4. 1. Pengol ahan data Geol ogi  ( per nukaan,
pentooran, sunor dan parit Ui)

34.2 Reydaen dita gedfisika, geddimna, nn-
ad bad.

4 HASI L PENYELI DI KAN

4.1 Gdaog

4.2, Goki ma

4.3 Gdisika

4.4, PRenhoran

4.5, Remrerd an

4.6. Bstinasi Sunber Daya/ Gadangan

4.7. Hdaroged ogi, K3 dan | ai n sebagai nya

3. KESI MPULAN DAN SARAN
4. DAFTAR ACUAN
5. LAWPI RAN

Menteri Energi dan Sunber Daya Mneral
ttd

Pur nono Yusgi ant oro
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LAMPI RAN XI I

b KEPUTUSAN MENTERI
NOMOR : 1453 K/ 29/ MEM 2000

TANGGAL : 3 Novenber 2000

EKSPLO TASI

A FORVAT LAPORAN STUDI KELAYAKAN
KATA PENGANTAR

DAFTAR IS

DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPI RAN

PENDAHUL UAN

BAB |

BAB I |

BBIII :

1
2
3
4
5

Latar Bel akang

Miksud dan Tuj uan

Ruang Li ngkup dan Mt ode S udi
Rl aksana S udi

Jadval Vektu S udi

KEADAAN UMUM

1

4

Lokasi dan Luas WI ayah Kuasa
Fertanbangan (KP), Kontrak Karya
(K9, Rerjanjian Karya Rengusahean
Bat ubara (RP2B) Eksploitasi yang
di nohon.

Kesanpai an Daerah dan Sarana
Per hubungan Set enpat

Keadaan Li ngkungan Daer ah,
Penduduk, Mata Pencahari an
Penduduk, Keadaan Hora, Fauna,
IKim Ssid BEononn denlainlan
Topografi dan Mrfad ogi

GEOLOG DAN KEADAAN ENDAPAN

1

2

Gl ogi

a Llitdog
b srtu
¢ Goteknik

Keadaan Endapan
a Bentuk dan Penyebaran
Endapan
b Sfa dan Kualitas Endapen
¢ Cadangan
) Gra Rerhitungan Gadangan
3 Kasifikasi dan Jum ah
Gadangan (insitu, niniad e,
nmar ket abl e, di | engkapi
dengan perhi tungan strip-
prngraiodncu of gak)
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PEDOVAN PENYUSUNAN LAPORAN STUDI
DAN PRODUKSI

BAB I V:

BAB V :

BAB M

BABMI :

ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

KELAYAKAN,

RENCANA PENANMBANGAN

1. SisteniMtode dan Tata Cara
Penanbangan (di | engkapi bagan
dir)

2 Tahapan kegi at an Penanbangan
(termasuk penanganan tanah
penut up)

3 Rencana Produksi (kuantitas,
kuditas, cut off grade, strippng
raiog

4 Peralatan (jenis, juntah dan
kepesi t as)

5 Jadwd Rencana Rroduksi dan Unor
Tanbang

6. Rencana Penanganan/ Per| akuan
Bahan Galian yang Belum
Terpesarkan (kud itas rendsh, bel um
ekononis nasa sekar ang)

7 Rencana Renanfaat an Bahan Gl i an
dan Mnera Ikutan

8 Rencana Penanganan/ Per| akuan
9 sa Gadangan pada Pasca Tantang.

RENCANA PENGOLAHAN DAN

PEMURNI AN ATAU PENCUCI AN

1 Studi/ Percobaan Pengol ahan/
Fenur ni an

2 Tatacara Rengd ahan dan Renurni an
a Tahapan Pengol ahan
b Bagan Air
¢ Recovery Pengol ahan

3 Rrdaan Rengd ahen (jeni's, junah
dan kapesi t as)

4 Hasil Pengol ahan dan Rencana
Penanf aat an Mneral | kutan

5 Jenis, Junhah, Kualitas Hasil
Rengol ahan dan Tai ling

PENGANGKUTAN DAN PENI MBUNAN

1 TaaGra
2 Rydaan (jens, juhah kapesites)

LI NGKUNGAN, KESEHATAN DAN

KESELAMATAN KERJA

1 Lingkungan (mengacu kepada
dokurren Andal atau WKL dan
UPL)
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BABMII

BAB | X:

BAB X :

LI NGKUNGAN,

a Danpak kegi atan (tanbang,
pengol ahan dan sarana
penun ang).

b PRengel ol aan | i ngkungan
) Pengel olaan |inbah

(tantang, pengol ahan dan
sarana. penun ang).

2) Rencana Reklanasi dan
Penanf aat an Lahan Pasca
Taniang.

3 Penanganan Air Asam
Tanang (kal au ada) .

¢ Penant auan Li ngkungan

2 Kesel anat an dan Kesehatan Kerja

a Oganisasi

b Rrdaan

¢ Langkah-1 angkah pel aksanaan
k-3 Pert antangan

d Rencana Penggunaan dan
RPengananan Bahan Pel edak dan
Bahan Berbahaya | ai nnnya.

KESEHATAN DAN
KESELAMATAN KERJA

1 Bagan Ogani sasi

2 Junhah dan kriteria Tenaga Kerja
Tetap dan Tidak Tetap dal am
Bent uk Tabel

3 Tingkat Gji dan Upah
4 dstemKerja (kontrak, borongan
dnlanlan.

PEMASARAN

1 Bagan O gani sasi

2 ProspekPenasar an
a Dol amNegeri
b Luar Negeri

I NVESTASI
KELAYAKAN

1 Inestas
a Mbdal Tetap
1) Pengurusan perizi nan dan
eksp arasi
2) Pentebasan Lahan
3) Konstruksi atau Rekayasa
4) Peral atan (penanbangan,
pengol ahan, pegangkut an
dnlanlan.
b Mda Kerja
¢ Sunber Dana

DAN ANALI SI' S
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BAB X :

LAMPI RAN

2 Aaisis Kel ayakan
a Baya Poduksi (ternasuk biaya
pengel ol aan dan penant auan
I'i ngkungan k- 3)
Pendapat an Fenj ual an
“Gsh How (diran uang tuna)
d PRerhitungan “D scounted Gash
HovRite of Rturn’/” Intera
Rite of Rturn’” (DOARRIRY.
e PRerhitungan “Break Ben Roint”
(B9
f Vektu Pengental i an Mbdal
g Anaisa Kepekaan dan Resi ko

O T

KESI MPULAN

Mnoiet secara ringkas ha -ha  sebagai
berilat :

" Luas wi |l ayah yang di nohon/
d ti ngkat kan ke tahep Ekspl o tasi

CGadangan (“in situ’, nminiable’,
“narket abel ")

Rencana Penanfbangan (tata cara
dan sistem

Rencana Pengol ahan dan
penurni an atau pencuci an (kal au
ab).

Rencana Produksi per-tahun dan
unur t anfbang.

" Rencana penasaran dan harga j ual .
Investasi yang d perl tkan ternasik
nodal kerja dan sunter dana

" Hesil adisis kd ayakan

Junhah tenaga kerja (tetap dan
harian atau buruh)

" Pemant auan dan Pengel ol aan
Li ngkungan

Pot ensi dan rencana perl akuan
bahan gal i an yang bel um dapat
d pesarkan dan minerd i kutan serta
bahen gdianlan

1 PRtasituasi wlayah yang akan diti ngkat kan ke
tahap Eksploitasi dan sekitarnya, skala 1 :

10. 000

2 Petatopografi detail daerah tanibang dan
sekitarnya, skala mininoml : 2000

3 Reta penyebaran cadangan dan kualitas, skal a
mninum1 : 2. 000

4 PRtasituasi tanang (Mning Lay Q) skda 1
: 10.000, yang nenuat :
a Kotu topografi
b Penyebaran bahan gal i an

567



I 12,3 Elopotucan D et Errgfcan e Doy . erel Mormer 1468 E/29/MED /2000

¢ Bangunan- bangunan penti ng

Bitas wlayah eksplatasi

e Jdan, Rerkanpungan. “stock pile’, | okasi
pencuci an dan pengol ahan.

f Lokasi tinbunan vaste, tailing dan bahan
gal i an yang bel umdapat di pasar kan.

g Indeks peta rencana pertaniangan

h Dan sebagai nya

Peta rencana penantangan dan rekl anasi ,

nmininal skala 1 : 2 0000, nenggantoarkan :

a Tahapan dan bl ok- bl ok yang akan
di t antbang

b Tahapan dan bl ok wi | ayah yang akan
drekanasi per tahun

¢ Jdan tantang

d Lokasi tinbunen veste, taling dan mrerd
ikuan serta bahan gdian yag b umdgpet
d pasarkan

Desai n tanang dan pengal ahan (dal am bent uk

peta, penanpang, ganar 3 di nensi, sketsa,

bagan alir dan sebagai nya.

o

B FORVAT LAPORAN EKSPLO TASI

|

Rencana Kerja dan Biaya Tahunan

Ekspl atasi

A ahrindaen dau ra an tetag recama kerja

dan bi aya perusahaan unt uk kegi at an

ekspl oitasi tanang sel ana 1 (satu) tahun

takw n. Laporan tersebut nencakup, antara

ldn:

a S stemdan tata cara penanbangan,
pengol ahan/ penur ni an/ pencuci an

b Lokasi dan penantbang daerah yang akan
di t anfbang

¢ Rencana dan target produksi serta
penasar an

d Jenis dan junhah peral atan yang akan
di gunakan

e Recama junhah tenaga kerja (I ndonesi a dan
asing jika d perl ukan)

f Rencana anggaran untuk satu tahun
kal enclr .

g FRencana kegi atan dan | okasi rel anasi/
pengel o aan |i ngkungan hi dup.

h Rencana kegi atan K3

i Rencana kegi at an ekspl orasi tantahan

j  Rencana kegi at an dal amrangka konser vasi
bahan gd i an

k  Rencana bi aya yang akan di kel uar kan

Laporan Triwul an

Laporan Triwul an, ekspl oitasi nerupakan
redisasi kegiaan ekspotasi s ana 3(tiga)

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

bu an dari rencana kerja tahunan eksploitasi.
Laporan triwl an ini dil engkapi dengan peta
dan keraj uan tanbang. Peta pengel ol aan
lingkungan, peta den datalain hesil eksp arasi
tanbahan. Dal amlaporan triwdan ini harus
jdas terganar keg atan perusahean sd ama tiga
buan neliputi :
a Kegatantekns atara keg atan eksp orasi
t anbahan penanbangan, pencuci an,
pengol ahan/ penur ni an, pengangkut an,
penj ual an, penant auan dan pengel ol aa
l'i ngkungan, rekl anasi, K 3 pertanangan,
pef atihen, dil engkapi dengan peta kenaj uen
tanbang, petal okasi kegiatan, statistik
produksi, penasaran, statistik kecel akaan
dnlanlan
b Kegiatan non teknis antara lain
ket enagakerj aan, penyel esai an nasal ah,
bi aya yang tel ah di kel uarkan sel ana tiga
buandnlanlan
Lapor an Tahunan Ekspl oi t asi
Merupakan | aporan tentang real i sasi pel aksanaan
kegi atan sel ana satu tahun takwn., Ddl aml aporan
tahunan harus jelas tergantar semua kegi at an
perusahaan sl ana 1 (satu) tahun. Laporan di buat
nenggunakan fornat sebagai beri kut :
RI NGKASAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR | S
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LANMPI RAN

BAB | : PENDAHULUAN
1 Mksud dan Tuyj uan
2 Rxizimen
3 Kegiatan yang O | akukan Feri ode
Sebel unmya
4 GrisBsa Kggaan Tahnin dan
Hsi | nya
BAB Il : KEQ ATAN DAN HASI L EKSPLCRASI
TAMBAHAN
1 Kegiatan Eksplorasi Tantahan
2 Hisil Espoasi
3 Kditas
4 Cadangan (sisa cadangan dan
cadangan bar u)
BBIIl : PENAMBANGAN
1 9dstem dan Tata Gra Renanangan
2 Lokasi dan Luas Bukaan Daerah
yang O t anfbang
3 Hasil Penantangan
a Junhah, bahan galian dan vaste
yag tergd i
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b. Kualitas bahan galian yang

di t anfbang
BAB IV : PENGOLAHAN
1 dstemdan Tata Gara Rengol ahan
at au Rencuci an
2 Jum ah dan Kadar Unpan
Pengol ahan
3 Hosil Rengd ahan :
a Junhah dan kualitas produk
utana dan sanpi ngan
b Junmhah, kadar dan penanganan
talirg

BAB V : PENGANGKUTAN DAN PENI MBUNAN
1 Tata Gra/dstem
2 Junhah dan Tuj uan
3 Lokasi Peni nbbunan

BAB VI : PENJUALAN
1 dstem
2 Jenis, Kadar Junhah, Harga Froduk

yang Dj ual
3 Tuj uarv Lokasi
4 Sock Ahir
BAB M| : PEMANTAUAN DAN PENGELOLAAN
L1 NGKUNGAN
(secara gari s besar, detal d sanpa kan
di |aporan pel aksanaan R/ RL atau
WKL/ UPL) .
BABMII: PELAKSANAAN KESELAMATAN
DAN KESEHATAN KERJA (K-3)
PERTANMBANGAN
(yang nenuiat antara lain programk 3,
statistik kecel akaan taniiang. bi ayal/
kerugi an aki bat kecel akaan t anfoang
per sedi aan dan penakai an bahan
pel esk).
BB IX : PELAKSANAAN KONSERVASI
M NERAL
1 Uaya nenperj el as dan Menantah
Cadangan

2. Wpaya neni ngkat kan Recovery
Penanbangan, Pengangkut an dan
Rengal ahan.

3. Waya pti nal i sasi/ Peni ngkat an
Nla Tanbah Bahan Gilian.

4 paya Penanfaatan Mneral |kutan

5 Uaya Penanfaat an dan Penga-
manan Bahan Gal i an Ber kadar
Mr gi nal

6 Uaya Penanganan Bahan Galian
yang Bel um Ter pasar kan

CEPARTEENENERCANEUNVEE FDAYAN INERAL

BAB X KETENAGAKERJ AAN
PERALATAN

(antara lain junhah tenaga kerj a,
training, pera atan yang dipaka dan
lanlan

KENDALA

(Tekni s dan non tekni s)

KESI MPULAN

DAN

BB X :

BAB X | :

Laporan Ekspl oi t asi

Espotesi

Laporan ini dibuat dal amrangka pernohonan

per panj agan KA t ahapan ekspl oi tasi yang beri si

sel uruh keg atan yang di | akukan senasa ber| akunya

KH t ahapan ekspl oitasi dan rencana kerj a pada nasa

per panj angan KPP/t ahapan ekspl oitasi, yang

nencakup antara lain :

1 Pel aksanaan penanbangan, pengol ahan/
perur ni an/ pencuci an sanpai dengan
ber akhi rnya KP KK/ PKP2B

2 Lokes dnlues deereh yagtdahdespatas .

3 Pel aksanaan rekl anasi, pengel ol aan dan
penant auan | i ngkungan serta konservasi bahan
Hian

4 dsa Gudangan bahan galian dan kadarnya

5 Rencana penantangan, pengol ahary penur ni an/
pencuci an pada nasa per panj angan KP KK/
PKP2B.

6 PRenggunaan Feral atan dan tenaga kerja

B aya yang tel ah di kel uarkan sanpai dengan

ber akhi rnya KP KK PKP2B.

8 Lain-lain apabila ada hal -hal yang perlu
dlgrkan (recama investasi, adisa kd ayakan
dnlanlan

9 Dlengkapi dengan peta akhir keraj uan
tanang, peta ged og dan peta penyebaran sisa
cadangan

Laporan ini di buat nenggunakan fornat seperti

| gporan tahunan K tahapan ekspl oitasi dan rencama

kejadcddtas.

unt uk Per panj angan

~

Laporan Akhir Kegi atan Ekspl oi t asi

Laporan ini sebagai pertanggungj anaban

per usahaan sebel umsebagi an atau sel uruh wlayah

KP/ t ahapan ekspl oi tasi di kenbal i kan kepada

Reneri ntah (sebel umtaniang dit utup).

Lapor an di buat nenggunakan fornat | aporan

tahunan KA tahapan eksploitasi, yang isi |aporan

antara lan nencakup :

1 Pel aksanaan penanbangan, pengol ahan/
penur ni an/ pencuci an dan pengangkut an/
penj ual an sanpai  dengan akhi r tanbang.
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2 Inventarisasi dan pengananan peral atan.

3 Penganmanan daerah bekas taniang dan at au
obyek kerja yang berbahaya.

4 PRengananan si sa cadangan “inpl ace” si sa bahan
od ian berkadar “narg nel”, behan gdian hesi|
tanbang yang tidak terpasarkan dan bahan
gdiaynmrerd ikuan

5 Pengananan obj ek kerja yang nenpunyai

potensi nencemari |ingkungan dan
penanganannya.

6 Pel aksanaan pengel ol aan | i ngkungan sanpai
dengan akhir taniang.

7 Pelaksanaan pengel ol aan | ngkungan pasca
t anbang

8 PRenyel esai an semuia kewgj i ban per usahaan

9 lanlan

Dlanpiri dengan peta akhir kenaj uan tanbang,
peta rona akhir tanbang, peta geol ogi, peta
penyebar an si sa cadangan dan senua dat a hasi |
ekspl orasi t anfahan.
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C LAPORAN PRODUKSI
| LAPCRAN PRCDUKSI BULANAN PER BLCK (sebel umrekonsiliasi)

NAVA  PERUSAHAAN

BULAN
BLOK CADANGAN :
a Gudangan permulaan ton M kditas
b  Gdangan rekonsiliasi : ton M kditas
¢ Cadangan teranbil : ton M kditas
d Ssa cadangan : ton M kites
BULAN KE KUMULATI F
Na JEN'S MATER AL VOLUME/ KUALI TAS VOLUME/ KUALI TAS KETERANGAN
TONASE TONASE

1 STOCK  AWAL
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk di ol ah
- Mitu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi Pengol ahan
- Produksi untuk di ol ah
- Hosil ol ahan
¢ | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan

2 PENAMBANGAN
a | Produksi
- Produksi siap jua
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Sub total bahan galian
Wast e
c | Total naterial

3 PENGOL AHAN
Unpan pengol ahan
Hasi | ol ahan

¢ | Recovery

4 PEMASARAN PEMAKAI AN SENDI RI
a | Penmasaran Donestik/jenis

b | Penasaran Luar Negeri/jenis

¢ | Penakaian sendiri/jenis

5 PENI MBUNAN MUTU MARJI NAL

6 STOCK AKHI R
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi Pengol ahan
- Produksi untuk diol ah
- Hosil ol ahan
c | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan
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II.  LAPCRAN PRCDIKSI BULANAN PER BLCK (setel ah rekonsiliasi)

NAVA  PERUSAHAAN

BULAN
BLOK CADANGAN :
a (Qadangan permulaan ton M kdites
b  Gxdangan rekonsili asi : ton M kuditas
¢ Gadangan teranil : ton M kuditas
d 9sa cadangan : ton M kuditas
BULAN KE KUMULATI F
No JEN'S MATER AL VOLUME/ KUALI TAS VOLUME/ KUALI TAS KETERANGAN
TONASE TONASE

1 STOCK  AWAL
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk di ol ah
- Mitu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi pengol ahan
- Produksi untuk di ol ah
- Hosil ol ahan
¢ | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan

2 PENAMBANGAN
a | Produksi
- Produksi siap jua
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Sub total bahan galian
Wast e
c | Total naterial

3 PENGOL AHAN
Unpan pengol ahan
Hasi | ol ahan

¢ | Recovery

4 PEMASARAN PEMAKAI AN SENDI RI
a | Penmasaran Donestik/jenis

b | Penasaran Luar Negeri/jenis

¢ | Penakaian sendiri/jenis

5 PENI MBUNAN MUTU MARJI NAL

6 STOCK AKHI R
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi Pengol ahan
- Produksi untuk diol ah
- Hosil ol ahan
c | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan
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. LAPCRAN REKAPI TULASI PRCDUKSI BULANAN (sebel umrekonsiliasi)

NAVA  PERUSAHAAN

BULAN
BLOK CADANGAN :
a (Qadangan permulaan ton M kdites
b  Gxdangan rekonsili asi : ton M kuditas
¢ Gadangan teranil : ton M kuditas
d 9sa cadangan : ton M kuditas
BULAN KE KUMULATI F
No JEN'S MATER AL VOLUME/ KUALI TAS VOLUME/ KUALI TAS KETERANGAN
TONASE TONASE

1 STOCK  AWAL
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk di ol ah
- Mitu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi pengol ahan
- Produksi untuk di ol ah
- Hosil ol ahan
¢ | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan

2 PENAMBANGAN
a | Produksi
- Produksi siap jua
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Sub total bahan galian
Wast e
c | Total naterial

3 PENGOL AHAN
Unpan pengol ahan
Hasi | ol ahan

¢ | Recovery

4 PEMASARAN PEMAKAI AN SENDI RI
a | Penmasaran Donestik/jenis

b | Penasaran Luar Negeri/jenis

¢ | Penakaian sendiri/jenis

5 PENI MBUNAN MUTU MARJI NAL

6 STOCK AKHI R
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi Pengol ahan
- Produksi untuk diol ah
- Hosil ol ahan
c | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan
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IV LAPCRAN REKAPITUAS PRODKS BULANAN (setel ah rekonsiliasi)

NAVA  PERUSAHAAN

BULAN
BLOK CADANGAN :
a (Qadangan permulaan ton M kdites
b  Gxdangan rekonsili asi : ton M kuditas
¢ Gadangan teranil : ton M kuditas
d 9sa cadangan : ton M kuditas
BULAN KE KUMULATI F
No JEN'S MATER AL VOLUME/ KUALI TAS VOLUME/ KUALI TAS KETERANGAN
TONASE TONASE

1 STOCK  AWAL
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk di ol ah
- Mitu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi pengol ahan
- Produksi untuk di ol ah
- Hosil ol ahan
¢ | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan

2 PENAMBANGAN
a | Produksi
- Produksi siap jua
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Sub total bahan galian
Wast e
c | Total naterial

3 PENGOL AHAN
Unpan pengol ahan
Hasi | ol ahan

¢ | Recovery

4 PEMASARAN PEMAKAI AN SENDI RI
a | Penmasaran Donestik/jenis

b | Penasaran Luar Negeri/jenis

¢ | Penakaian sendiri/jenis

5 PENI MBUNAN MUTU MARJI NAL

6 STOCK AKHI R
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi Pengol ahan
- Produksi untuk diol ah
- Hosil ol ahan
c | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan
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V  LAPCRANPRODUKSI TR WLANAN (sebel umrekonsiliasi)

NAVA  PERUSAHAAN

BULAN

BLOK CADANGAN :

a (Qadangan permulaan ton M kdites

b  Gxdangan rekonsili asi : ton M kuditas

¢ Gadangan teranil : ton M kdites (dakhr trivwdan

d 9sa cadangan : ton M kdites (dakhr trivwdan

BULAN KE BULAN KE BULAN KE KUMULATI F

Na JEN'S MATER AL VOLUME/ |KUALI TAS|VOLUME/ |KUALI TAS|VOLUME/ |KUALI TAS| VOLUME/ KUALI TAS

TONASE TONASE TONASE TONASE

1 STOCK  AWAL
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk di ol ah
- Mitu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi pengol ahan
- Produksi untuk di ol ah
- Hosil ol ahan
¢ | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan

2 PENAMBANGAN
a | Produksi
- Produksi siap jua
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Sub total bahan galian
Wast e
c | Total naterial

3 PENGOL AHAN
Unpan pengol ahan
Hasi | ol ahan

¢ | Recovery

4 PEMASARAN PEMAKAI AN SENDI RI
a | Penmasaran Donestik/jenis

b | Penasaran Luar Negeri/jenis

¢ | Penakaian sendiri/jenis

5 PENI MBUNAN MUTU MARJI NAL

6 STOCK AKHI R
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap jual
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi Pengol ahan
- Produksi untuk diol ah
- Hosil ol ahan
c | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan
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V. LAPCRAN PRODKS TR WLANAN (setelah rekonsiliasi)
NAMVA  PERUSAHAAN

BULAN

BLOK CADANGAN :

a (Cadangan permulaan ton M kites

b  Gdangan rekonsiliasi : ton M kditas

¢ Gadangan teranil : ton, M kditas (dakhr trivwdan

d dsa cadangan : ton, M kditas (dakhr trivwdan

BULAN KE BULAN KE BULAN KE KUMULATI F

Na JEN'S MATER AL VOLUME/ |KUALI TAS|VOLUME/ |KUALI TAS|VOLUME/ |KUALI TAS| VOLUME/ KUALI TAS

TONASE TONASE TONASE TONASE

1 STOCK AWAL
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap j ual
- Produksi untuk diol ah
- Mitu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi pengol ahan
- Produksi untuk diol ah
- Hbsil o ahan
¢ | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan

2 PENAMBANGAN

a | Produksi
- Produksi siap jual
- Produksi untuk di ol ah
- Mitu narjina untuk ditinbun
b | Sub total bahan galian
Wast e

c | Total nateria
3 PENGOL AHAN

Umpan pengol ahan
b | Hasil ol ahan
c | Recovery

4 PEMASARAN PEMAKAI AN SENDI RI
a | Penasaran Donestik/jenis

b | Penmasaran Luar Negeri/jenis

¢ | Penakai an sendiri/jenis

5 PENI MBUNAN MUTU MARJI NAL
6 STOCK AKHI R
a | Lokasi Tanbang
- Produksi siap j ual
- Produksi untuk diol ah
- Mtu narjina untuk ditinbun
b | Lokasi Pengol ahan
- Produksi untuk diol ah
- Hbsil o ahan
¢ | Lokasi Penjual an/ Pel abuhan

Menteri Nergi dan Sunfer Daya Mneral ,
ttd

Pur nana Yusgi ant or o
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LAWPI RAN XI 11 c KEPUTUSAN MENTERI ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
NOMOR : 1453 K/ 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenber 2000

PEDOVAN  PELAPORAN
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

A PEMBERI TAHUAN KECELAKAAN TANMBANG KEPADA KEPALA | NSPEKSI TAMBANG

Jenis Waha ™ : Tanang, = PRenyelidi kan
Dt a Korban Kecel akaan

6 BIHHEDAGI ... bbb AR bbb bbbttt e

7 Uaian tentang kecel akaan (] el askan secara kronol ogi s hal -hal yang di | akukan korban sanpai dengan
leddemtajal, praatajad dNHEBHEDIEHAG: ........cooiiii e

9 Rlranlaatidkd Bajaletali : ...............oooi e
ringan " berat " nati
10 Bagi an badan terl uka :

" Kepd a " Kk bag aas T Jai kad " Tel apak tangan
T Mita " Kaki bag. bawah " Tangen bag. atas © Jai tangen
T Tdinga © Tel apak kaki " Tangan bag. bawah " Tubuh
1 Keadaan | uka :
" Retak/ remik © Tekilir © Aput asi
" Luka iris/ Fobek ~ Menar " RAngsar/tidak sadar
" Dslokesi " Luka bakar " Lanlan
12 Jeni s Kecel akaan
" Terjalh " Tekemlistrik " Tedles " Terkema zat kima
~ Terpukul " Terjepit/tertinmn " Kgj at uhan benda " Tenggel am
" Terpd eset " Keracunan gas " Kenasukan benda " lanlan
" Terbentur " Pel edakan " Terperatur ekstrim
13 Sunter kecel akaan
" Rernesi nan " Bahan pel edak " PRerkakas bengkel / tanbang bi asa (nanual )
" Aat angkut orang ~ Kondisi kerja " Rerkekas bengkd /tanheng d gerakkan deh nesinlistrik/
udara tekan
"~ Aat angkut bahan ~ 3 nrar/Rd asi " Aa-da gais
Hian
" Ao @S “ lanlan
Kddenyagdsit d aas data tatH .....ovvieeiii Bl ardfta
Kecd akaan yag di sed akan utuk i tu den perberitanien in dberitahkentagd ...l
KEAATHNKFERABNEN. . ..o
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Il. DAFTAR PERSEDI AAN DAN PEMAKAI AN

BAHAN- BAHAN PELEDAK

Triwl an Tahun
Per sedi aan Penmakai an
Jeni s
Ssatriwlan | Keterangan
Bahan Pel edak Ssatriw | Peneri maan Jum ah Unt uk Unt uk penggal i an| Unt uk penggal i an |Unt uk pekerj aan in
Yang bar u pem ndahan |batubara/bijih pd |batubara/bijih pada| penyidi kan
ldu tanah dan lain| penambangan penanbangan di
sebagai nya bawah tanah

Detonat or :
listrikbasa | ... bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih

....... bjih B 11 PN (1113 v B0 R T B T v B0 v BTN
Jumdah | bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih | ... bjih
AN Vdter Gall
Bahan Pel edak lainnya | ... kb | ... g | ... kg | ... b | . b | b | . 7o H U, g

....... g ... g v g ... g v kg v g v kg v g
Jumbah | kb | ... g | ... kg | ... b | . b | b | . b | .. g
O nami t

....... kg ... lg v g ... g v kg v g v g v g

....... g g v g g v g v kg v kg v g
Jumdah | g | g | o g | .. g | . b | b | . [0 H g
Sunbuh :
Sunbu Ledak | ... m | .. m | ... m | m | m | m | m | m
Sunbu Api | L m | ... m | ... m | . m | m | m | m | m
Jumbah | m | ... m | ... m | ... m | m | m | m | . m

DMangu-lgu:
Jeni s bahan pel edak dan ket er angan sebut kan nana pabri k yang nenfouat, negara penj ual , nonor,
ukuran j eni s det onat or dan O nanit, ukuran peti-peti di namt dan ket er angan- ket erangan | ai n yang

palu

KEPALA TEKNI K TAMBANG

(oreeeesessresessessesse st )
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lll. DAFTAR AKI BAT KECELAKAAN TAMBANG SELAMA TRI WULAN : |V TAHUN 1998
PROALBARTABANG. . ...ttt
Tanggal dari
Nonor Urut dari Narma yang
kecel akaan nmendapat Tanggal mul ai bekerja| Tanggal neni nggal Ket er angan
t anbang nenur ut Kecel akaan Srat kecel akaan lag
deftar Penber i t ahuan

]
Z

D nasukkan dal aml0 hari setel ahtiap-tiaptriwi anberakhir (pasal 167 (4)) Rraturanpaisi tanang setel ahtahun 1930 No. 341

Blamanad ranat dal amrunah sakit, terangkantanggal kel uarnya. Beritahukan bil ananapasti tidak terpakai 1agi unt uk pekerj aan t antbang.

Yang nenbuat
Kepal a Tekni k Tantbang
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IV DAFTAR JUMLAH RATA- RATA PEKERJA PADA PERTAMBANGAN PENYELI DI KAN DAN PADA PERUSAHAAN DALAM TAHUN

BULAN

BANYAKNYA PARA PEKERJA PERTAVBANGAN YANG SEBENARNYA ( A)

PEKERJA DI ATAS TANAH

BEKERJA DI BAWAH TANAH

JUMLAH PARA PEKERJA

PADA

SELURUH PERUSAHAAN

PEGAWAI
PENGAMAT MANDOR

) PEKERJIA
9

PEGAWAI
PENGAMAT

9

MANDOR
b

PEKERJA

PEG
PENGAM
AT DAN

TU

MANDOR

PEKERJA

KETERANGAN

JANUARI

FEBRUARI

MARET

APRI L

IVEI

JUN

JU|

AGUSTUS

SEPTEMBER

OKTOBER

NOVEMBER

DESEMBER

JUMLAH

RATA- RATA

a  Mnurut pasal layat (1) adari Reraturan Rl isi Tanbang (S aat shl ed 1930 No. 341)

B  Mindor Regavai yang bertanggung j avnab t er hadap sesuat u peker j aan dan nengepal ai sej unhah kar yavary r egu.
3  Pegavai Penganat : senua pegavai yang kedudukannya di at as nandor .

Pentouat

Kepal a Tekni k Tantbang
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V Tl NGKAT KETERAPAN KECELAKAAN TAMBANG PER 1. 000. 000 JAM KERJA TAHUN 20. .. ...

BULAN

KECELAKAAN

JUMLAH JAM KERJA 1)

RI NGAN

BERAT

MATI

JUMLAH

PER- BULAN

KUMULATI F

PER BULAN

KUMULATI F

FR2

JANUARI

FEBRUARI

MARET

APRI L

VEI

JWN

JULI

AGUSTUS

SEPTEMBER

OKTOBER

NOVEMBER

DESEMBER

Ket erangan :

) Junhahjamkerj a para pekerj at anbang yang sebenar nya t er nasuk | entour
2 FRaddahkumwiatif frequency rate per 1.000. 000 j amkerja

F. R=j unhah kecel akaan kunul atif x 1. 000. 000

Jurhahj amker] akund i f

Rentouat ,
Kepal a Tekni k Tantang
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. PERHI TUNGAN BI AYA KECELAKAAN TANMBANG

Nanma Lhit :
Trivdan: | &I/ &IV
Tahun :
Kecel akaan Nama Tanggal Sfat Kecel akaan B aya Kecel akaan Jum ah
ND. X Kecel akaan . . . R.
R ngan Berat Mti Peravatan | Reralaan | Konpensasi | Peneri ksaan

X) Nonor Kecel akaan sesuai dengan cat at an dal amBent uk 117 dan Bentuk I11i

Pentouat
Kepal a Tekni k Tantbang
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V1. TI NGKAT KETERAPAN KECELAKAAN TAMBANG PER 1. 000. 000 JAM KERJA TAHUN 20. .. ...

BULAN

KECELAKAAN

JUMLAH JAM KERJA 2)

RI NGAN

BERAT

MATI

JUMLAH

PER- BULAN

KUMULATI F

PER BULAN

KUMULATI F

SR

JANUARI

FEBRUARI

MARET

APRI L

VEI

JUN

JUl

AGUSTUS

SEPTEMBER

OKTOBER

NOVEMBER

DESEMBER

Ket erangan :

) Junhah hari korban kecel akaan para pekerj a t antvang sebenar nya t er nasuk | entour
2 Junhahjamkerj a para pekerj at antbang yang sebenar nya t er nasuk | entour
3 SRaddahkunl atif frequency rate per 1.000.000j amkerja

S R=j unhah kecel akaan kunul ati f x 1. 000. 000

Junhah j amkerj akunl a1 f

Pentouat

Kepal a Tekni k Tantang
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VIl. PERHI TUNGAN HARI KERJA YANG HI LANG KARENA MENI NGGAL DUNI A/ CACAT ATAU
PEMBEDAHAN ANGGOTA BADAN
A Meninggal Duni a
Apabi | a seseorang neni nggal duni a naka hari kerj ayang hil ang di hitung 6. 000 hari kerja
B d dera at au penbedahan anggot a badan
1 Jari, lbuJdari dan Tangan
Amput asi sel uruhy Jari dan Tangan
sebagi an t ul ang lhujari Tel unj uk Tengah Mani s Kel i ngki ng
Resjari | (4ug 300 100 16 60 50
Resjai Il (tengah) - 200 150 12 100
Resjai 111 (baven 600 400 300 240 200
Tul ang net acar pal 900 600 500 450 400
(te aek)
Gr pus
(per gel angan) 3000
2. Jari Kaki, Kaki dan Rergel angan
Aputasi sel uru/sebagian  Resibujari Risjari lamya
tdayg
Resjai | (Uug) 150 35
Riesjai Il (tengah) - s
Resjai 111 (baven 300 150
Tul ang net acar pal 600 350
Garpus (pergel angan) 2400
3. Lengan
Ti ap bagi an dan si ku sanpai sendi bahu 4500
Ti ap bagi an per gel angan sanpai si ku 3600
4. Tungkai
Tiapbagiandari atas | utut sanpi pangkal paha 4500
Tiapbagiand atas natakaki dansanpai | utut 3600
5. Kehi | angan Fungsi
St u nat a but a t anpa ker usakan pengl i hat an natayang | ai n 1800
Kedua nat a but a dal amsat u kecel akaan 6000
Stutelingaternasuk kerusakan bagi an t ul ang pendengar an dengary t anpa ker usakan
pendengaran dari telingayang lan 600
keduat el i nga t er nasuk ker usakan bagi an t ul ang pendengar an dal amsuat u kecel akaan 3000
Tak dapat d perbai ki nyaherni a (burut) 50
Lunpuh t ot al 6000
FRARTENVENENERCANGUN EERDAVAVINERAL 584
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IX  LAPORAN TERJADI NYA KASUS LI NGKUNGAN PERTAMBANGAN UMUM

NAMVA PEMEGANG KP/ KK/ PKP 2B
NOMOR KW
LOKASI KEJAD AN

DESA/ KECAMATAN
KABUPATEN
PRCPI NS
SUMBER KASUS
TANGGAL TERJADI NYA KASUS
NAVA KTT/ PENANGGUNG JAVWAB
LAPANGAN

1 KASUS YANG TERJAD
(j € askan secara si ngkat kasus yangterjad)

2 PENYEBAB KASUS
(urai kan secara si ngkat kasus danj  as, peryebabkasus)

3 AKI BAT KASUS
(urai kan secarasi ngkat kasus danj e as aki bet kasus)

4 UPAYA PENANGGULANGAN
(urai kan secara si ngkat upaya penanggul anganyangtel ah di | akukan ol eh KTT/ pi hak per usahaan)

5 PETA LOKASI TERJADI NYA KASUS DAN DATA PENDUKUNG LAl NNYA :
(lanpi rkan petal okasi terjad nyakasus, ternasuk fato-fatoterjad nya kasus)

Gtatan : Laporandari perusahaan sebel um
di | akukannya peneri ksaan ol eh
AT
Menteri Energi dan Suntber Daya Mneral ,
ttd

Pur nono Yusgi ant or o
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LAVPI RAN Xl 11 d KEPUTUSAN MNENTER

NOMOR

TANGGAL 3 Novenber 2000

PEDOVAN  PELAPORAN
PELAKSANAAN PENCELOLAAN DAN PENMANTAUAN LI NGKUNGAN

A LAPORAN TAHUNAN

KATA PENGANTAR
DAFTAR | S
DAFTAR LAMPI RAN

BAB |.

BABI1.

BBIII.

BAB | V.

BAB V.

PENDAHUL UAN
Uai an unumsecara ri ngkas

PELAKSANAAN PENGELOLAAN
L1 NGKUNGAN

U asar/ eval uasi  pel aksanaan kegi at an

pengel d aan sel ana satu tahun nengenai

ataalan:

- Penebasan dan penyi apan | ahan

- Pengupasan/ peni nbunan t anah
penut up

- Penanbangan

- Pengol ahan dan penur ni an

- Rekl anasi | ahan bekas penantbangan

- lanlan

PELAKSANAAN PEMANTAUAN
L1 NGKUNGAN

U asarv eval uasi  pel aksanaan penant auan

sel ana sat u tahun terhadap baku nutu

l'ingkungan nengenai antara lain :

- Kditas ar, tash dan udra

- Tingkat ercsi

- Sabilitas lereng (tanbang, daerah
peni nbunan, tanggul /dan kol am
pengendap)

- Reveget asi

- lanlan

Bl AYA PELAKSANAAN PENGE-
LOLAAN DAN PEMANTAUAN
Rnianbaya utk setigpjens keg aan
pengel ol aan dan penant auan

RENCANA PELAKSANAAN
TAHUNAN BERI KUTNYA

U ai an rencana operasi onal nengenai
pel aksanaan pengel ol aan dan penan-
tauan |ingkungan serta bi ayanya pada
keg atan tahun berikutnya, neliputi :
- Rencana pel aksanaan pengel ol aan
- Rencana pel aksanaan penant auan

[ERARTENENENERC AN E FDAYVAN NERAL

ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
1453 K/ 29/ MEM 2000

- Rencana B aya Pel aksanaan Penge-
| ol aan dan Renant auan

LAMPI RAN

- PRtapegddaanskdal:

1000

- PRtapegedaan skdal: 10000
- lanlan

LAPORAN  TRI WULAN

KATA PENGANTAR
DAFTAR | S
DAFTAR LAMPI RAN

BAB |

BAB | |

: PENDAHUL UAN

Uai an unumseti ap bab secara ri ngkas

: PELAKSANAAN PENGELOLAAN

LI NGKUNGAN
Briskan waan ataralan:
a Penebasar/ pentoer si han | ahan
"~ Renanganan hasi| penebasan, | dkasi
yang di si sakan/ti dak di ganggu
temaskjdu Hjay lws aed, jeis
dan j unhah t ananan.
" Luas kenmj uan penebasan/
pentoer si han
b Pengupasan dan peni nbbunan t anah
penut up.
" Rengupasan tanah pucuk dan at nah

penutup (a 1. pengananan, pene-
lihereen |dkesi, juhah dsb).

" Luas kenaj uan pengupasan dan
| uas peni nbunan tanah pucuk dan
tanah penut up.

¢ Penanbangan

" Luas kengj uan penaniangan

" Peragaan air kerjalineh (jen's,
j unhah dan | okasi )

" Penanganan debu, kebi si ngan dan
Haan

d Pengol ahan dan Penur ni an

" Pragaen ar kerjalineh (jens,
j unhah dan | okasi )

~ Penanganan bahan beracun dan

ber bahaya.
586
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e Sarana Penunj ang
" Penanganan | i nbah
" Rryedaanar.
" Renanganan kebi si ngan dan getaran.
f  Rekl anasi
" Lues dan | okasi daerah penghi j auan
~ Luas dan | okasi unt uk penanf aat an
lan
" Renibitan (jenis dan junhah)
BB Il : PELAKSANAAN PEMANTAUAN
L1 NGKUNGAN
a Uai kan pel aksanaan penganfi | an
contoh ar, udara dan tanah
b Renantauan tingkat erosi
¢ Penantauan lereng, tanggul, daerah
tinbunan dan lain-lain

d Penant auan keber si han penghi j auan
e Penantauan fl ora dan fauna

BAB |V : PELAKSANAAN PEMANTAUAN
L1 NGKUNGAN

a B aya penantauan pengel ol aan
b B aya pel aksanaan penant auan

BAB V :LAINLAN

a Menuat tentang perubahan
pengel ol aan dan penant auan

l'i ngkungan serta kasus | i ngkungan
(gpehi 1 a adk)

LAMPI RAN

" Rtapegddaanskaal: 1000 (setiap senaster)
" Reta penantaan skala 1 : 10.000

" Hbsil Adisalaboratorium

I si an penggunean | ahan unt Uk kegi at an ekspl ai t asi
Llanlan

Menteri Energi dan Sunier Daya Mneral

ttd

Pur nono Yusgi ant or o
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LAWPIRAN XI Il e KEPUTUSAN MENTERI ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
NOMOR : 1453 K/ 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenber 2000

DAFTAR | SI AN  PENGGUNAAN LAHAN UNTUK KEG ATAN EKSPLO TASI
PADA KEGQ ATAN USAHA PERTAMBANGAN UMUM

Senester :
Tahun :
1 Nama Perusahaan
2 DtaPRxincian Ekspaitasi”
3 Lokasi kegiatan
4 Bahan gdian
5 a Lluas W ayah Rerizinan Ekspl oitasi
b Lus Rgect Aea™
6 Luas daerah cadangan
Seester ini Kunol at i f
7 Luas | ahan yang di buka
a Sesa dtanbang Ha Ha
b Sedang dikerjakan (Rto Uara + Rito sel atan) Ha Ha
8 Aea peninbunan Mteria Buangan
a Bekas Tanang (Back FI1ing) Ha Ha
b DO Luar Bekas Tanbang Ha Ha
Kunol at i f
Srester in (Cari Adl)
9 Rkl anasi
a PRenghijauan
" Aea bekas tanbang Ha Ha
" Areal peninbunan Mneral Buangan Ha Ha
" Aed Lannya Ha Ha
b PRenantauan Lai n-lain?
" Aea bekas tanbang Ha Ha
" Area penintunan nateria buangan Ha Ha
Bekas Asli (Kool atif)
Tanbang
10. Penanfaatan | ai n pada daerah tesebut butir 5 a
a Pabrik/iinsta asi pengadl ahary penarni an Ha Ha
b Enpl asenen Ha Ha
el abuhan Ha Ha
d Peni nbbunan Bahan Baku/ Pr oduk Ha Ha
(dd ama &¢)

AT ENENE R AN EUVE LAY ALV E AL 588
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e Tergenang Ar Ha Ha
f Ja an Tanang(dal amarea produksi) Ha Ha
g Jal an non Tanang Ha Ha
h Lanlan Ha Ha
Jais Junhah/ Ha
1. Junrhah dan jenis Tananan Renghi j auan

a Tananan Baru Pohor/ Ha.
Fohor/ Ha.

b Penyul anan Fohor/ Ha.
Fohor/ Ha.

¢ Rerbibitan (bibit beru) Fohor/ Ha.
Fohor/ Ha.

9 SHuruh perizinan yang dil aporkan pada lentbar isianini.
9 PRenanfastan lain, nisal nya untuk perunahan, perkantoran, pabrik, penanpungan air, tenpet rekreasi dl.
™ Tota luas wlayah dari senwa perizinan tersebut pada butir 2
" D luar wlayah tersebut pada butir 5.a
Ket er angan yang perl u di sanpai kan ol eh Kepal a Tekni k Tantrang (bi | a ada).
AN Hnpinan Rerusahaan

Kepal a Tekni k Tanang/
Deputy Director

Menteri Energi dan Sunfber Daya M neral
ttd

Purnono Yusgi ant or o
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LAMPRANX I I, f

KEPUTUSAN MENTER!
NOMOR
TANGGAL

ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL

1453 K/ 29/ MEM 2000
3 Novenber 2000

| LAPORAN PENGGUNAAN TENAGA KERJA
=
TRAIATRN oo,
“ 308 NAMA / TKI e STATUS PENDI DI KAN PENGAL AMAN
GROUP [ JABATAN | | oKkAL |NON LOKAL TETAP |TI DAK TETAP|FORMAL NON FORMAL[KERJA/ JABATAN
I [MANAGEMENT | Lo
2ol
I |PROFESIONAL | Lo
2o,
0 |[TeN S Lo,
2ol
NV [TATA- WBAHA | Lo
2o
V |KETERAMPI LAN | Tooooo
2ol
V. |TOK TERAWPIL | Lo,
2l
JUML AH

590
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II. LAPORAN TENAGA KERJA ASI NG

H e
TRWIATAIN. ...
TARPKEBAAN. ...
NOMOR | KTA/ | KTAS
NQ JABATAN NAMA TKA | KTA | KTAS BERLAKU S. D. KETERANGAN
1 2 3 4 5 6

CREEVENENERC AN EUVE R TN ERAL 591
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592

. KEBUTUHAN PENDI DI KAN DAN PELATI HAN TKI PENDAMPI NG SEBAGAI PENGGANTI TKWNAP
PT
TAHUN
TKI  PENDAMPI NG TKWKAP KEBUTUHAN PENDI DI KAN
DAN PELATI HAN REALI SAS
NO | JABATAN T TRRAR [ CENCANA TAHN PENDI DI KAN / PENGGANTI AN [ KETERANGAN
PENGGANTI AN | VA T pencal AvAN JEN'S LAMANYA TKA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0

CREEVENENERC AN EUVE R TN ERAL
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IV LAPORAN PELAKSANAAN DI KLAT

=
g
NAMA
o | nava o KLAT PELAKSANAAN DI KLAT
PERNAH L OKASI TANGGAL | PELAKSANA D CAPA
DI | KUTI
1 2 3 4 5 6 7

TRFN R DR B B D ERAL 593
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V  RENCANA KEBUTUHAN PERALATAN BARANG
= SO
TN,
RENCANA REALI ASASI
URAI AN TR WLAN | TRLAN |1 TRVULAN (11 TRVLAN |V
JUMAH | sERKas HARGA
JUMAH| HARGA | JuMAH | HARGA | JuMAH| HARGA | JUMLAH | HARGA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 ) 1 P

A PERALATAN
1 Bongkar

594
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Kidriken

a

b

BAHAN

PENUNJANG

Bohan Bakar

595
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M. TABEL RENCANA DAN REALI SASI | NVESTASI

PT S (precag KPHARZD
Lapor an : Penbi ayaan (Expenditure S at enent)
Triwd an ke s [ D...........
Tahap . Penyel i di kan Unumi Ekspl or asi *)
Sat uan : Rpiah (R)/Dllar Aerika (L5 9
O URAI AN RENCANA REALI SAS o
s$ Rp 5% Rp
| @i &ah: Tota
1| Tenaga Tetap
2| Tenaga Asing
3| Buruh Hrian
4| Pgj ak Penghasi | an Kar yavan

| Adnistrasi : Tatd
Kantor Fusat

Base Canp

Rl aporan

Kant or Gabang
Aa Tuiskator

Ol IWIN |-

] Rerja anan Dnas &Logi stik : Total
1| Rrjdamen

2| Logstik

3| Akonodasi

IV | Kegiatanlapangan: Total
Penet aan/ Pengukur an
Renorary Sunor i/ Parit i
Pengi ri nan Gont oh
Anal i sa Gntoh

@0f i si ka/ Geoki ma

Penat okan Bat as WI ayah

OO WIN |-
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MI. NERACA

= [
R 3 el ...
Dal am R buan Rupi ah
URAI AN ANGGARAN REALSI SASI
AKTI VA 2000 2000
1 Aktivalancar :
a Kas & Bank
b Huang
¢ Rarsed aan

d B ayadibayar di nuka, Uang nuka pentoel i an
e Adivalancar Lai nnya

Junh ah Akti va Lancar

2 AdtivaTetap (bersih)

2 Ativa Lancar
a Aktivatak di gunakan
b B aya yang di t angguhkan
¢ Adivatak bery ud
d Adivala nnya

Junhah Aktiva

PASI VA DAN MODAL

1 Pasiva Lancar
a Hitang Bank
b Hitang Wsaha
¢ Hitang Pg ak
d bi ayayang nasi h har us di bayar
e Kewgj i ban j angka pendek | ai nnya

2 Pasiva Tidak Lancar
a Kewgj i ban Jangka Panj ang
b Kewg 1 ban Jangka Panjanglain-lan

3 Mdal dan Cadangan
a Mdal D setor
b Cadangan
¢ Laba(Ruig) tahunberja an

Jum ah Mbdal & Cadangan

Junt ah PASI VA

CREEVENENERC AN EUVE R TN ERAL 597
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MII. PROYEKSI LABA RUG

Dal am R buan Rupi ah

URAI AN ANGGARAN REALI SAS|
2000 2000

1 PRenjuaan

2 Harga Pokok Penjual an :
a B aya Produksi
b Rersediaan
- Anal Akhir Produksi (+)
- Ahir Hasil Rroduksi (-)
Junt ah Har ga Pokok Penj ual an

3 Laba/ Rugi Kotor

4 Beban UWsaha :

a B aya Ekspl orasi
b Adninistrasi, Penjual an & ULhum

5 Laba Wsaha

6  Pendapat an dan Beban | ai n-lai n
a Pendapat an Bunga
b Beban Bunga
¢ Keuntungan (Kerugi an) Kurs
d Lainlan
Junhah Pendapat an/ Beban |l ain-lain

7  Laba/ Rugi Sebel umPaj ak Penghasi | an

8 P ak Penghasi | an Badan (PPh)

9 Laba/Rugi Bersih

10 Juni ah Lenbar Saham

11 Laba Bersi h per Saham

12 Sal do Laba
a Anmal Tahun

b Penyesuai an Masa Lal u
¢ Deviden
d Laba/Rugi Tahun Berjal an

Menteri BEnergi dan Sunber Daya Mneral
ttd
Purnono Yusgi ant or o

TRFN R DR B B D ERAL 598



Y =1, ST Elutcan et Evngdon Sorer Dy M Nerrr M4 E/29/MED /2000

LAMPI RAN XI'V KEPUTUSAN MENTERI ENERG DAN SUMBER DAYA M NERAL
NOMOR : 1453 K/ 29/ MEM 2000
TANGGAL : 3 Novenber 2000

FORMAT LAPORAN ENAM BULANAN
PELAKSANAAN  PENYELENGGARAAN USAHA PERTAMBANGAN
DI PROPI NSI / KABUPATEN KOTA

Kat a Rengant ar
Dfta IS

Diftar Tabe
Difta Rta
Ceftar Lanpiran

Bab | . GAMBARAN UMUM

11 Datadaninfornasi Wsaha Rertanangan (j unhah, jenis dan tahap keg at an usaha pert antangan,
cadangan, produksi, penjual an, tenaga kerja, keuangan dan investasi dal ambent uk tabel ).

12 Kebijakan (Reraturan Deerah, Keputusan Kepal a Deerah dan lain-lain).
13 Kondisi Lingkungan (fisik dan non fisik)
14 Kesd anatan dan Kesehatan Kerja (data kecel akaan tanang, kehilangan jamkerja dan lainlain).

Bab |1 : PERMASALAHAN YANG DI HADAPI
21 Penerapan Kebijakan di Lapangan
22 Danpak Penerapan Kehi j akan
23 lanlan (jikad perlukan)

Bb II1 : UPAYA MENGATASI MASALAH
31 PRenanggul angan yang tel ah dil akukan untuk Mengatasi Per nasal ahan

32 Hbsil Renanggul angan
33 Tindakan HikurhAdmini stratif terhadap Rel anggaran.
34 Lanlan (jika d perlukan)

Bab IV : PENUTUP
41  Kesinpul an
42 Sxan

Menteri Energi dan Suniber Daya M neral
ttd

Purnono Yusgi ant or o
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